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BABI 
Prolog: 
Merumuskan Cara Membaca Diri Sendiri 


Naskah awal buku ini dimulai dari hasil riset awal pada 2015. Riset itu sendiri 
dapat disebut sebagai usaha untuk mengumpulkan data untuk lebih memahami 
dinamika perkembangan diskursus psikologi Islam di Indonesia. Data-data yang 
dikumpulkan, antara lain, tentang — namun tidak terbatas — pada perkembangan 
keilmuan psikologi Islam dan didasari oleh dua hal. Pertama, bahwa terdapat 
kecenderungan memahami secara tidak tepat apa yang dimaksud dengan psikologi 
Islam. Dalam benak mereka, psikologi Islam adalah berbicara tentang apa substansi 
terpenting dalam diri manusia dari segi psikologis. Oleh karena itu, pada saat mereka 
mendengar istilah psikologi Islam, misalnya, imajinasi mereka langsung mengarah 
pada istilah-istilah yang dikenal dalam Islam, yang tidak ada hubungannya dengan 
psikologi, namun dianggap sebagai padanannya. Kedua, muncul kekhawatiran yang 
meluas, dari mulut ke mulut, disebut dari forum ke forum, dipersepsi oleh para 
pengambil kebijakan negara, bahwa lahirnya psikologi sebagai disiplin ilmu non 
keislaman, sebagai pesaing yang akan mematikan bidang ilmu keislaman. Program 
studi ilmu keislaman akan mati, karena ditinggal pergi pemilihnya, karena tidak lagi 
menjadi program studi favorit dan prioritas bagi calon mahasiswa. Mereka yang berfikir 
model kedua ini menganggap bahwa jumlah program studi non keagamaan, juga 
populasi mahasiswa yang besar pada program studi non ilmu keagamaan, merupakan 
populasi yang sedianya memilih program studi keislaman, namun karena telah dibuka 
program studi non keislaman pada sebuah PT, maka mereka berpindah pada program 
studi yang disebut terakhir ini. Atau, mereka berasumsi bahwa, populasi mahasiswa 
yang besar pada program studi non keagamaan memang pada dasarnya karena pasar 
untuk program studi bidang ilmu itu besar peminatnya. Ada banyak program studi yang 
sepi peminat di PT manapun, baik negeri maupun suwasta, baik pada Perguruan Tinggi 
Keagamaan (PTK) maupun perguruan tinggi umum. Sebaliknya, banyak program studi 
yang sangat melimpah peminat di PT manapun, baik negeri maupun suwasta, baik pada 
Perguruan Tinggi Keagamaan (PTK) maupun perguruan tinggi umum. Program studi 
yang langka peminat menjadi kurang kompetitif, sementara program studi yang 
membludak peminatnya akan sangat kompetitif. 

Telah banyak ditulis bahwa aspek-aspek bidang ilmu yang kini masuk pada 
bidang psikologi atau psikolgi Islam telah berabad-abad dikaji. Pada awalnya 
bercampur filsafat, karena semua penelusuran manusia dengan menggunakan nalarnya 
pertama-tama dianggap bagian dari filsafat. Unsur psikologi dalam khazanah Islam 
masa klasik (700-1300 M) lahir dari wilayah-wilayah Islam penting, di mana pada 
wilayah itu telag berdiri institusi-institusi kajian ilmu yang penting dengan tokoh-tokoh 
berreputasi tinggi dalam hal mereka menafsirkan Islam terutama dalam konteks 
psikologis agar perilaku manusia menjadi adil, sehat, dan benar. Dalam monteks ini, 
khazanah Islam klasik menekankan pentingnya umat mengetahui ajaran al-Gur'an dan 
hadits, mengikuti kebiasaan Nabi Muhammad SAW (sunnah) agar perilaku manusia 
tidak tunduk pada godaan nafsu. Sebagai filosof pertama, Al-Kindi misalnya, 
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menekankan pentingnya manusia menghindarkan diri dari belenggu nafsu vegetatif dan 
hewani. Demikian juga al-Razi yang mengemukakan doktrin lima kekal. Manusia 
hendaknya tidak tunduk pada nafsu — meminjam kategorisasi al-Ghazali' - ammarah bi 
al-su' (agresi, jahat, keji, dzalim, dll), tetapi mendorong nafsu lawwamah (sudah 
mengenal baik dan buruk) untuk mencapai nafsu muthmainnah (tenang dalam 
ketaatan). Al-Ghazali menyebut dalam Kimiya al-Sa 'adah menekankan agar hati-hati 
dengan hati (galbu) karena hati merupakan unsur penting bagi kebahagiaan manusia di 
dunia dan akhirat. Rasulullah SAW bersabda dalam hadisnya, “tidak dapat memuat 
dzat-Ku bumi dan langit-Ku, kecuali “hati” hamba-Ku yang mukmin, yang lunak dan 
tenang” (HR Abu Dawud). 

Ajaran Islam dan nilai-nilai besarnya penting disebarluaskan ke seluruh penjuru 
wilayah muslim. Melalui institusi kajian tingkat tinggi, Stanton? menulis mereka yang 
tinggal di wilayah resapan Islam seperti Mesopotamia, Persia, dan Siria, yang jauh dari 
sumber utama Islam awal, yakni Semenanjung Arabia, agar wilayah-wilayah resapan 
Islam ini memiliki akses yang sama terhadap referensi bagaimana watak-kepribadian 
dan perilaku Muslim yang luhur dan mulia di bawah panji-panji keyakinan tauhid 
dijalankan dalam kehidupan keagamaan mereka sehari-hari. Kajian Islam tingkat tinggi 
ini disebut Stanton sebagai bentuk yang sangat awal dari lembaga kajian pada tingkat 
tinggi ini, yang di kemudian hari merangsang tumbuh suburnya institusi-institusi 
pengembang keilmuan pada yang juga pada tingkat tinggi pada abad-abad berikutnya. 
Institusi ini tumbuh di kawasan-kawasan di luar tanah utama Islam, bahkan kemudian 
tumbuh di Mesir, Spanyol dan Perancis selatan. Institusi pengkajian ilmu itu pada 
penggal sejarah selanjutnya disebut dengan universitas atau perguruan tinggi. Pada 
bagian lain, Stanton? dan juga Watt" menyebut, bahwa pola pembelajaran pada tingkat 
tinggi yang kini disebut perguruan tinggi tersebut ditransmisikan dari dunia Islam ke 
daratan Eropa. Burnett menyebut bahwa transmisi pengalaman pendidikan pada tingkat 
tinggi itu merupakan hal yang menarik, merupakan kebutuhan mendesak, di mana 
sebelumnya dunia Islam telah mengenal dengan baik baca-tulis maupun pengkajian al- 
Our'an dan pengajaran Bahasa Arab di negeri Eropa Barat?. Pandangan ini melengkapi 
pendapat Haskins' yang menulis bahwa universitas muncul pada abad tengah di 
Bologna dan Paris yang menawarkan kajian tingkat tinggi dan setelah lulus dari kajian 
ini, alumninya mengalami mobilitas vertikal secara sosio-kultural dengan gelar sir atau 
gantelman. Ilmu-ilmu teknik, kompas dan kedokteran? Arab memberi pengaruh besar 
pada kajian-kajian awal di Eropa, sehingga kajian pada ilmu-ilmu tersebud pada PT di 


| Abu Hamid Al-Ghozali, Kimiya al-Sa 'adah (Mesir: Dar al-Fikr, tt), 167 

2 Charles Michael Stanton, Higher Learning in Islam (Mayland: Rowman & Littlefield 
Publishers, Inc., 1990), 29 

3 Stanton, Higher Learning in Islam, 145-177 

4 James Watt, Islamic Surveys: The Influence of Islam on Medieval Europe (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 1972) 

S Charles Burnett, The introduction of Arabic learning into England (London: British Library, 
1997), 5 

£ Charles Homer Haskins, The Rise of Universities (Ithaca, New York: Corner University Press, 
1957) 

7 David W. Tschanz, "Arab Roots of European Medicine", Heart Views, 4, (2), (August 2003) 
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Eropa dapat disebut sebagai kelanjutan belaka dari apa yang sudah dirintis di Arab dan 
di Timur Tengah pada umumnya. 

Akademisi seperti de Boer?, Sharif”, Nasr'?, Watt, Najati ?, Fakhri 8, dll., 
menulis pemikiran al-Kindi (801-873 M), al-Razi (923 M), al-Farabi (872-920 M), Ibn 
Miskawayh (1090 M), al-Ghazali (1058-1111), Ibn Sina (980-1037M), al-Suhrawardi 
(1155-1191M), al-Zawjiyyah (1292-1350M), Ibn Thufayl (wafat 1185 M), al-Razi 
(1149-1209M), dan Igbal (1877-1938). Mereka lahir dari lembaga kajian ilmu yang 
disebut Stanton' menampilkan ciri kesarjanaan level tinggi demi mencetak mereka 
yang disebut Conant'" sebagai sarjana ilmuan-penemu. Nuansa seperti ini juga disebut 
Halls!9 dan Crowther" lazim di universitas-universitas di Eropa sejak abad tengah. 
Pada lembaga pendidikan tinggi itu, para ahli bidang keilmuan tertentu disebut Shapin8 
mengorganisir diri sesuai dengan asosiasi keilmuan. Dengan organisasi keilmuan ini 
mereka diskusi dan secara regular menggelar simposium sebagai forum ekspos hasil- 
hasil temuan mereka yang mutakhir sebagai wahana saling belajar. Mahasiswa pada 
program doktor, banyak mengambil manfaat dari forum ini. Dengan belajar ilmu dan 
teknologi pada tingkat lanjut dengan penjurusan tertentu mahasiswa pada saatnya nanti 
lahir menjadi entitas sosial baru sebagai kaum terdidik (the gantlemen) dan kaum 
profesional, terutama dokter, yang mendapat penghormatan sebagaimana kaum 
bangsawan dari kalangan ningrat!?. Jika diteruskan di Indonesia, sebenarnya banyak 
tokoh Islam Indonesia klasik yang menulis tentang psikologi (Islamj| yang kini 
barangkali dikategorikan sebagai psikologi indigenous. Ki Ageng Suryamentaram, 
misalnya, menulis karya psikologi dengan nuansa kultur Jawa yang berjudul Kameruh 
Jiwa di mana isinya berupa wejangan??. Di dalam tradisi Jawa juga hidup tradisi 


ST. J. de Boer, T.J., History of Philosophy in Islam (London: Luzag and Co Ltd., 1903) 

? M. M Sharif, A History of Muslim Philosophy (Wiesbaden: Otto Harrosowitz, 1963) 

10 Seyyed Hossein Nasr, An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines (Great Britain: 
Thames and Hudson, 1978), Seyyed Hossein Nasr, History of Islamic Philosophy (London and New 
York: Routledge, 1996): Seyyed Hossein Nasr, Islamic Philosophy from Its Origin to the Present: 
Philosophy in the Land of Prophecy (New York: Suny Press, 2006) 

11 W Montgomery Watt, The Influence of Islam on Medieval Europe (Edinburgh: Edinburgh 
University Press, 1994) 

12 M Usman Najati, Jiwa Dalam Pandangan Para Filosof Muslim (Jakarta: Pustaka al-Hidayah, 
2002): M Usman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadits (Jakarta: Pustaka al-Hidayah, 2004) 

3 Majid Fakhri, A History of Islamic Philosophy. 2". (New York: Columbia University Press, 
2004) 

14 Stanton, Higher Learning in Islam, 29 

15 James B. Conant, Modern Science and Modern Man (New York: New York University, 1954) 

16 Halls, W. D., Belgium: a case study in educational regionalism, Comparative Education, 19, 
(1983) 169-177 

1 J. G. Crowther, Social Relations of Science (New York: The Macmillan Company, 1941), 
123-179 

18 Steven Shapin, “The Men of Science”, in Katherine Park and Lorraine Daston (ed.), Early 
Modern Science (Cambridge: Cambridge University Press., 2008), 179-191 

19 Ibid, The Men of Science”, 180 

20 Ki Ageng Suryomentaram, Kawruh jiwa: Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram (1989), 
diterjemahkan Ki Grangsang Suryomentaram, Ki Otto Suastiko, Ki Moentoro Atmosentono, Falsafah 
hidup bahagia I: Jalan menuju aktualisasi diri (Jakarta: Grasindo, 2002), idem, Kawruh jiwa: 
Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram (1990). diterjemahkan Ki Grangsang Suryomentaram, Ki Otto 
Suastiko, Ki Moentoro Atmosentono, Falsafah hidup bahagia II: Jalan menuju aktualisasi diri (Jakarta: 
Grasindo, 2003) 
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ngemong, yang menurut Subandi menyimpan dimensi baik, yangberfungsi sebagai 
kantong pengaman terutama bagi penderita psikotik?'. 

Ilmu psikologi modern yang lahir pada awal abad ke-19, berbagai upaya untuk 
menegakkannya secara ilmiah berjalan beriringan dengan kritik dan gugatan padanya”. 
Antara lain pada basis filosofisnya. Herianto menyebut ilmu pengetahuan Barat, 
termasuk psikologi, tentu saja dibangun dengan basis pandangan ontologis, 
epistemologis, aksiologis, di samping pandangan dunia antropologis dan pandangan 
kosmologis yang berbeda dari ilmu lain?. Dari sinilah masalah pokok terjadi dan 
sekaligus alasan mengapa bidang ilmu psikologi Islam dibangun. Secara instrinsik, 
banyak masalah di dalam ilmu psikologi Barat. Sebagai penguat, kembali lagi kita kutip 
pandangan praktisi psikologi dari Sudan, Malik M. Badri yang menulis buku reflektif 
yang berjudul The Dylemma of Muslim Psychologict pada 1979”. Buku tersebut dapat 
disebut sebagai babak baru, sekaligus titik simpang bagi kemunculan Psikologi Islami 
sebagai sebuah madzhab yang arah dan nuansanya berbeda dengan Psikologi Islam. 
Buku tersebut kembali disinggung di sini karena menghentak kesadaran publik 
ilmuwan, terutama ilmuwan psikolog Muslim, yang merasa worldview psikologi Barat 
tidak pas, kalau tidak dapat disebut aneh, yang kemudian memicu perbincangan dan 
diskusi di antara mereka di seluruh belahan dunia. Para ilmuwan Muslim, tidak 
terkecuali di Indonesia, merasa teori-teori Barat tidak terlalu tepat digunakan sebagai 
alat baca terhadap kasus atau fenomena psikologis kaum Muslim sendiri. Lebih jauh 
dari itu, para ilmuwan Muslim pada umumnya merasa adanya split personality antara 
menjadi ahli psikologi dengan pandangan sains modern Barat dengan menjadi seorang 
muslim yang berkeyakinan adanya keterhubungan yang mutlak antara gejala kejiwaan 
manusia dengan Tuhannya”. 

Dalam konteks semangat seperti ini, psikologi Islam dikaji selama dua dekade 
belakangan sebagai sebuah madzhab. Bahan dasarnya tentu saja berasal dari nash al- 
Our'an dan hadits Nabi, di samping berasal dari hasil pemikiran para pemikir Muslim 
awal. Namun demikian, tidak benar pendapat Ashy?S dan Mohamed?” yang menuyebut 
bahwa psikologi pra-modern hanya semata-mata merujuk pada wilayah kajian tentang 
pikiran (mind) yang di dalamnya membahas tentang akal, kesadaran, dan perilaku. 
Najati menyebut banyak tinjauan al-Our'an dan Hadits yang menekankan pada aspek 


21 Subandi, Ngemong: Dimensi keluarga pasien psikotik di Jawa. Jurnal Psikologi, 35 (1), 
(2008), 62-79 

2 Cleoputri Al Yusainy, “Guo Vadis Psikologi sebagai sebuah Kajian Ilmiah?”, Buletin 
Psikologi — Fakultas Psikologi UGM, Vol. 23, No. 1, (2015), 51-55 

23 Husein Heriyanto, Paradigma Holistik, Dialog Filsafat, Sain, dan Kehidupan Menurut 
Shadra dan Whitehead (Jakarta: Penerbit Teraju, Jakarta, 2003) 

24 Malik M. Badri, The Dylemma of Muslim Psychologict (London: Publisher: MWH London 
Publisher, 1979) 

2S Subhani Kusuma Dewi dan M. Johan Nasrul Huda, “Dikotomi Paradigma Psikologi Islami, 
Studi Kasus Sejarah Integrasi antara Ilmu dan Islam di Indonesia”, proceeding Annual International 
Conference on Islamic Studies ke-XII. 

26 Majed A Ashy, (1999), “Health and Illness from Islamic Perspective”, Journal of Religion 
and Health, Vol. 38, Issue 3, pp. 241-257 

2 Mohamed Yasien, Human Nature in Islam (A. S. Noorden: Kuala Lumpur, Malaysia, 1998) 
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psikologi?', demikian juga perhatian para filosof Muslim terkait dengan jiwa, kesehatan 
mental, psikoterapi, dll??. Tradisi dan pemikiran filsafat dan tasawuf disepanjang 
sejarah Islam sangat kaya dengan psikoterapi dan konseling dalam Islam??. Demikian 
juga Riset Mujib'! dan Dumont?? menyebut bahwa khazanah klasik juga membahas 
tentang kepribadian dan kesehatan jiwa. Psikologi Islam pre-modern juga tidak semata- 
mata bernuansa filsafat, atau metafisika, oleh karena itu bersifat spekulatif. Ibnu 
Rusydi, contoh, menggunakan metode eksperimen dengan musik sebagai terapi 
seorang pemuda pengidap melancholia. Dalam soal kesehatan fisik dan mental 
manusia, al-Ghazal? mencatat sumbangan filsafat dan etika Islam tidak hanya pada 
psikologi tetapi juga terhadap kedokteran modern. Isu-isu seperti psikhoterapi, 
neurosains — terutama soal tidur dan mimpi -, neurosurgery, dan anastesia sudah 
dibahas secara luas. Ilmu terakhir ini, melihat watak dan jenisnya, bersifat 
eksperimental. 

Dinamika psikologi Islam di India digelorakan Husain ed.?4, di Sudan oleh Malik 
M Badri, di Pakistan oleh Muhammad Igbal, di Timur Tengah, oleh “Usman Najati dan 
Muhamed?3, dll. Sebagian atau keseluruhan karya tulis tokoh di atas adalah upaya 
rintisan paradigmatik agar psikologi Islam sebagai alternatif pendekatan”. Banyak 
pihak menyebut, kajian psikologi Islam di Indonesia merupakan akibat lebih lanjut dari 
kajian terhadap psikologi dan cabang-cabang ilmu keislaman yang telah mengembang 
dan meluas. 

Di Indonesia, produksi karya ilmiah tentang psikologi Islam dapat dibaca sebagai 
bagian dari dinamika keilmuan di perguruan tinggi itu sendiri. Kelembagaan pada PT, 
baik pada program studi maupun pada fakultasnya, mempengaruhi dinamika publikasi 
ilmiah tersebut. Para dosen di dalamnya bergerak tentu saja karena minat dan panggilan 
nurani keilmuan yang bersangkutan, meski harus segera dicatat bahwa nuansa dan 
suasana ilmiah kelembagaan menjadi penting bagi tumbuh suburnya minat di antara 


28 Muhammad “Usman Najati, Psikologi Dalam Tinjauan Hadits Nabi (Jakarta: Mustagiim, 
2003) 

?9 Muhammad “Usman Najati, Jiwa dalam Pandangan Para Filosof Muslim (Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1993) 

30 M. Hamdani Bakran adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam (Yogyakarta, Fajar Pustaka 
Baru, 2001) 

3! Abdul Mujib, “Sumber Keislaman Sebagai Landasan dalam Pengembangan Psikologi”, 
Jurnal Psikologi. Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Volume 1, 
Nomor 1 (2008) 

3 Frank Dumont, A History of Personality Psychology: Theory, Science, and Research fom 
Hellenism to the Twenty-First Century (Cambridge: Cambridge University Press, 2010) 

3 Sharif Kaff al-Ghazal, “The Influence of Islamic Philosophy and Ethic on the Development 
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mereka atau tidak. Abdullah dan Riyanto'' memetakan penulis tema-tema psikologi 
Islam berdasarkan latar belakang pendidikan dan karakter karya ilmiah di Indonesia ke 
dalam tiga kategori: Islamic psychology, psychology of Islam, dan psychology of 
Islamic religion. Bahan yang dianalisis oleh keduanya juga berasal dari hasil-hasil riset 
psikologi Islam yang diseminarkan dalam Konferensi Tahunan Psikologi Islam yang 
digelar Asosiasi Psikologi Islam (API). 

Perkembangan kajian psikologi Islam pada perguruan tinggi di Indonesia, dalam 
berbagai bentuk, baik berupa buku, jurnal, bulletin, skripsi, thesis, disertasi maupun 
training, sangat menggembirakan. Dua dekade belakangan ini, didorong oleh kebijakan 
pemerintah untuk mengunggah semua hasil publikasi secara on-line, atau dengan 
kesadaran sendiri untuk berbagi karya ilmiah dengan memanfaatkan teknologi 
informasi, hasil-hasil karya ilmiah itu semakin mudah diakses secara gratis. Karya 
ilmiah itu menyajikan tulisan tentang psikologi Islam dari hasil penelusuran ilmiah 
dengan disain penelitian yang canggih-canggih, baik dari pendekatan kualitatif maupun 
kuantitatif atau berupa mix method yang merupakan gabungan keduanya. Melalui 
kajian ilmiah yang serius oleh para pegiat Psikologi islam, telah terjadi penguatan pada 
level paradigma ilmu, pengayaan pada perspektif teori, dan pengokohan pada level 
konseptual yang kesemuanya memang penting bagi ilmu pengetahuan apapun. Kritik 
yang dilancarkan terhadap anggapan dasar bangunan ilmu, terhadap cara pandang 
mendasar ilmu itu terhadap eksistensi manusia yang menjadi obyek formalnya, 
terhadap cara kerja ilmu itu, terhadap metode pengujian teori, dan hasil-hasil dalam 
persepektif Psikologi Barat disampaikan seiring sejalan dengan pengembangan konsep 
psikologi Islam. Konsep psikologi Islam terus — meminjam istlah Popper? - 
difalsifikasi terus menerus agar ia bermanfaat dan memiliki daya guna untuk membaca 
problem psikologi manusia Muslim yang memang distingtif. Untuk mencegah 
psikologi Islam nirguna, rasanya sudah waktunya jika konsep-konsep psikologi Islam 
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah psikologis mereka secara nyata dalam 
kehidupan keseharian mereka. Seperti, ini sekedar contoh, pengembangan eksperimen 
dengan intervensi musik terhadap penderita melancholia oleh al-Kindi sebagai telah 
disinggung di atas, pada saat tokoh ini merupakan bagian dari aktivitas ilmiah pusat 
kajian bayt al-hikmah di Baghdad, Ibukota Daulah Bani Abbasiyah, yang didirikan oleh 
Khalifah al-Makmun”??. Yang harus didorong adalah melanjutkan apa yang disebut 
Hussain et.al.“ dan Hague"' bahwa sumbangan lebih lanjut perspektif Islam terhadap 
psikologi Islam sejak masa klasik terhadap ilmu pengetahuan dunia modern. 
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Apa yang harus dilakukan kini dan mendatang adalah mengembangkan 
pribumisasi psikologi Barat dalam konteks Indonesia sekaligus melakukan integrasi 
keilmuan dengan nilai-nilai Islam dengan cara terus mencari cara, merumuskan teori 
sebagai cara pandang, dan kemudian menguji mana sudut pandang psikologi Islam atas 
perilaku alamiah manusia”. Melalui serangkaian pengujian dan penelitian empiris 
konsep, teori dan konstruk alat ukur akan semakin teruji dan seiring dengan berjalannya 
waktu akan terus tumbuh berkembang apa yang disebut psikologi Islam yang ramah 
dengan kultur budaya Indonesia dan nuansa agama Islam. Farugi menyebut bahwa 
upaya untuk membangun kerja integratif antara ilmu keislaman dengan sains digagas 
oleh banyak pihak. Al-Farugi merupakan salah satu tokoh penting tersebut". 

Sebagaimana kerja ilmiah, konsep dan teori psikologi Islam perlu diterjemahkan 
menjadi alat ukur “ilmiah”. Tujuan adalah agar alat ukur tersebut dapat digunakan 
untuk membaca secara akurat perilaku psikilogis seorang Muslim. Tujuan akhirnya 
adalah untuk kepentingan restorasi perilaku umat Islam yang secara alamiah berbeda 
dengan perilaku manusia di Barat. Apa yang harus dilakukan oleh para ilmuwan 
Muslim masih panjang, agar produktivitas mereka dalam berkarya dapat menyamai 
kemajuan dan produktivitas kolega mereka di Barat. Terhadap perilaku alamiah 
manusia di Barat, telah maju skala radikalisme agama sebagai alat ukur, yang 
dirumuskan dari berbagai macam teori dan perspektif berbeda-beda. Telah muncul alat 
ukur yang dirumuskan oleh Hug tentang konservatisme dan radikalisme dalam konteks 
psikologi sosial” oleh Asp, Ramchandran, and Tranel tentang teori fundamentalisme 
agama yang dihubungkan dengan psikologi faal'7. Skala religiusitas juga telah memiliki 
rekam sejarah penelitian yang panjang di Barat. Misalnya, laporan the Fetzer Institute", 
Hood Jr., et.al.”?, King, et.al.?0, dll. Sementara ilmuwan Muslim seperti Abu-Raiya”! 
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dan Abu-Raiya and Pergament?? telah menyusun alat ukur yang umumnya melihat 
kehidupan agama dan spiritualitas mempengaruhi kesehatan jiwa manusia. Untuk 
melihat perilaku alamiah umat Islam, penelitian ilmiah yang menghadapi uji coba 
relevansi teori psikologi Islam melalui penelitian ilmiah yang ketat belum berkembang. 
Uji validitas dan realibilitasnya yang menyentuh domain psikologi kepribadian Islam 
dan pada psikologi abnormal Islam, sebut saja, pada kesehatan mental (juga akal dan 
hatij juga belum banyak. Baru ada satu-dua tulisan, seperti kajian York tentang 
pengaruh rugya sebagai healing terhadap kesehatan jiwa??. Pengujian psikologi Islam 
tidak selalu harus mengikuti doktrin positivisme, falsifikasionisme, atau empirisme 
radikal, namun, dengan menimbang tantangan besar umat Islam, sudah waktunya 
psikologi Islam memecahkan tantangan keilmuannya sendiri. Psikologi Islam yang 
ilmiah yang dimaksudkan adalah yang empiris, positif, dan falsifiabel?“. 

Di Indonesia, sponsor utama pengembangan psikologi Islam tumbuh subur di 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) sejak 1990-an. Kajian psikologi Islam 
berlangsung nomenklatur program studi seperti Psikologi, Psikologi Islam, Tasawuf 
dan Psikoterapi Islam, dll. Dalam program studi yang secara nomenklatur beragam itu, 
di samping dibahas karya-karya psikologi Barat, juga dikupas karya psikologi Islam. 
Selama lebih dari dua dekade, perkembangan psikologi Islam di Indonesia direkam 
melalui berbagai penelitian. Nasution mengkaji manusia pada aras filsafat dan 
bagaimana implementasinya dalam analisis psikologi — dengan menggunakan studi 
komparatif antara konsep pemikiran al-Razi dengan Freud”. Mujib melihat al-9ur'an 
dan Sunnah serta khazanah pemikiran keislaman klasik sebagai sumber yang sangat 
kaya bagi lahirnya psikologi Islam?8. Nashori melakukan telaah kritis terhadap 
komposisi kurikulum psikologi Islam di program studi psikologi dan psikologi Islam 
di PT?'. Sementara sumbangan Raharjo adalah karena menekankan pada bagaimana 
gerakan keilmuan dan pandangan dunia Islam bagi mahasiswa psikologi di Indonesia”. 
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Terakhir, Abdullah dan Riyanto memetakan pemikiran tokoh, karya dan latar 
keilmuannya ke dalam tiga tipologi psikologi Islam?” 

Menelaah perkembangan kajian psikologi Islam sebagai ilmu dalam program 
studi pada PT di Indonesia telah pesat. Selazimnya program studi telah memerankan 
diri sebagai tempat pengujian dalam memecahkan dan melakukan intervensi dalam 
rangka menyelesaikan masalah umat secara langsung. Program studi menggodok agar 
teori-teori psikologi Islam menurut cara kerja ilmiah. Penting diungkap bagaimana visi, 
misi, tujuan dan kebijakan strategis masing-masing program studi dalam 
pengembangan keilmuan psikologi Islam. Kebijakan ini tentunya akan terturunkan 
dalam bentuk kurikulum dari masing-masing program studi penyelenggara pendidikan 
psikologi Islam. Juga tentang atmosfir dan dinamika diskusi ilmiah pada masing- 
masing program studi, produktivitas karya ilmiah yang dihasilkan oleh civitas 
akademika penyelenggara program pendidikan psikologi Islam, dan tentang penerapan 
teori keilmuan psikologi Islam itu sendiri dalam memecahkan problem psikologis umat 
Islam. Aplikasi keilmuan psikologi Islam yang dimaksud adalah merujuk pada praktek- 
praktek profesional yang didasarkan pada keilmuan psikologi Islam. Yang dimaksud 
praktek profesional meliputi pelatihan (training), terapi, konsultan, konsultasi, dan 
terapis. Karya ilmiah civitas akademika baik dosen maupun mahasiswa berupa skripsi, 
thesis, atau disertasi, tulisan di jurnal, makalah, buku ataupun bahan presentasi. Karya 
tulis adalah keluaran, output dari sebuah proses yang mencerminkan hasil puncak kerja 
kesarjanaan. Di dalamnya tercermin keterkaitan berbagai macam ilmu. Pertanyaan 
yang muncul kemudian adalah sudahkan karya tulis ilmiah, baik oleh mahasiswa 
maupun oleh dosen pada program studi psikologi keislaman di PT telah semaju, 
selengkap, dan sebanding dengan Program Studi yang sama di UI, UGM dan UM 
Surakarta. Mengapa tiga PT tersebut, antara lain, karena reputasi ketiga PT di atas telah 
sangat terkenal dalam mengembangkan psikologi Islam. Setelah memperoleh 
gambaran pada dimensi integritas, proses dan keluaran (output), lalu penting untuk 
mendiskusikan apa dampak ilmu psikologi Islam melalui dosen dan alumninya. 
Dampak tersebut dapat dikenali dengan melihat kiprah mereka dalam bergulat memberi 
sumbangan kepada perkembangan ilmu pengetahuan, yang pada saat yang sama 
sumbangan itu dapat dicatat sebagai kontribusi mereka terhadap perkembangan 
peradaban manusia. Isu terakhir ini sudah memasuki wilayah outcome, dan marak studi 
kontemporer tidak lagi hanya berhenti pada output, tetapi melangkah pada outcome. 

Demikian pengantar ini, pada bab-bab akhir buku ini, akan disajikan pemaparan 
bagaimana ilmu psikologi telah berkembang sangat pesat. Ia bertali temali dan saling 
berkelindan. Tidak saja wilayah kajiannya yang telah berkembang dengan baik secara 
meluas dan mendalam, namun juga metodologi yang dilakukannya sedemikian 
canggih. 
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BAB II 
Psikologi Islam 


Tunas Awal 

Aspek-aspek psikologi Islam telah berabad-abad dibahas dan dikaji. Pada 
periode-periode awal pembahasannya, pada spektrum psikologi unsur-unsurnya 
masih bercampur dengan filsafat. Pada fase ini, unsur-unsur psikologi muncul 
karena manusia terus berfikir dan bertanya mengenai eksistensi dirinya pada saat 
yang sama sekaligus menjawab rasa ingin tahu manusia dengan memunculkan 
pertanyaan metafisis: siapa sejatinya diri manusia? Apa eksistensi dirinya? Apa 
unsur-unsur psikologis di dalam diri manusia? Bagaimana usaha-usaha manusia 
dalam mencapai derajat manusia yang sempurn? Dan berbagai pertanyaan lain118, 
Pada bagian lain, masih pada fase ini, unsur-unsur psikologi tersebut juga telah 
berkembang dalam praktik untuk mengobati ganguan psikologis pada manusia, 
mulai sedih hingga melancholia119, Umumnya psikologi melengkapi bidang ilmu 
kedokteran, untuk mendiagnosis penyakit fisik, setelah mendapati banyak sekali 
data bahwa ada kecenderungan kuat banyak penyakit fisik yang justru disebabkan 
oleh emosi, pikiran dan mental yang terganggu. Lalu banyak sekali usaha-usaha 
para filosof, yang juga dokter, ahli Islam, dan menguasai bidang-bidang ilmu 
terkait seperti fisika, kimia, matematika, astronomi, dll., tidak saja berusaha 
menjaga agar manusia sehat lahir dan batin, tetapi juga demi mengasah potensi 
manusia menjadi aktual dan bahkan melejitkan potensi manusia tersebut. 

Unsur-unsur psikologi dalam khazanah Islam masa klasik (700-1300 M) 
lahir dari wilayah dengan institusi dan tokoh yang memiliki reputasi dan tradisi 
tinggi dalam menafsirkan Islam agar perilaku manusia menjadi adil, sehat, dan 
benar. Khazanah Islam klasik menekankan pentingnya umat mengetahui ajaran 
dalam al-Gur'an dan hadits, mengikuti kebiasaan baik yang dilakukan Nabi 
Muhammad (sunnah) agar perilaku manusia mengikuti sunnah Nabi Muhammad 


SAW yang tidak tunduk pada godaan nafsu120. Tidak terlena pada - meminjam 
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kategorisasi al-Ghazali (tt) - ammarah bi al-su' (nafsu agresi, jahat, keji, dan 
dzalim, mementingkan diri sendiri, dll.) tetapi mengendalikannya melalui 
pendidikan, pelatihan, dan pembiasaan yang terus menerus, terarah dan 
konsisten, lalu berusaha mendorong nafsu lawwamah (sudah mengenal baik dan 
buruk) lebih lanjut untuk mencapai puncaknya, yakni nafsu muthmainnah (tenang 
dalam ketaatan kepada Allah SWT) 121, 

Rahman menyebut bahwa perilaku Nabi Muhammad SAW merupakan pola 
dan model ideal yang bisa ditampilkan manusia122. Oleh karena itu, perilaku Nabi 
Muhammad SAW sebagai tauladan bagi cara berfikir, bertindak, bersikap dan 
menyetujui atau tidak menyetuji terhadap sesuatu. 9.S. al-Ahzab/33: 21) 
menyebut bahwa: “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun 
hasanah (suri teladan yang baik) bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
Rasulullah adalah Our'an hidup, oleh karena itu, Siti Aisyah bersaksi: “kana 
khuluguhu al-9ur'an” (HR. Bukhari): sesungguhnya akhlag atau perilaku Nabi 
Muhammad adalah al-Our'an itu sendiri123, 

Dalam usaha memberi respon terhadap semakin diperlukannya pendekatan 
yang lebih bermakna dan kaya terhadap al-0ur'an dan hadits dalam memahami, 
mengalisis dan mecari jawaban yang lebih pasti pada saat memasuki masalah- 
masalah hidup praktis manusia, para intelektual Muslim dengan bakat keilmuan 
berlimpah mempelajari manusia dan perilakunya dalam suasana interelasi antar 
bidang ilmu?!24, Gelombang hellenisme pada dunia Islam memberi manfaat besar 
pada bagaimana membaca terhadap doktrin dan ajaran Islam yang kaya. 
Pandangan para intelektual Muslim dengan cepat berkembang dengan 
memperoleh bantuan berbagai perspektif bidang ilmu pengetahuan yang 
berkembang saat itu. Terutama pada wilayah-wilayah berperadaban tinggi 


seperti Mesopotamia, Persia dan Siria yang jauh dari Semenanjung Arabia, sumber 
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utama Islam. Pada saat intelektual Muslim bertemu dengan intelektual Yahudi dan 
Kristen, memperoleh sumber bahan bacaan yang berharga dari hasil kajian 
tingkat tinggi dari peradaban Yunani, Latin, dan Persia dalam Bahasa Siriac125 
yang kemudian menjadi salah satu referensi umat bagaimana watak-kepribadian, 
sikap, dan perilaku inetelektual Muslim berkembang maksimal namun tetap di 
bawah keyakinan Tauhid. Di dalam wilayah kekuasaan Islam lalu sentra-sentra 
kajian Islam dan keilmuan, dan di sana bersemi lembaga-lembaga pendidikan 
Islam. Di antara lembaga pendidikan Islam tersebut, mulai berbentuk kuttab (baca 
tulis al-Gur'an) dan madrasah di samping terdapat pula lembaga pendidikan Islam 
berbentuk “kompleks biara” yang berorientasi pada sufi, seperti ribath 
(mengikat)126, khangah (sering berbentuk suatu kompleks perumahan penduduk 
yang di dalamnya terdapat kuburan yang disediakan khusus untuk para sufi) dan 
zawiyah (yang secara literal berarti “pojok” atau “sudut”, makna awalnya memiliki 
konotasi dengan sebuah gedung pada suatu sudut dalam masjid, di situ tempat 
tinggal murid saat menuntut ilmu pada guru mereka). Selain berbentuk lembaga 
pendidikan, juga terdapat lembaga pengkajian Islam yang sarat ilmu pengetahuan 
tingkat tinggi - kerap bersifat lintas disiplin, misalnya, Dar al-Gur'an, Dar al- 
Hadits, Dar al-Hikmah di Mesir dan Bait al-Hikmah di Baghdad selain 
perpustakaan dan observatorium yang tersebar di berbagai sentra ilmu 
pengetahuan127. Melihat kajian Islam tingkat tinggi baik pada wilayah sumber 
Islam maupun pada wilayah resapan Islam, bukan saja di Hijaz sebagai wilayah 
utama Islam, disebut Stanton 128 sebagai bentuk awal lembaga kajian tingkat 
tinggi. Lembaga kajian ini bekerja dengan multi perspektif, yang segera 
merangsang tumbuh suburnya institusi-institusi pengembang keilmuan abad itu 


dan abad berikutnya. Kini lembaga kajian tersebut dikenal dengan pendidikan 
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atau menahan musuh di perbatasan. Meski pada peperangan-peperangan berikutnya tidak ada 
kuda yang diikat disana. Baca, Abdullah Azzam, Kado istimewa Untuk Sang Mujahid (Jakarta: 
Pustaka Al-'Alag, t.t), 84. Ribat kemudian dimaknai sebagai barak atau benteng, oleh Tritton, bagi 
para mujahid yang berjihad memerangi kaum kafir. Lihat, A. S Tritton, Materials on Muslim 
Education in The Middle Age (London: Luzac & Co. I. TD, 1957), 108 

127 Dony Handriawan, “Rethinking Spirit Pendidikan Islam: Belajar dari Lembaga 
Pendidikan Sufi: Ribat, Khangah dan Zawiyah”, Edukasia Islamika, Vol 1, No 1, (Desember 
2016/1438), 43-61 

128 Stanton, Higher Learning in Islam, 99 


tinggi atau perguruan tinggi tidak saja di wilayah Islam tetapi kemudian di negara- 
negara Barat. Makdisi129, Courtenay dan Miethke 130, dan Haskins131 menulis 
bahwa universitas muncul pada abad pertengahan di wilayah Bologna dan Paris 
selatan yang dipengaruhi oleh peradaban Islam132, meski menurut Sheffler133. 
Pada lembaga pengkajian ilmu Bait al-Hikmah di Baghdad, salah satu contoh 
institusi kajian tinggi Islam klasik, melahirkan filosof handal bereputasi tinggi. Al- 
Kindi (801-873 M), misalnya, melahirkan karya tulis secara produktif. Misalnya, 
menulis Metaphisics (metafisika), al-Falsafah al-Ula (filsafat pertama), Fi al-Gawl 
fi al-Nafs (tentang argumen keberadaan jiwa), Maahiyah al-Nawm wa al-Ru'ya 
(tentang tidur dan makna mimpi), Fi al-Agl (tentang akal), al-Hilah li Dafi al-Ahzan 
(kiat menghindari kesedihan), dan Kitab al-Nafs (kitab tentang jiwa) yang 
merupakan komentar dalam bentuk suntingan terhadap De Anima karya 
Aristoteles. Legasi khazanah intelektual Yunani dan Persia dalam berbagai bidang 
- filsafat, teologi, politik, psikologi, dll., - dapat dengan mudah dilacak melalui 
karya-karya di atas. Demikian juga pada karya filosof kritis, al-Razi (923 M) 
menulis Kitab al-Thib al-Ruhani (Pengobatan Ruhaniyah). Kemudian al-Farabi 
(872-920 M) menulis Risalah fi al-Agl (Risalah Tentang Akal) dan Fushush al- 
Hikam (Kunci Kearifan)124, Karya Ibn Miskawayh (1090 M) sangat monumental, 
antara lain, adalah Tahzdib al-Akhlag wa Tathhir al-A'rag (tentang restorasi 
perilaku), Fawz al-Ashghar (tentang evolusi biologis), dan al-Sa'adah (tentang 
kebahagiaan) 135. Jika Stanton136 dan juga Watt137 menyebut adanya transmisi 


kreatif dari pola pembelajaran tingkat tinggi dari belahan dunia Islam ke daratan 


129 George Makdisi, The Rise of Colleges Institutions of Learning in Islam and the West 
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1981), 105-110 

130 William J. Courtenay dan Jurgen Miethke, University and Schooling in Medieval Society 
(Leiden and Boston: Brill, 2000) 

131 Charles Homer Haskins, The Rise of Universities (New York: Henry Holt and Company, 
1923) 

132 W. Montgomery Watt, Islam dan Peradaban Dunia: Pengaruh Islam Atas Eropa Abad 
Pertengahan, terj. Hendro Prasetyo (Jakarta: Gramedia, 1977) 

133 David L. Sheffler, Schools and Schooling in Late Medieval Germany Regensburg, 1250- 
1500 (Leiden and London: Brill, 2008) 

134 Jan Richard Netton, Al-Farabi and His School (Routledge: Routledge University Press, 
1992). Majid Fakhry, Al-Farabi, Founder of Islamic Neoplatonism: His Life, Works, and Influence 
(Oxford: Oneworld Publications, 2002) 

135 Syed Hossein Nasr, An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines (New York: Sunny 
Press, 1993) 

136 Stanton, Higher Learning in Islam, 145-177 

137 Watt, Islam dan Peradaban Dunia, 34 


Eropa, maka karya-karya di atas dan akan disebut di bawah ini dapat dicatat 
pengaruhnya pada diskusi dan pengkajian ilmu di Eropa setelahnya. Tokoh al- 
Ghazali menulis banyak buku yang langsung maupun tidak langsung berhubungan 
dengan psikologi. Antara lain Khulug al-Muslim (akhlag muslim), Ma'arif al-9uds 
fi Madarij Ma'rifat al-Nafs (tentang pengenalan terhadap jiwa), di samping Kimiya 
al-Sa'adah (tentang kimia kebahagiaan), Ihya' Ulum al-Din (menghidupkan 
kembali ilmu-ilmu agama) dan al-Mungidz min al-Dzolal (kebebasan dari 
kesesatan)138. 

Tokoh lain adalah Ibn Sina (980-1037M) yang menulis al-Rasa'il fi Hikmat 
wa al-Tabi'iyyat (Risalah tentang Ilmu Filsafat dan Kealaman), Kitab al-Syifa' 
(Kitab tentang Kedokteran), Risalah fi al-Ma'rifat al-Nafs al-Nathigah wa Ahwaliha 
(Risalah tentang Jiwa Rasional dan Daya-dayanya), Ahwal al-Nafs (Keadaan Jiwa), 
Mabhas an al-9uwwa al-Nafsaniyyah (Telaah atas Daya-daya Kejiwaan), dan tentu 
saja, Oanun fi al-Thib (Ensiklopedia Medisin), karya monumentalnya yang 
berpengaruh dan dikaji di berbagai PT Barat139. Al-Suhrawardi (1155-1191M) 
menulis Hikmat al-Isyrag (Filsafat Cahaya) sementara Mujib menyebut bahwa Ibn 
Oayyim al-Zawjiyyah (1292-1350M) menulis Kitab al-Ruh (Buku tentang Ruh), 
Miftah al-Dar al-Sa'adah (Kunci Masuk Wilayah Kebahagiaan), dan Thib al-Nabawi 
(Kesehatan ala Nabi)140. Ibn Thufayl (wafat 1185 M), menurut Attar, menulis buku 
novel yang kini berada pada ranah psikologi perkembangan dalam Hayy Ibn 
Yagdzan yang di dalam Bahasa Latin didasarkan pada Philosophus Autodidactus. Ia 
dipengaruhi oleh Avicinean dan Sufisme, dan bukunya Hayy Ibn Yagazan itu 
ditulis sebagai respon, antara lain, kepada al-Tahafut al-Falasifah karya al-Ghazali 
dan kaum yurist yang mempertentangkan antara ortodoksi, teologi, filsafat dan 
tasawuf. Pada abad ke-13, Ibn Nafis (Damascus, 1213 - Kairo, 17 Desember 1288 
dalam usia 74-75, dalam usia 74-75 tahun) seorang dokter dan ahli anatomi 
penulis buku kedokteran al-Shamil fi al-Thibb, menulis novel berjudul al-Risalah 


al-Kamiliyyah fi al-Sirah al-Nabawiyyah. Di Barat, Ibn Nafis dikenal sebagai 


38 Muhammad Al-Ghazali, Muslim Character: An American-English Translation of 
Muhammad Al-Ghazali's Khulug Al-Muslim (Canada: Library of Islam: 2004) 

139 Ybn Sina, Rasa'il fi al-Hikma wa al-Tabi'iyat wa fi Akhiriha @issat Salaman wa Yasal. 
Tarjamaha min al-Yunani Hunayn ibn Ishag (Cairo: Matba'ah Hindiyyah, 1326/1908), p. 104-18 

140 Abdul Mujib, Ruh dan Psikologi (Jakarta: Prenada, 2006). Ibn Gayyim al-Jauziyyat, Al- 
Ruh fi al-Kalam 'ala “Arwah al-'Amwat wa al-Ahwa' bi al-Dalil min Kitab wa al-Sunnah wa al-Asar 
wa Agwal wa al-Ulama' (Beirut: Dar al-Fikr, 1992) 


seorang Theologus Autodidactus, dia menulis al-Risalah sebagai respon terhadap 
novel Hayy Ibn Yagdzan karya Ibn Thufayl yang bersifat Philosophus Autodidactus 
itu141, 

Pengaruh karya Hayy Ibn Yagdzan terhadap karya sastra terutama di negara 
Eropa Barat, Nasr dan Leaman menjelaskan, terlihat bahwa karya tersebut 
diterjemahkan pada abad ke-17 dan ke-18142. Buku ini merupakan salah satu 
literatur Islam yang tidak saja mempengaruhi filsafat Islam klasik tetapi juga 
filsafat modern Barat. Ia mempengaruhi Daniel Dafoe menulis Robinson Crusoe, 
di samping mengilhami John Locke dalam menyusun konsep tabula rasa 
sebagaimana tertuang di dalam bukunya yang berjudul An Essay Concerning 
Human Understanding. Locke adalah murid Pococke dan karyanya itu 
mengandung prinsip-prinsip utama empirisisme pada filsafat Barat yang 
kemudian mempengaruhi banyak filosof Eropa Abad Pencerahan seperti David 
Hume dan Gergode Berkeley. Di Barat, karya penting ini merupakan salah satu 
yang mempengaruhi Revolusi Ilmiah dan Pencerahan Eropa, yang mengalir secara 
halus pada karya-karya pemikir Eropa seperti Thomas Hobbes, John Locke, Isaac 
Newton hingga Immanuel Kant143. Gagasan materialisme dalam karya karya Ibnu 
Thufail yang berjudul Hayy Ibn Yagdzan disebut Urvoy mirip dengan materialisme 
historis karya Karl Marx144. Para penulis Barat yang dipengaruhi Hayy Ibn 
Yagdzan atau Philosophus Autodidactus adalah termasuk tokoh seperti Gottfried 
Leibniz, Melchisedech Thevenot, John Wallis, Christiaan Huygens, George Keith, 
Robert Barclay, the Guackers, Samuel Harttlib hingga Voltaire. 

Para filosof lainnya disinggung Nasution adalah al-Razi (1149-1209M) yang 
menulis 7lm al-Akhlag (ilmu tentang tingkah laku), Kitab al-Thib al-Ruhani (kitab 
tentang kedokteran jiwa), Kitab al-Sirah al-Falasifah (buku tentang sejarah 
filsafat), Magalah fi ma ba'd al-Thabi'ah: Magalah fi Amarat al-Igbal wa al-Dawlah, 
Min Kitab al-Lazzah, Min Kitab al-'lm al-Ilahi (tentang kitab ilmu ketuhanan): al- 


141 Samar Attar, The Vital Roots of European Enlightenment: Ibn Tufayl's Influence on 
Modern Western Thought (Lanham, 2010) 

142 Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman, History of Islamic Philosophy (Routledge: 
Routledge and Kegan Paul, 1996), 314 

143 Attar, The Vital Roots of European Enlightenment,10 

144 Dominigue Urvoy, "The Rationality of Everyday Life: The Andalusian Tradition? 
(Aropos of Hayy's First Experiences)", in Lawrence I. Conrad, The World of Ibn Tufayl: 
Interdisciplinary Perspectives on Hayy Ibn Yagzan (Amsterdam: Brill Publishers, 1996), 38-46 


Gaul fi al-Nafs wa al-'Alam (pendapat tentang jiwa dan alam semesta): al-Madkhal 
al-Saghir fi Ilm al-Thibb: dl145. Muhammad Igbal (1877-1938) dengan karya Asrar 
al-Khudi (tentang rahasia khudi) merupakan tokoh lain yang penting disebut 
dalam konteks bahasan ini!46. 

Tokoh dan karya-karya monumental di atas, muncul dari lembaga kajian 
ilmu. Lembaga kajian ilmu ini disebut Stanton menampilkan ciri pada level 
kesarjanaan tinggi tempat para sarjana mengkaji ilmu pada tingkat lanjut dan 
mereka melakukan studi dengan kekhususan tertentu147. Dapat dipahami jika 
kemudian pola pengkajian yang disebut Conant melahirkan para sarjana ilmuan- 
penemu 148 seperti ini, disebut Hall 149 dan Crowther 150 Jazim lahir pada 
universitas-universitas di Eropa sejak abad tengah. Para ahli pada bidang tertentu, 
menurut Shapin!51, teroganisir pada asosiasi keilmuan dan dengan belajar ilmu 
dan teknologi pada tingkat lanjut dengan penjurusan tertentu melahirkan entitas 
sosial baru berupa kaum terdidik (the gantlemen) dan professional, terutama 
dokter152, Meneruskan kajian tingkat lanjut yang terspesialisasi itu pada abad ke- 
20 dan ke-21 banyak sarjana terkemuka dunia mengartikulasikan ulang pikiran 


dan karya tulis mereka yang ekstensif itu dalam berbagai macam karya. Antara 


145 Harun Nasution, Islam Rasional (Jakarta: Mizan, 1995) 

146 Muhammad Igbal, The Secrets of the Self: Asrar-i Khudi - A Philosophical Peom - 
Reynold A. Nicholson (ed.), (Macmillan & Co., London: 1920) 

147 Stanton, Higher Learning in Islam, 145 

148 James Bryant Conant, Modern Science and Modern Man (Bampton Lectures in America) 
(Columbia: Doubleday, 1952) 

149 Budd L. Hall, Darlene E. Clover, James Crowther and Eurig Scandrett (ed), Learning and 
Education for a Better World: The Role of Social Movement (Rotterdam/Boston/Tiapei: Sense 
Publications, 2012) 

150 James Robert Crowther, The Social Relation of Science (MacMillan: Cummings, EE., 
1941), 123-179 

151 Steven Shapin, The Scientific Revolution (Chicago: University of Chicago Press, 1996), 
P. i. Steven Shapin, “Placing the view from nowhere: Historical and sociological problems in the 
location of science”. Transactions of the Institute of British Geographers NS 23 (1), 5-12 

152 Katharine Park dan Loraine Daston (ed.), The Cambridge History of Science: Early 
Modern Science (Cambridge: Cambridge University Press, 2006) 


lain, de Boer153, Sharifl54, Nasr155, Watt156, Najati157, Fakhri158, dan tokoh-tokoh 
lain. Karya tulis mereka tidak lupa mencatat peran monumental Ibn Rusydi (1126- 
1198 M) yang menulis Talkhis Kitab al-Nafs (Ikhtisar Kitab tentang Jiwa), di 
samping Tahafut al-Tahafut (Kerancauan buku Tahafut (karya al-Ghazali|). 
Demikian juga Ibn 'Arabi (1164-1240) menulis Futuh al-Makkah (Terbukanya 
Makkah) dalam domain sufisme. Karya tulis tentang sumbangan khazanah Islam 
pra-modern terhadap perkembangan ilmu modern lahir dari para sarjana yang 
bekerja di lingkungan perguruan tinggi yang terspesialisasi dan tingkat kepakaran 
yang tinggi. 

Disiplin ilmu psikologi modern baru lahir pada awal abad ke-19. Sampai 
dengan saat ini, psikologi sebagai kajian ilmiah juga masih kerap digugat (Yusainy: 
2015), demikian juga upaya mengembangkan psikologi Islam. Tidak seperti 
Mohamed (2008) yang menulis bahwa istilah psikologi pada pra-modern merujuk 
pada pikiran (mind) dan perilaku. Sementara pikiran mengacu pada akal dan 
kesadaran. Apalagi menurut Ashy (1999) yang menulis hingga abad pertengahan 
seluruh karya lebih cenderung pada pikiran semata. Banyak riset lain yang 
menyebut bahwa psikologi pada masa Islam klasik, seperti Mujib (2005), yang 
menulis bahwa khazanah klasik juga berbicara tentang kepribadian. Juga tidak 
terlalu tepat menyebut psikologi Islam pre-modern semata-mata bernuansa 
filsafat, atau metafisika, yang oleh karena itu bersifat spekulatif. Ibnu Rusydi, 
sekedar contoh, menggunakan metode eksperimen dengan musik untuk 
mengobati seorang pemuda pengidap penyakit melancholia. Dalam soal 
kesehatan manusia, al-Ghazal159 mencatat sumbangan filsafat dan etika Islam 
tidak hanya pada psikologi tetapi juga terhadap kedokteran modern. Isu-isu 


seperti psikhoterapi, neurosains - terutama soal tidur dan mimpi -, neurosurgery, 


153 T. J. de Boer, History of Philosophi in Islam. Trans. Edward R. Jones (1903). This 
edition was created and published by Global Grey @GlobalGrey (2016) 

154 M. M. Sharif, A History of Muslim Philosophy (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1963) 

155 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Philosophy From Its Origin to The Present Philosophy In 
The Land of Prophecy (New York: SUNY Press, 2006) 

156 W Montgomery Watt, Islamic Philosophy and Thology: An Extended Survey (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 1985) 

157 Najati, Jiwa Dalam Pandangan Para Filosof Muslim, 22): Najati, Psikologi Dalam 
Perspektif Hadits, 4 

158 Majid Fakhri, A History of Islamic Philosophy. 2”4. (New York: Columbia University 
Press, 2004) 

159 al-Ghazal, “The Influence of Islamic Philosophy and Ethic on the Development of 
Medicine in the Islamic Civilization”, 34 


dan anastesia sudah dibahas secara luas. Dengan modal yang sangat berharga 
tersebut, tantangan pengembangan psikologi Islam para era modern, tidak lagi 
pada ranah filsafat, tetapi pada konsepsional-teoritis. 

Di Indonesia, karya ilmiah pada aspek-aspek konseptual Psikologi Islam 
telah ditulis banyak ahli, yang juga dapat dibaca sebagai bagian dari dinamika 
perguruan tinggi. Di antaranya adalah Ancok dan Suroso160 dalam Psikologi Islami, 
Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi, dan Bastaman 151 dalam Integrasi 
Psikologi dengan Islam, Menuju Psikologi Islami. Mujib dan Mudzakir162 menulis 
Nuansa-nuansa Psikologi Islam, demikian juga al-Dzaky163 menulis Psikoterapi dan 
Konseling Islam, dan Baharuddin 164 tentang Paradigma Psikologi Islami. 
Sedangkan Ancok dan Nashori 165 menulis Psikologi Islami: Solusi Islam atas 
Problem-Problem Psikologi, terutama psikologi Barat yang tidak ramah terhadap 
spirit keislaman. Perkembangan yang lebih maju dari itu, hasil kajian tentang 
Psikologi Islam diseminarkan dalam Konferensi Tahunan Psikologi Islam yang 
dihadiri ahli, ilmuwan, pemerhati dan penggiat Psikologi Islam, dengan dikelola 
Asosiasi Psikologi Islam (API). 

Dari India, sumbangan Husain (ed.) (1998) yang berjudul Psychology and 
Society in Islamic Perspective penting dicatat. Sementara dari Sudan, pikiran dan 
pandangan Badri (1996) dalam The Dilemma of Muslim Psychologists penting, 
bukan lantaran substansi pemikirannya sendiri yang berusaha mengubah kiblat 
dari psikologi Barat, tetapi pengaruhnya terhadap pemikir Psikologi Islam di 
Indonesia. Sumbangan Pakistan berasal dari Igbal (1934) tentang The 
Reconstruction of Religious Thoughts in Islam yang di dalamnya membahas pikiran 


utama Igbal tentang khudi. Sedangkan dari Timur Tengah, Najati 166 dan 


160 Djamaluddin Ancok dan Suroso, Psikologi Islami, Solusi Islam atas Problem-problem 
Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 

161 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi Islami 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), p. 82 

162 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: P.T. Raja 
Grafindo Persada, 2001) 

163 Hamdani Bakran al-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2001) 

164 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi tentang Elemen Psikologi dari al-9ur'an 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) 

165 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islami: Solusi Islam atas Problem- 
problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995) 

166 Najati, Jiwa Dalam Pandangan Para Filosof Muslim, juga Najati, Psikologi Dalam 
Perspektif Hadits, 34-56 


Muhamed 157 tentang psikologi dalam perspektif filsafat, al-Gur'an dan hadits, 
lahir dari tokoh ini. Sebagian atau keseluruhan karya sebagai dipaparkan di atas 
adalah dalam upaya merintis jalan paradigmatik sebagaimana tercermin dalam 
tulisan Jamaluddin dkk.168, bahwa Psikologi Islami, alternative pendekatan lewat 
kacamata Islam atau sebagai alternatif jalan baru lain dari psikologi Barat dalam 
membaca dan memahami perilaku manusia, terutama kaum Muslim. Mengikuti 
alur pikir ini, maka, kajian psikologi Islam pada perguruan tinggi di Indonesia 
selalu dikaitkan dengan pengaruh dan akibat lebih lanjut yang bersifat melebar 
dan menajam terhadap tema-tema bahasan dalam rumpun disiplin ilmu filsafat 
Islam, tasawuf, musik, psikologi agama, dll. 

Pada perguruan tinggi di Indonesia, perkembangan kajian Psikologi Islam 
dalam berbagai buku dan jurnal, sangat menggembirakan. Dewasa ini, dengan 
kesadaran untuk berbagi karya pikir dengan memanfaatkan teknologi informasi, 
hasil-hasil perkembangan itu semakin mudah diakses. Namun, hal itu tidak lagi 
cukup dalam konteks kajian ilmiah. Psikologi Islam yang ditemukan dewasa ini 
telah berkembang sangat pesat, yang tumbuh melalui dengan disain penelitian 
yang canggih-canggih, baik pendekatan kualitatif maupun kuantitatif dan tak 
jarang juga gabungan kedua metode tersebut. Meniru salah satu pendekatan 
kuantitatif, melalui penelitian eksperimental, dapat memberi gambaran 
bagaimana masalah-masalah patologis manusia dianalisis, diintervensi, dipantau 
perkembangannya, dan dilihat hasilnya. Wundt (1832-1920) misalnya, 
membangun laboratorium secara formal untuk menyelidiki masalah psikologi 
untuk bekerja membangun ilmu psikologi secara induktif. Data-data psikologis 
yang terkumpul melalui eksperimental di dalam laboratorium formal di 
Universitas Leipzig, digunakan Wundt untuk membangun psikologi sebagai 
disiplin yang mandiri dari filsafat, biologi, fisika, dan mungkin menjauh dari 
nuansa agama. Demikian juga cara kerja yang menghasilkan temuan monumental 
para ilmuwan psikologi seperti Pavlov (1849-1936), Freud (1856-1939), Adler 
(1870-1937), Jung (1875-1961), Watson (1878-1958), Piaget (1896-1980), 


167 Yasien Muhammed, “Fitrah and Its Bearing on the Principles of Psychology”, The 
American Journal of Islamic Social Science, Volume 12, Number 1, (1995) 

168 Dadan Jamaluddin, dkk., “Psikologi Islami: alternatif pendekatan lewat kacamata 
Islam”, diskusi reguler Program Studi Tasawuf Psikoterapi, Fakutas Ushuluddin, UIN Sunan 
Gunung Jati, Bandung, (2006) 
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Maslow (1908-1970), Skinner (1904-1990), dll. Mereka bekerja di dalam 
laboratoirum yang menempel pada lembaga pendidikan tinggi yang bereputasi 
tinggi dunia199, 

Pengembangan Psikologi Islam, sejauh data dan dokumen publikasi yang 
didapat, bergerak dari arah berlawanan dari Psikologi Barat, secara deduktif. 
Umumnya dikembangkan dari doktrin al-Gur'an, hadits, dan karya-karya pemikir 
Muslim tentang filsafat, tasawwuf, dan akhlag. Terdapat juga beberapa penelitian 
komparatif, seperti Nasution170 tentang al-Razi dan Freud, dan juga Abdullah171 
antara al-Ghazali dengan Kant, antara tokoh Psikologi Barat dengan tokoh 
Psikologi Islam. Hidayat menulis buku monumental tentang Psikologi Kematian 
dengan dimensi filsafat yang kental, demi mengubah mindet dari ketakutan 
terhadap kematian menjadi optimisme172. 

Di atas telah disebutkan bahwa melalui serangkaian kajian ilmiah yang 
serius telah terjadi penguatan pada level paradigm ilmu, pengayaan pada 
perspektif teori, konstruk dan alat ukur, dan bahkan pengokohan pada level 
konseptual yang memang penting dalam berbagai macam ilmu pengetahuan. 
Kritik terhadap anggapan dasar, cara pandang terhadap manusia, cara kerja, 
metode pengujian teori, dan hasil-hasil Psikologi Barat disampaikan seiring 
dengan pengembangan konsep Psikologi Islam itu. Namun, harus segera dicatat 
bahwa, hal itu tidak lah cukup. Bahaya terbesar pada diskusi pada level paradigm, 
teori dan konseptual adalah perputaran pada pusaran yang tidak bertepi pada 
ranah itu. Di samping tentu saja, dan ini menurut filsafat ilmu pengetahuan, tidak 
banyak diharapkan akan terjadi falsifikasi dalam paradigm ilmu, kecuali ada 
pembalikan luar biasa, tetapi, falsifikasi kerap terjadi justru pada teori dan 
implementasi ilmu pengetahuan. Sejauhmana teori itu dapat berguna untuk 
membaca dan terbukti mampu memecahkan problem psikologi manusia muslim. 


Ada bukti-bukti bahwa eksperimen dengan intervensi musik terhadap penderita 


169 B. R. Hergenhahn, Introduction to the History of Psychology (Belmont, CA, USA: 
Wadsworth Publishing Co., July 2000) 

170 Abdullah Farug Nasution, Filsafat Manusia dan Implementasinya Dalam Analisis 
Psikologi: Studi Perbandingan Antara Konsep Al-Razi dan Sigmund Freud. Disertasi tak diterbitkan 
pada Program Pascasarjana IAIN/UIN Jakarta, (1995) 

171 M Amin Abdullah, The Idea of University of Ethical Norms in Ghazali and Kant (Ankara: 
Turkiye Diyanet Vakfi, 1992) 

172 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian: Mengubah Kematian menjadi Optimisme 
Uakarta Selatan: Noura Books, 2012) 
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melancholia telah dilakukan al-Kindi, namun oleh al-Kindi sebagai pribadi ahli, 
bukan sebagai bagian dari institusi Bayt al-Hikmah di Baghdad!?3. 

Sebagaimana Hussain et.al. 174 , Hague 175 juga mencatat bahwa 
pengembangan Psikologi Islam merupakan sumbangan luar biasa perspektif 
Islam awal atas ilmu pengetahuan dunia. Para pemikir Islam awal telah 
melahirkan karya ilmiah yang ekstensif terhadap realitas (hagigat) orisinil tabi'at 
manusia yang disebut dengan 'ilm al-nafs. Yang disebut Islam awal ini adalah masa 
sepeninggal Nabi hingga 400 tahun sepeninggalnya. Pandangan dalam karya 
mereka yang berada dalam masa Islam awal ini tampak original dilihat dari 
perspektif teori dan praktek Psikologi modern. Sebut saja, misalnya, teori Ibn Sina 
tentang bukti adanya jiwa176, di antaranya, melalui 4 (empat) argumen, yakni: 
argumen psikhofisik: argumen “aku” dan kesatuan fenomena psikhologis: 
argumen kontinuitas: dan argumen flaying man in the air. Penjelasan lebih lanjut 
tentang pembuktian adanya jiwa tersebut dijelaskan dengan baik oleh Madkur177 
dan Nasution.178 

Hanya saja, tulis Hague, yang menyulitkan adalah karya tulis para pemikir 
pada Islam awal itu bahasan psikologi masih bercampur dengan filsafat dan 
gagasan keagamaan. Tidak keliru, juga tidak salah, namun ia belum memenuhi 
syarat untuk disebut sebagai ilmu pengetahuan ilmiah. Kontribusi luar biasa 
peradaban Islam awal tentang psikologi harus diakui, sambil lalu memahami 
bahwa tantangan kini dan di masa mendatang adalah mengembangkan 
pribumisasi Psikologi Barat ke dalam Islam dengan terus mencari dengan menguji 
mana sudut pandang Islam atas perilaku alamiah manusia 179 yang berhasil 


melalui pengujian dan penelitian empiris. Atau, sekurang-kurangnya membangun 


173 H. G. Farmer, “Clues for the Arabian influence on European Musical Theory”, Journal of 
Royal Asiatic Society (1925), 61-80 

174 Husain, M.G., (ed.), (1998), Psychology and Society in Islamic Perspective. New Delhi: 
Institute of Objective Studies (1998): Amber Hague, “Religion and Mental Health: The Case of 
American Muslims”, Journal of Religion and Health, Vol. 43, No. 1, (2004): 

175 Amber Hague, “Psychology from Islamic Perspective: Contributions of Early Muslim 
Scholars and Challenges to Contemporary Muslim Psychologists”, Journal of Religion and Health, 
Vol. 43, No. 4, (Winter 2004), 357 

176 Najati, Jiwa Dalam Pandangan Para Filosof Muslim, 45-65 

177 Ibrahim Madkur, Fi al-Falsafah al-Islamiyah wa Manhaj al-Thathbiguh, Jilid I (Kairo: 
Dar al-Ma'arif, 1968) 

178 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 71-72 

179 Wael M.Y. Muhamed, “History of Neuroscience: Arab and Muslim Contribution to 
Modern Neuroscience”, Evemote Web. Saturday. December 15, (2012) 
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dialog antara ilmu keislaman dengan sains modern, yang dalam psikologi telah 
digagas Farugi!80, 

Jika bukti menyebutkan bahwa Psikologi Islam awal - yang masih 
bercampur dengan filsafat dan tasawuf itu - memberikan pengaruh luar biasa 
pada psikoterapi, kesehatan mental, dan kewarasan akal, maka tantangan nyata 
umat Muslim yang kini mengemuka adalah bagaimana memotivasi passion 
(iradah) mereka keluar dari jerat kemiskinan, memompa motivasi untuk 
memegang kendali atas perkembangan ilmu pengetahuan yang belum membaik 
di kantong-kantong Muslim, alienasi ummat Islam, konflik, ketimpangan ekonomi, 
radikalisme dan terorisme. 

Ada dua alasan, sekurang-kurangnya, mengapa teori-teori dalam payung 
Psikologi Islam ini perlu segera diterjemahkan menjadi alat ukur “ilmiah”. Yakni, 
untuk kepentingan restorasi perilaku alamiah umat Islam yang diyakini banyak 
ahli berbeda dengan perilaku alamiah manusia di Barat 181 dalam melihat, 
membaca, menghadapi tantangan hidupnya, di samping memang teori, dimensi 
dan alat ukur terhadap berbagai masalah modern tersebut yang diharapkan lahir 
dari Psikologi Islam tetapi agak lambat berkembang. Skala radikalisme agama, 
misalnya, sudah sangat maju berkembang dengan berbagai macam teori dengan 
logika dan perspektif berbeda-beda, namun umumnya radikalisme dan 
otoritalianisme lahir paham fundamentalisme dan konservatifme agama:!82. Selain 


radikalisme, skala religiusitas atau spiritualitas telah memiliki perjalanan dalam 


180 Yasmeen Mahnaz Farugi, “Islamic Views of Nature and Values: Could these be the 
Answer to Building Bridges Between Modern Science and Islamic Science”, International Education 
Journal. Vol. 8. No. 2. (2007), 461-469 

181 Muhamed, “History of Neuroscience: p. 202: Achoui, M. (1998), “Human Nature form a 
Comparative Psychological Perspective”, The American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 15, 
No. 4. (1998), 71-95, Abdolbaghy Rezaeitalarposhti and Abdolhady Rezacitalarposhti, “Psychology 
from Islamic Perspective: Contribution of Gur'an to Contemporary Psychologyst”, International 
Research Journal of Aplied and Basic Sciences. Vol. 6, No. 11, (2013), 1592 

182 Mohammad Mozammel Hug, “Conservatism-Radicalism as Related to Religious 
Ethnicity and Socio-Economic Status: A Cross National Study”, Pakistan Journal of Psychological 
Research. Vol. 4. No. 3-4. (1989), 47-56: Erik Asp, Kanchana Ramchandran, and Daniel Tranel, 
“Authoritarianism, Religious Fundamentalism, and the Human PPrefrontal Cortex”, 
Neuropsychology. Vol. 26. No. 4. (2012), 414-421 
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sejarah panjang penelitian, misalnya, laporan the Fetzer Institute183, Abu-Raiya184, 
Hood Jr., et.al.185, dll. 

Khusus tujuan riset Abu-Raiya, bahkan, untuk mengembangkan lebih lanjut 
alat ukur skala the Psychological Measure of Islamic Religiousness (PMIS). 
Kemajuan itu juga dapat dikenali dari berbagai sumber lain seperti Abu-Raiya and 
Pergament 186, King, et.al. 187, yang umumnya melihat bahwa kehidupan 
keagamaan dan spiritualitas mempengaruhi kesehatan jiwa. Namun demikian, 
penelitian ilmiah yang menghadapi uji coba relevansi teori melalui penelitian 
ilmiah yang ketat, sehingga validitas dan realibilitasnya dapat dipertanggung- 
jawabkan, yang menyentuh domain psikologi kepribadian Islam dan juga pada 
psikologi abnormal Islam, sebut saja, pada kesehatan mental (juga akal dan hati| 
belum berkembang banyak. Ada satu-dua tulisan, seperti kajian York188 tentang 
pengaruh rugya sebagai healing terhadap kesehatan jiwa. Tidak selalu harus 
mengikuti doktrin positivisme, atau pandangan falsifikasionisme atau empirisme 
radikal, namun, dengan mempertimbangkan tantangan besar ummat Islam, sudah 
waktunya ilmu-ilmu keislaman memiliki dampak langsung terhadap masalah 
ummat. Disebut Lingkaran Wina (dalam Uebel189, bermakna (meaningfull) atau 
tidak bermakna (meaningless) atau meminjam Popper190 dan Keuth191, ilmiah 


(scientific) atau tidak ilmiah (not scientific), teori dan atau konstruk teoritik dalam 


183 The Fetzer Institute, “Multidimensional Measurement of Religiousness, Spirituality for 
Use in Health Research: a Report of the Fetzer Institute/National Institute on Aging Working 
Group”. Kalamazo, MI., USA (1999) 

184 Hisham Abu-Raiya and Kenneth I. Pergament, “Empirically Based Psychology of Islam: 
Summary and Critigue of the Literature”, Mental Health, Religion, and Culture, Vol. 12. No. 2, (2011), 
93-115. 

185 Ralph W. Hood, Jr., Peter C. Hill., dan Bernard Spilka, The Psychology of Religion: An 
Empirical Approach (New York-London: The Guilforth Press, 2009) 

186 Abu-Raiya and Pergament, “Empirically Based Psychology of Islam: Summary and 
Critigue of the Literature”, 94-95 

187 Michael King, et.al., “Religion, Spirituality, and Mental Health: Results from National 
Study of English Households”, The British Journal of Psychiatry, No. 202, (2013), 68-72 

188 Carrie M. York, “The Effect of Rugya on Non-Muslim: a Multiple Case Study 
Exploration”, a non-published dissertation submitted for the Degree of Doctor of Philosophy in 
Psychology, Institute of Transpersonal Psychology, Palo Alto, California, (2011), 386-9 

189 Thomas Uebel, “Vienna Circle” dalam Robert Audi, (ed.), Cambridge Dictionary of 
Philosophy (Cambridge: Cambridge University Press, 1995) 

190 Karl Raimund Popper, The Logic of Scientific Discovery (London and New York: 
Routledge, 1959), Karl Raimund Popper, Conjectures and Refutations: The Growth of Scientific 
Knowledge. London and New York: Routledge and Kegan Paul, 1963): Karl Raimund Popper, 
Objective Knowledge: An Evolutionary Approach (Oxford: Oxford University Press, 1972) 

191 Herbert Keuth, The Philosophy of Karl Popper (Cambridge: Cambridge University Press, 
2005) 
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Psikologi Islam itu, apabila ia lulus jika dihadapkan pada tantangan: ia mampu 
menetapkan, menggambarkan, menjelaskan dan menafsirkan gejala-gejala 
perilaku manusia, mampu melakukan verifikasi terhadap gejala-gejala dalam 
Psikologi Islam atau sebaliknya konsep teori dan konstruk dalam Psikologi Islam 
itu dapat diverifikasi atau sebaliknya: perkembangan teori dan konstruk dalam 
psikologi Islam itu, beserta dimensi-dimensi dan indikator di dalamnya, teruji dan 
terbantahkan melalui penelitian ilmiah: dan - ini lebih sebagai isu etika - 
bagaimana jika konsep-konsep teori dan konstruk Psikologi Islam itu tidak 
terbukti dan tidak terjadi di dalam pengalaman hidup manusia. 

Karya-karya para filosof tentang psikologi Islam tidak terbilang banyaknya. 
Di Indonesia, pengkajian karya-karya Islam awal yang bersentuhan dengan 
Psikologi Islam tumbuh subur di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) sejak 
1990-an. Kajian Psikologi Islam pada PTKI dibungkus dalam nomenklatur 
program studi seperti Psikologi, Psikologi Islam, Tasawuf dan Psikoterapi Islam, 
dll., di dalam program studi yang secara nomenklatur beragam itu, di samping 
dibahas karya-karya psikologi Barat, juga dikupas karya psikologi Muslim. Selama 
lebih dari dua dekade, riset terhadap perkembangan psikologi Islam di Indonesia 
telah dilakukan. Misalnya, Nasution yang mengkaji filsafat manusia dan 
implementasinya dalam analisis psikologi - dengan menggunakan studi 
komparatif antara konsep filosof Muslim al-Razi dan pemikir psikologi awal, 
Freud 192, Secara kelembagaan, Mujib 198 melihat bagaimana posisi khazanah 
keislaman klasik sebagai sumber bagi lahirnya psikologi Islam. Sedangkan 
Nashori melakukan telaah kritis terhadap komposisi kurikulum psikologi 
Islam!4, Juga riset Raharjo yang menekankan pada bagaimana gerakan keilmuan 


dan pandangan dunia Islam bagi mahasiswa psikologi15. 


192 Abdullah Farug Nasution, Filsafat Manusia dan Implementasinya Dalam Analisis 
Psikologi: Studi Perbandingan Antara Konsep Al-Razi dan Sigmund Freud. Disertasi tak diterbitkan 
pada Program Pascasarjana IAIN/UIN Jakarta, (1995) 

193A bdul Mujib, “Sumber Keislaman Sebagai Landasan dalam Pengembangan Psikologi”, 
Jurnal Psikologi. Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Volume 1, 
Nomor 1, (2008) 

194 Fuad Nashori, “Kurikulum Psikologi Islami: Telaah Kritis”, Jurnal Psikologi. Fakultas 
Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Volume 1, Nomor 1 (2008) 

195 Arif Budi Raharjo, Gerakan Keilmuan Islam Modern di Indonesia: Evaluasi Pembentukan 
Pandangan Dunia Islam pada Mahasiswa Psikologi di Empat Perguruan Tinggi Islam (Bantul: 
Penerbit Bukulaela, 2011) 


15 


Menelaaah perkembangan kajian Psikologi Islam sebagai ilmu dalam 
program studi pada perguruan tinggi di Indonesia telah pesat, tetapi jika ingin 
memiliki masa depan, tantangan dan masalah yang dihadapi Psikologi Islam 
sebagai ilmu yang ilmiah tidaklah mudah. Psikologi Islam yang ilmiah yang 
dimaksudkan adalah yang empiris, positif, dan falsifiabel195. Mengembangkan 
teori dan atau konstruk Psikologi dalam perspektif Islam, untuk membaca, 
menganalisis dan menyelesaikan kasus-kasus psikologis yang khas menjangkiti 
umat Islam tidak banyak dilakukan, akibatnya paradigma dan konsep yang hebat 
dalam ranah filsafat tidak banyak berguna, jika tidak tidak teruji dalam 
menganalisis, memecahkan dan menyelesaikan masalah umat secara langsung 
secara intens dan terus menerus. Oleh karena itu, sekali lagi, agar teori-teori 
psikologi Islam menjadi ilmiah, menjadi penting melewati uji relevansi, validitas 
dan reliabilitasnya karya-karya yang lahir dari institusi pengkajian, program studi 


psikologi Islam. Atas dasar argumen tersebut, karya ini ditulis. 


Klarifikasi Istilah 

Psikologi Islam yang dimaksud dalam karya ini adalah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari tingkah laku terbuka dan tertutup pada manusia baik selaku 
individu maupun kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungan 197 yang 
mencerminkan penerapan ajaran Islam yang divine dan profane sekaligus 198. 
Psikologi Islam sebagaimana disarikan dari tulisan Syah dan Ashy di atas, pada 
beberapa PT di Indonesia dikaji terutama pada program studi. Tentu saja, hadil 
kajian terbesar adalah lahirnya kajian psikologi Islam yang ilmiah yang di 
dalamnya digunakan teori-teori dengan nuansa psikologi Islam yang empiris, 
positif, dan falsifiabel199. 

Sementara itu, yang dimaksud program studi di sini adalah kesatuan 
kegiatan pendidikan dan pembelajaran dalam PT yang di dalamnya dilengkapi 


dengan rancangan kurikulum, pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran 


196 Cleoputri Al-Yusainy, “Guo Vadis Psikologi sebagai Kajian Ilmiah?”, Buletin Psikologi, 
Fakultas Psikologi UGM, Volume 23, Nomor 1, (2015), 51-55 

197 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosdakarya, 
2001) 

198 Majed A. Ashy, “Health and Illness from Islamic Perspective”, Journal of Religion and 
Health, Vol. 38, Issue 3, (1999), 241-257 

199 Al-Yusainy, “Guo Vadis Psikologi sebagai Kajian Ilmiah?”, 51-55 
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tertentu dalam satu jenis atau berbagai jenis pada jalur pendidikan akademik, 
pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi. Salah satu keluaran dari kajian 
pada program studi tersebut di atas adalah munculnya alumni yang bergerak 
sebagai trainer dan motivator untuk pengembangan diri manusia secara 
berkelanjutan. Mereka bergerak pada training-training dan motivasi diri yang di 
dalamnya terdapat proses penyeimbangan melalui situasi terkontrol dalam waktu 
singkat yang mampu memfasilitasi seseorang dalam mengasah kesadaran dan 
keterampilan yang akan menjadi motor penggerak untuk menyeimbangkan 


kondisi internal dan eksternal seseorang. 


Signifikansi: 

Ilmu-ilmu keislaman berkembang secara fantantis selama dua decade 
terakhir, terutama sekali, di Indonesia, dengan menempel pada kajian-kajian 
program studi PTAI. Lembaga pendidikan tinggi, menjadi locus bagi 
pengembangan disiplin ilmu keislaman. Demikian halnya dengan psikologi Islam. 
Di lembaga ini, melalui program studinya, dikaji Psikologi Islam dengan merujuk 
pada al-Gur'an, hadits, filsafat, dan tasawuf. Melalui kegiatan tri dharma 
perguruan tinggi, mereka mengajar, meneliti, dan melakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, tidak saja merujuk kepada disiplin ilmu-ilmu 
keislaman sebagaimana disebutkan di atas, namun juga senafas dengan teori-teori 
psikologi Islam ilmiah. 

Tidak berhenti sebatas itu, kegiatan penelitian mulai menginjak kepada 
pengujian apakah paradigma, konsep, dan teori psikologi Islam yang telah 
dikembangkan memiliki pengaruh terhadap masalah-masalah sosial ummat Islam 
sehingga terbukti relevansi, validitas dan reliabilitasnya. Kajian ini melakukan 
Overview, dan di sinilah letak manfaat penelitian ini. Investigasi lain yang penting 
dilakukan adalah pada sisi outcome, apa perkembangan Psikologi Islam dalam 
dimensi yang lebih aplikatif, misalnya, sumbangan ilmu psikologi Islam pada 
training-training motivasi diri. Training ini merupakan fenomena baru pada 
decade terakhir, khusus dalam konteks program studi psikologi Islam, baik yang 
dilakukan oleh para dosen berbasis kampus maupun yang dilakukan oleh para 


alumninya. 
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Lingkup Kajian 

Kajian di dalam buku ini menekankan pada isu-isu penting sebagai berikut. 
Pertama, menghadirkan analisis hingga terlihat profil integritas program studi 
yang mengkaji psikologi, psikologi Islam dan tawsawuf dan psikoterapi Islam 
pada perguruan tinggi di Indonesia. Kedua, menyajikan analisis kebijakan internal 
masing-masing program studi terhadap dosen, riset, diskusi dosen, penugasan 
pada mahasiswa, seminar, kolokium, konferensi, dll., dalam rangka memastikan 
proses pengkajian psikologi Islam memperoleh perhatian yang sepatutnya. 
Ketiga, menyusun peta keluaran (output) pengkajian Psikologi Islam berupa 
karya-karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi, riset dosen, buku dan jurnal) yang 
lahir dari prodi Psikologi Islam. Keempat, menganalisis dampak prodi Psikologi 
Islam terhadap masyarakat melalui training-training motivasi diri oleh para 
dosen berbasis kampus maupun oleh para alumninya. 

Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat memahami peta profil 
integritas program studi yang mengkaji psikologi, psikologi Islam dan tawsawuf 
dan psikoterapi Islam pada perguruan tinggi di Indonesia. Memperoleh sajian data 
tentang kebijakan internal masing-masing program studi terhadap dosen, riset, 
diskusi dosen, penugasan pada mahasiswa, seminar, kolokium, konferensi, dll., 
dalam rangka memastikan proses pengkajian psikologi Islam memperoleh 
perhatian yang sepatutnya. Memperoleh gambaran data peta keluaran (output) 
pengkajian Psikologi Islam berupa karya-karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi, 
riset dosen, buku dan jurnal| yang lahir dari prodi Psikologi Islam. Dan, 
memperoleh gambaran dampak prodi Psikologi Islam terhadap masyarakat 
melalui penerapan psikologi Islam pada training-training motivasi diri oleh para 
dosen berbasis kampus maupun oleh para alumninya. 

Buku ini merupakan hasil telaah dengan mengunakan metode ekspos fakto 
berusaha secara tepat menekankan pada segi evaluasi secara kelembagaan 
keilmuan pada program studi terhadap suatu program kegiatan yang 
dijalankannya dengan melihat apa hasil (output) dan implikasi positif sebagai 
dampaknya (outcome) setelah program itu berlangsung sekian lama. Tujuannya 
adalah hendak memperoleh gambaran tentang perkembangan kajian psikologi 


Islam secara ilmiah pada perguruan tinggi di Indonesia, baik umum maupun 
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keagamaan, yang menyelenggarakan atau memperkenalkan program studi 
psikologi keislaman. 

Yang hendak dilihat secara lebih detil adalah bentuk data berupa karya 
ilmiah civitas akademika baik dosen maupun mahasiswa. Karya ilmiah ini berupa 
skripsi mahasiswa, tulisan di jurnal, makalah, buku ataupun presentasi. Skenario 
pertama adalah mengumpulkan karya tulis ilmiah, baik oleh mahasiswa maupun 
oleh dosen pada program studi psikologi keislaman: Program studi Tasawuf dan 
Psikoterapi Islam IAIN Padang: Prodi Psikologi, Magister Psikologi, Program 
Magister dan Program Doktor pada Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta: Program 
studi Psikologi dan Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi UIN Bandung, 
Program Studi Psikologi UIN Yogyakarta Yogyakarta. Pada scenario pertama ini 
dilengkapi dengan data pembanding dari Program Studi UI, UGM dan UM 
Surakarta. Karya tulis adalah keluaran, output dari sebuah proses yang 
mencerminkan hasil puncak kerja kesarjanaan. Di dalamnya tercermin 
keterkaitan berbagai macam ilmu. 

Selanjutnya adalah mengumpulkan dan menganalisis data tentang kebijakan 
pengembangan keilmuan psikologi. Data ini meliputi visi, misi, dan tujuan 
penyelenggaraan pendidikan psikologi Islam. Kebijakan ini tentunya akan 
terturunkan dalam bentuk kurikulum dari masing-masing program studi 
penyelenggara pendidikan psikologi Islam. Kebutuhan akan data aplikasi 
keilmuan psikologi Islam merujuk pada praktek-praktek profesional yang 
didasarkan pada keilmuan psikologi Islam. Yang dimaksud praktek profesional 
meliputi pelatihan (training), terapi, konsultan dan konsultasi. 

Data kebijakan pengembangan psikologi Islam yang berupa visi, misi, tujuan, 
dan kurikulum diperoleh dari web, brosur, dan buku profil dan sejenisnya. Selain 
itu, data kebijakan ini juga diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap 
pejabat yang bersangkutan. Dalam hal ini adalah dekan, wakil dekan bidang 
akademik. Dilakukan juga wawancara terhadap pelaku/profesional untuk 
mendapatkan informasi tentang pemanfaatan psikologi Islam dalam praktek 
profesional. Pihak-pihak yang dijadikan nara sumber adalah mereka yang terlibat 
dalam pelatihan (sebagai trainer), konsultan, dan terapis. 

Hasil yang diharapkan adalah disajikannya sebuah peta yang komprehensif 


tentang perkembangan psikologi Islam di Indonesia dua puluh tahun terakhir. 
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Karya ilmiah hingga alat ukur yang hendak dianalisis adalah karya yang sudah 
diterapkan dalam karya yang masuk dalam Psikologi Islam, baik yang telah 
diterbitkan dalam berbagai jurnal ilmiah maupun yang belum. Untuk membantu 
pemetaan konsep filsafat, teori dan konstruk, serta metodologi, diperlukan 
wawancara dengan ilmuwan Psikologi Islam untuk melakukan konfirmasi 
terhadap beberapa isu pokok yang dimajukan oleh masing-masing tokoh. 

Dari karya tulis ilmiah akan ditelusuri mulai dari dimensi integritas (Visi, 
misi, tujuan, strategi pencapaian) pada masing-masing program studi yang 
menjadi obyek studi. Proses manajemen dan tata kelola program studi yang juga 
melibatkan dosen di dalamnya akan dilihat keduanya bekerja untuk memastikan 
bahwa apa yang dicanangkan berjalan pada proses bisnis yang normal. Pada 
dimensi ini termasuk kebijakan dan evaluasi terhadap kebijakan itu melalui 
kontrol internal. Setelah memperoleh gambaran pada dimensi keluaran (output), 
lalu apa dampak ilmu psikologi melalui dosen dan alumninya, dengan melihat 
kiprah mereka dalam memberi sumbangan terhadap masyarakat, yang itu dapat 
dicatat sebagai sumbangan mereka kepada masyarakat. Isu terakhir ini sudah 
memasuki wilayah outcome, dan marak studi kontemporer tidak lagi hanya 
berhenti pada output, tetapi melangkah pada outcome. 

Mempertimbangkan skenario di atas, maka, substansi perkembangan 
kajian keilmuan psikologi Islam pada program studi meliputi hal-hal substansial 
berikut: pertama, filsafat: yang dimaksud adalah ontologi dan epistemologi. Studi 
pada domain ini mencoba mengidentifikasi karya ilmiah pada program studi 
psikologi Islam yang dari tema-tema kajiannya merupakan konsep keislaman 
sehingga dapat dibaca dalam lingkup ontologi psikologi Islam. Dari glosari 
konsep-konsep psikologi Islam yang ada, sejauhmana konsep-konsep tersebut 
dapat dijadikan alternatif teori atau konstruk sebagaimana cara kerja ilmu 
psikologi dalam memecahkan masalah. Melalui kajian seperti ini, glosari konsep- 
konsep keislaman yang dikaji secara ilmiah sehingga dengan demikian konsep- 
konsep tersebut dapat difalsifikasi sebagai bagian dari cara kerja keilmuan. 
Kebenaran dan kejelasan akar keilmuan pada level filsafat akan menentukan 
posisi Psikologi Islam dalam ranah science, meta science atau bahkan baru sampai 


ranah wacana. 
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Kedua, teori. Kajian atau studi pada tataran ini akan menelaah apakah 
dari karya ilmiah yang terkumpul dari waktu ke waktu telah berkembang sampai 
pada tahap teori-konstruk-model Psikologi Islam. Apa saja konsep, teori, konstruk 
yang muncul dan berkembang di dalam psikologi Islam itu. Terminologi- 
terminologi apa saja yang kemudian dapat dijadikan bahan sebagai landasan 
perkembangan Psikologi Islam. 

Ketiga, metodologi. Di dalam dunia ilmu, metodologi menduduki posisi 
yang strategis. Pada level filsafat, ini disebut epistemologi. Sebagai salah satu tali 
kekang akan kelurusan dan keabsahan pengembangan Ilmu. Pada ranah ini, kajian 
dan studi yang akan dilakukan diarahkan. Keberadaan metodologi penelitian yang 
benar dan dapat diterima akan lebih memudahkan suatu ilmu diterima dan 
dikembangkan dalam komunitas psikologi. (Yang di dalamnya akan dikupas 
disain penelitian yang digunakan selama ini di mana disain penelitian itu dapat 
ditelusuri melalui berbagai karya ilmiah (apakah menggunakan pendekatan 
kualitatif (wawancara, interview, dll.| atau pendekatan kuantitatif fekperimen, 
ekspose fakto, dll.|) yang digunakan sebagai pembuktian teori dan atau termasuk 
alat ukur yang digunakan untuk mengidentifikasi mana saja konstruk teori-teori 
yang ada memiliki pengaruh terhadap masalah-masalah yang ada. 

Tahapan penyajian data dalam karya ini adalah, pertama, mengumpulkan 
bahan (bahan akan didapat dengan mengunjungi beberapa insitusi yang aktif 
menghasilkan kajian Psikologi Islam, Psikologi, dan tasawuf dan psikoterapi Islam 
pada PTAI seperti UIN Jakarta (Sarjana Psikologi, Magister, Program Doktor): 
Program Studi Psikologi dan juga Tasawuf dan Psikoterapi di UIN Bandung, 
Program Studi Psikologi UIN Yogyakarta dan UGM Yogyakarta, Fakultas Psikologi 
UMS, dan Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi IAIN Imam Bonjol Padang. 
Kedua, klasifikasi nomenklatur dengan mengunjungi beberapa program studi 
pengelola psikologi Islam atau menelusuri melalui internet dengan menggunakan 
searching engine pada beberapa journal provider seperti science direct, ebschohost, 
proguest, google scholars, dll, dengan menggunakan keywords seperti Islam & 
psychology, sholat, religiusitas, sabar, syukur, tabah, puasa, Islam & mental health, 
muslim & pathology, dll). Ketiga, pemetaan (filsafat, teori, kemudian konstruk dan 
model empirik untuk kepentingan riset, training, dan motivasi). Keempat, meta 


analisis yaitu dengan melakukan systematic review dari tulisan apa saja yang 
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dianggap sebagai produk ilmiah, yang memiliki titik singgung baik pada level 
filosofis, teoritis, dan empirik, baik antar pemikir psikologi Islam maupun dengan 
teori dan konstruk teori Psikologi Barat. Perestelo-Perez200 menjelaskan bahwa 
systematic review of scientific evidence merupakan standar metodologi dan alat 
penelitian yang menawarkan kepada peneliti pengetahuan terbaru tanpa 
menghabiskan waktu dan tenaga. Informasi dokumen dikumpulkan dengan cepat 
dan kemudian diikuti dengan langkah identifikasi, dinilai, diringkas dari tema- 
tema kunci dalam diskusi pada buku ini. Kelima, pengujian konstruk teori (sholeh, 
tawakkal, ikhlas, tagwa, sabar, syukur, tawaddu', khusyu', muhasabah, tafakkur, 
itikaf, tumakninah, dan seterusnya, kerapjuga empat sifat nabi yang dianggap 
sebagai indokator etos kerja: siddig, amanah, tabligh, dan fathonah) dan falsifikasi 
konstruk teori tersebut. Yaitu dengan melakukan falsifikasi sederhana kepada 
data empirik yang diambil dari populasi atas daftar konstruk-konstruk psikologi 
Islam di atas. Selain itu apabila dari hasil review diperoleh data yang memadai 
maka dapat dilakukan exploratory factor analysis maupun confirmatory factor 
analysis. Keenam, wawancara tokoh-tokoh ahli dibidang Psikologi Islam dengan 
menggunakan metode delphi, dengan alur tahapan tertentu. 

Pengumpulan data atau dokumen dapat dilakukan dengan mengunjungi 
beberapa program studi pengelola psikologi Islam atau menggunakan mesin 
pencari (google, internet, dll) terutama untuk menelusuri jurnal ilmiah dengan 
kata kunci “psikologi Islam, psikologi agama, religiusitas, radikalisme agama, ruh, 
agl, nafs, tasawwuf, psikoterapi, kesehatan jiwa, dan penyakit atau gangguan 
jiwa”, di samping menggunakan jaringan pengelola prodi psikologi Islam 
(psikoterapi, tasawuf, filsafat, dll) di PTAI dan Fakultas Agama Islam (FAI) pada 
PTU untuk bahan-bahan yang tidak dipublikasikan. Khusus untuk alat ukur atau 
skala yang hendak diuji relevansi, validitas dan reliabilitasnya adalah dengan kata 
kunci “religisuity atau religion atau religiousness and mental health”, “religisuity 
atau religion atau religiousness and depression”, 
“religisuity/religion/religiousness and happiness”, “religisuity atau religion atau 


religiousness and self-esteem”. 


200 Tilisbeth Perestelo-Peres, “Standards on How to Develop and Reports on Systematic Reviews 


in Psychology and Health”, International Journal of Clinic and Health Psychology, (13), (2010), p. 49-57 
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Alat analisis yang digunakan dalam karya ini adalah meta-analisis. 
Menguji seluruh literatur dokumen yang dianalisis adalah yang diterbitkan hingga 
pada 2014. Meta-analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apa yang 
dimaksud 201 terhadap karya-karya yang telah diterbitkan di bidang lingkup 
Psikologi Islam untuk menguji relevansi, validitas dan reliabilitas teori-teori 
psikologi Islam tidak dengan melakukan penelitian sendiri, namun dengan 
menganalisis hasil-hasil penelitian ilmiah yang telah dilakukan di berbagai 
perguruan tinggi, baik yang telah dipublikasi melalui berbagai jurnal maupun 


yang belum diterbitkan. 


201 Charles H. Hackney and Glenn S. Sanders, “Religiosity and Mental Health: a Meta-Analysis 
of Recent Studies”, Journal for the Scientific Study of Religion. Vol. 42., No. 1. (2003), p. 43-55 
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BAB III 
PANDANGAN DUNIA KAJIAN PSIKOLOGI ISLAM 


Pandangan Dunia Islam pada PT Keislaman 

Nata?0?, Muhaimin, et.al. dan Shihab?” menulis bahwa Islam dapat dibaca 
melalui pendekatan, aspek, dan dimensi yang kompleks, salah satunya melalui 
psikologi. Bidang ilmu psikologi bukan sesuatu yang sudah “jadi”, namun tumbuh 
seiring dengan waktu pada saat para sarjana Muslim menggambarkan glossari Islam 
ketika berbicara tentang insan, bashar, akal, ruh, nafs, dll. Melihat jenis dan wataknya, 
aspek psikologi dalam Islam bukan masuk ranah ajaran Islam yang mendasar 
(ushuliyyat), tetapi cabang (furu 'iyyat). Dimensi psikologi dalam Islam, harus didekati 
sebagai sebuah aspek dalam studi keagamaan dengan yang menjelaskan manusia, 
dengan menempatkan “penjelasan agama” tentang hal itu sebagai anjakan, pada 
langkah selanjutnya kemudian mengujinya dalam mekanisme uji ilmiah. 

Pembacaan ilmiah terhadap penjelasan agama terhadap psikologis manusia 
merupakan ikhtiar untuk memahami, menjelaskan dan mamprediksi perilaku manusia. 
Sebagai obyek studi, posisi manusia memicu para sarjana Muslim untuk menguaknya, 


dan karena itu, Carrel?” 


menyebut Man The Unknown, terutama dari segi aktivitas 
mentalnya. Gambaran manusia dalam al-Gur'an, disebut Shihab?”, juga Gibson?” 
menekankan pada manusia, produksi dan reproduksi, potensi manusia, fitrah, nafs, 
galb, dan ruh disebabkan karena “merupakan satu-satunya makhluk Tuhan yang unsur- 
unsur penciptaannya terdapat ruh Ilahi sedangkan manusia sebagai makhluk Tuhan 
tidak diberi pengetahuan tentang ruh, kecuali sedikit saja” (OS al-Isra': 85). 

Di atas usaha memahami dan menjelaskan ajaran Islam dari sumber-sumber 


keislaman maka studi ilmu keislaman dilakukan sejak masa klasik?" Pada posisi ini 


pula studi Psikologi Islam di Indonesia muncul. Ia mungemuka dari sumber yang kaya 


202 Abudin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2015) 

203 Muhaimin, et.al. Paradigma pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) 

204 M. @urish Shihab, Wawasan al-Our'an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 2013) 

205 Carrel, Alexis, Man The Unknown (Tp: Harper & Brothers, 1939) 

206 Shihab, Wawasan al-Our'an, p. 365-390 

207PDan Gibson. Our'anic Geography: A Survey and Evaluation of the Geographical References 
in the Our'an with Suggested Solutions for Various Problems and Issues (Oxfod: Oxford University 
Press, 2011) 

208 Stanton, Higher Learning in Islam, p. 199 
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dan pengalaman yang panjang di bidang-bidang kajian pada tingkat lanjut pada ilmu- 
ilmu keislaman yang utama: tafsir, hadits, teologi, filsafat, sejarah, pemberdayaan 
ummat, pendidikan, akhlak, dan tasawuf. Di Indonesia, selama 50 tahun terakhir 
memberi sumbangan berupa modernisasi Islam di Indonesia?” Pada level itu, 
pemahaman agama umat yang lebih baik, moderat, dan bernilai tinggi, dan bahkan 
memberi nilai tambah terhadap Indonesia di mata dunia dengan muncul sebagai center 
of excellence bagi kajian keislaman”'. 

Lahir dan tumbuh berkembang melekat pada kajian di perguruan tinggi, Psikologi 
Islam dapat dengan baik dijelaskan sebagai bagian dari islamisasi Ilmu pengetahuan. 
Kerja-kerja keilmuan pada perguruan tinggi yang memang pada jenis, tingkat, dan 
karakternya yang mendalam, tajam, dan terus menerus untuk mencari kebenaran, baik 
secara disipliner maupun interdisipliner. Maka dari itu, “mengejar ketertinggalan ilmu 
pengetahuan dan teknologi” dan melakukan integrasi keilmuan antara ilmu-ilmu agama 
dengan ilmu non-agama” (Kepres RI Nomor 31/2002) merupakan mandat strategis. 
Dalam konteks kajian psikologi Islam, mandat tersebut oleh para sarjana pada 
perguruan tinggi dijadikan payung kerja keilmuan, dan kajian psikologi Islam dimulai 
dengan melakukan kritik terhadap madzhab psikologi modern seperti psikoanalisis, 
behavioristik, dan humanistik. Sebelum itu malah melakukan kerja keilmuan mendasar, 
seperti kritik ontologis dan epistemologis. 

Sebagaimana al-Farugi?'! menulis, Islamisasi pengetahuan dimulai dari betapa 
para intelektual muslim dijangkiti perasaan malaise — tidak nyaman, tidak puas, gelisah, 
merasa tak terwakili, dan bahkan bingung — dengan konsep-konsep ilmu pengetahuan 
modern, akibat Islam dan identitas kaum Muslim tidak terbaca dengan jelas di 
dalamnya. Islamisasi merupakan isu reintegrasi terhadap kebijakan pendidikan 
pemerintah kolonial yang dualistik terhadap Negara Muslim. Kemudian al-Farugi 
mencatat akibat dari malaise itu, di saat ini dia melihat malaise itu semakin hari semakin 
menyempurnakan diri. Usulan al-Farugi adalah bagaimana memadukan dua sistem 
pendidikan — studi agama dan non-agama — dan pada saat yang sama menanamkan 


wawasan dan norma Islam di dalamnya. Dari pikiran al-Farugi, tampak bahwa mandat 


209 Fuad Jabali dan Jamhari, /4IN dan Modernisasi Islam di Indonesia (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 2002) 

210 Badri Yatim dan Hamid Nasuhi, Membangun Pusat Keunggulan Studi Islam: Sejarah dan 
Profil Pimpinan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1957-2002 (Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2002), p. 
22-40, Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi Islam di Indonesia, p. 20 

21 Ismail Raji' Al-Farugi, Islamization of Knowledge: The Problem, Principle and The 
Workplane (Islambad: National Hijrah Centary Committee of Pakistan, 1982b) 
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institusional perguruan tinggi keislaman kita sejak tahun 2000 sebagai disebut di atas 
telah berada pada jalan yang benar. Melalui integrasi keilmuan, apa yang disebut 
metodologi tradisional yang dianut oleh studi-studi agama tidak lagi akan diposisikan 
sebagai faktor penghambat karena metodologi itu harus senantiasa berada dalam 
kesiapan bekerja secara interdisipliner dan multidisipliner dengan metodologi yang 
dianut disiplin-disiplin ilmu non agama. Meski di Indonesia sistem pendidikan 
keislaman merupakan sub sistem pendidikan nasional, masing-masing sistem tidak 
dibiarkan bekerja dan berfungsi masing-masing secara sendiri, tetapi dirancang 
bangunan kerja keilmuan melalui dialog dan kolaborasi dalam skala institusional dan 
nasional menjadi ciri utamanya. Mudah dimengerti jika kerja-kerja keilmuan integratif 
dan kolaboratif ini diterjemahkan ke dalam kerangka kerja integrasi pada masing- 
instutusi, seperti langkah menyusun “pohon ilmu” pada UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, integrasi-interkoneksi pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan “wahyu 
memandu ilmu” pada UIN Sunan Gunung Jati Bandung, dan dengan slogan 
“knowledge, piety, integrity” pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sebagian dan 
keseluruhan keunikan penerjemahan integrasi keilmuan pada beberapa perguruan 
tinggi di atas, meski potensial merupakan penerjemahan yang dapat membatasi diri 
mereka sendiri, namun pada prakteknya dapat disebut mencerminkan intensi dan 
dinamika integrasi keilmuan keseluruhan perguruan tinggi keagamaan di Indonesia. 
Selain malaise yang muncul, sistem pendidikan Barat juga tidak sesuai dengan 
sense dengan audiens muslim. Di samping Psikologi Islam, diskusi untuk melakukan 
redefinisi psikologi Indonesia dalam keragaman pernah digagas Himpunan Psikologi 


Indonesia? '? 


. Ini merupakan salah satu respon menolak yang kreatif psikologi Barat. 
Demikian juga dengan indigenous psychology, yang merupakan gerakan intelektual 
global yang mencoba mengikis pengaruh psikologi Barat, yang hadir pada seluruh 
dunia sebagai bagian dari kolonisasi negara-negara ketiga. Dalam memahami masalah 
mereka yang tinggal di negara-negara ketiga, mereka mengembangkan cara dan 
pemahaman menurut mereka sendiri, bukan menurut orang lain?'?, Beberapa negara- 


negara Timur Jauh seperti China, Jepang, dan Korea mengembangkan dialog antara 


perspektif psikhoanalisis Freudian seduai dengan manusia dan budaya negara-negara 


212 Agustinus Supratiknya dan Djipto Susana, 50 Tahun Himpinan Psikologi Indonesia: 
Redefinisi Psikologi Indonesia dalam Keberagamaan (Indonesia: HIMPSI, 2010) 

23 UV, Kim, K. S. Yang, & KK Hwang, “Contributions to indigenous and Cultural Psychology”, 
in U. Kim, K. S. Yang, & K. K. Hwang (eds.), Indigenous and Cultural Psychology: Understanding 
People in Context (New York: Springer, 2009), p. 3-25. 
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tersebut?4. Dalam konteks ini ditolerir psikologi memasuki dimensi kultur lokal, 
demikian sebaliknya, meskipun, tulis Ross?'?, pada dan untuk suku aborigin harus 
dancing with a gost. Psikologi sebagai ilmu yang lentur dan terbuka, kembali lagi 
dengan lahirnya psikologi positif yang mengemuka pada satu dua tahun terakhir ini, 
menurut watak dan nuansanya, bukan mendekat pada sains yang dingin pada agama 
sebagaimana disebut Frued ?!5 tetapi sains yang membuat manusia memahami 
kebenaran dan kemudian mendorong manusia berbuat baik menurut kebenaran itu 
sebagaimana orientasi pemikiran Jung”. 

Pandangan dunia Islam begitu distingtif dan studi ilmu keislaman pada 
pendidikan tinggi kita sudah terlanjur membesar pada sejak 15 tahun terakhir. Kue 
kajian Psikologi Islam akan terus membesar dan aspek-aspeknya meluas, terutama 
sekali bagi pemeluk Muslim yang taat akan menempatkan doktrin ajaran agamanya 
sebagai pendorong berbuat baik, dan sekaligus dijadikan pedoman untuk tidak berbuat 
keji dan munkar. Dalam konteks psikologis, ketaatan pada ajaran agama dan sebaliknya 
akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang bersangkutan. Secara teokratis, 
umat Islam menjadi komunitas luas yang diikat oleh tauhid adalah sebuah penanda 
umum, bahwa seluruh manusia dan alam semesta dari Tuhan, dan akan kembali pada- 
Nya. Kesatuan kesadaran umat ini pada tauhid ini yang kemudian disebut Servier?'$ 
membentuk psikologi kaum Muslim di seluruh dunia, sehingga membuat umat Islam 
laksana “satu tubuh” (ummatan wahidatan), sekaligus pembeda dengan komunitas lain. 

Esensi Islam adalah tauhid: keimanan kepada Allah SWT. Kesaksian seorang 
Muslim ditandai dengan mengucap kalimah syahadah (deklarasi kesaksian). Doktrin 
salah satu tokoh klasik Islam, Imam al-Asy'ari?!? mengenai hal ini adalah al-iman-u 
huwa tasdigun bi al-galb-i, wa igrarun bi al-lisan, wa amalun bi al-jawarih fa furu'ah. 
Iman itu — perdefinisi - adalah diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan 


dibuktikan melalui tindakan nyata. Mengikuti alur pikir ini, tauhid memiliki makna 


214 Salman Akhtar (ed.), Freud and the Far East: Psychoanalytic Perspectives on the People 
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218 Andre Servier, Islam and The Psychology of the Muslim (London: Chapman Hill Ltd., 1924) 

219 Dalam al-Syahrastani: tt, p. 101, yang dikutip dari Toshihiko Izutsu, The Concept of Belief 
in Islamic Theology: A Semantic analysis of Iman and Islam (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2006) 
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terhadap psikologis seseorang dan implikasinya terhadap perilaku manusia??. Perilaku 
tertutup dan terbuka seorang Muslim dipengaruhi dan disinari cahaya Tauhid. Melalui 
berbagai temuan riset dan cakupan di berbagai negara dan latar agama, ada hubungan 
antara agama (iman) dengan kesehatan fisik dan mental penganutnya?!, 

Dalam pandangan Islam, kondisi orisinil manusia adalah fitrah (suci). Kata 
Jitrah tidak berarti “kosong” seperti kertas putih atau null (tidak memiliki pengaruh 
atau kecenderungan), namun memiliki kecenderungan positif. Mengingat di dalamnya 
diri manusia terkandung ruh Tuhan sejak usia 120 hari (4 bulan) dalam kandungan??2. 
Fitrah merupakan dasar orisinal dari perilaku manusia menurut Islam, yang kemudian 
menjadi anjakan pokok (milestone) sekaligus evidence untuk membangun prinsip 
epistemologi, etik, kehendak, legal, psikologis, dan terapi Psikologi Islam??. Fitrah 
juga berperan sebagai unsur utama kepribadian seorang da'i yang paripurna”. Jiwa 
manusia tidak memiliki “catatan” masa lalu yang menjadi “beban” bagi 
perkembangannya. Ia bersih dan suci. Intervensi yang baik terhadap kondisi orisinal 
ini, fitrah, akan menghasilkan perilaku manusia yang baik dan untuk kebaikan. 

Kajian fitrah dalam konteks tafsir, hadits, filsafat, dan juga pendidikan telah 
hamper 50 tahun berlangsung pada perguruan tinggi keislaman di Indonesia. Istilah 
fitrah dikaji secara ilmiah dengan perspektif psikologi Islam merupakan hal baru. Yang 
dimaksud Psikologi Islam atau “ilm al-nafs al-islami” dalam tulisan ini adalah “sebuah 
kajian tentang pikiran dan perilaku manusia menurut perspektif Islam, di mana pikiran 
(mind) yang merujuk kepada akal (intellect) dan kesadaran (consciousness) merupakan 
salah satu bahasan luasnya di samping istilah nafs dan ruh (self atau soul) yang 
menandai kepribadian individu dan fitrah (nature) sebagai indikasi perilaku orisinil 
manusia. Merujuk para sarjana Muslim awal, para filosof, sufi dan mufassir menunjuk 


nasf dalam maksud termasuk di dalamnya hati (galb), ruh (spirit), akal (intellect), dan 
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kehendak (will) sebagai bagian dari penyelidikan atas keseluruhan perilaku manusia, 
yang tidak mudah dipisahkan antara perilaku manusia yang divine dan profane”-. 
Oleh karena itu, pikiran Mohamed”? tentang Psikologi Islam atau “lm al- 
Nafsiyat (psychological sciences) adalah merujuk kepada kajian tentang nafs yang 
berhubungan dengan konsep psikologi, psychiatri, dan neuro-sains??7. Konsep al-ilaj 
al-nafsy (psychological therapy) merujuk pada konsep kedokteran dalam Islam yang 
semata-mata membahas tentang penyakit mental yang sama dengan psychotherapy, 
yang berhubungan dengan bagaimana menangani dan merawat pikiran, ruh atau jiwa 
dan pikiran vegetatif. Bidang ilmu fisika psykhiatris umumnya merujuk pada lingkup 
kajian al-tabib al-ruhany atau tabib al-galb (spiritual physiciany”?. Oleh karena itu, 
lokus pengujian terhadap konsep-konsep psikologi Islam atau Arab meliputi bagaimana 
membangun rumah sakit (jiwa), termasuk di dalamnya mengembangkan pendekatan 
klinis terhadap pasien yang didiagnosa mengidap penyakit mental. Berbagai 
pendekatan eksperimental yang unik dan tekun dilangsungkan untuk mengkaji pikiran 
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dalam perilaku manusia”. Kini, kajian itu masuk pada psikologi abnormal, di mana 


variabel religiusitas dipercaya memiliki pengaruh langsung dengan kesehatan 


1230 231 


mental”. Mengapa ini penting, sebab, sebagaimana Hofmann” tulis, Islam adalah 
alternatif, karena itu, menurut Warner?? kaum Muslim sejak era Muhammad SAW 
memiliki psikologi sendiri. 

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa ilmu psikologi dan Islam saling 
beririsan. Hasan dan Amalia? menjelaskan ada beberapa pandangan mengenai 
integrasi Islam dan ilmu pengetahuan yang berlaku secara umum yang ditawarkan oleh 


beberapa tokoh cendekiawan Muslim. Sebagaimana telah disinggung di atas, kali 


225 Ashy, “Health and Illness from Islamic Perspective”, 19 

226 Mohamed, “History of Neuroscience: Arab and Muslim Contribution to Modern 
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27 N. Deuraseh and M. Abu Talib, “Mental Health in Islamic Medical Tradition,” The 
International Medical Journal, Vol. 4, No. 2, (2005), 76-79 
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World”, Gifted and Talented International, 14. (1999) 
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diterbitkan yang dipresentasikan pada Seminar Internasional Islam dan Ilmu Pengetahuan di Universitas 
Ibnu Khaldun, Bogor, (April, 2011) 
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pertama pandangan ini dikemukakan al-Farugi?” bahwa integrasi ilmu pengetahuan 
dengan Islam diwujudkan dengan cara merelevankan dan mensintesiskan Islam dan 
ilmu pengetahuan modern dengan melewati 12 langkah. Yaitu: adanya (1) penguasaan 
disiplin ilmu pengetahuan modern, (2) diperlukan survey perkembangan disiplin ilmu, 
(3) penguasaan terhadap khazanah keilmuan Islam: sekurang-kurangnya dalam sebuah 
antologi, (4) penguasaan terhadap khazanah Islam untuk keperluan tahap analisis, (5) 
penentuan relevansi spesifik yang dibutuhkan untuk setiap disiplin ilmu yang akan 
dikembangkan, (6) penilaian secara kritis terhadap anggapan dasar disiplin ilmu 
modern, (7) penilaian secara kritis terhadap khazanah Islam, (8) Survei terhadap 
problem-problem terbesar dan mendasar yang dihadapi oleh umat Islam pada saat ini 
hingga mendatang, (9) survey mengenai problem-problem yang dihadapi umat manusia 
secara keseluruhan, (10) analisis secara kreatif dan sintesis terhadap khazanah keilmuan 
Islam dan disiplin ilmu modern, (11) merumuskan kembali disiplin-disiplin ilmu dalam 
kerangka kerja (frameworks) Islam, dan langkah terakhir (12) penyebarluasan ilmu 
pengetahuan yang sudah terumuskan secara terintegrasi dengan Islam tersebut. Bagi 
Indonesia, apa yang disampaikan al-Farugi telah dilengkapi dengan berbagai kebijakan 
dan peraturan perundang-undangan pada perguruan tinggi. 

Berbeda pandangan al-Farugi tentang Islamisasi ilmu pengetahuan, Rahman 
menulis bahwa tidak perlu melakukan integrasi Islam dengan ilmu pengetahuan. Yang 
penting dan mendesak untuk dilakukan adalah menciptakan para pemikir yang 
memiliki kapasitas-kapabilitas konstruktif dan positif sehingga dapat menghasilkan 
karya nyata bagi umat manusia. Jika al-Farugi disebut lebih Islamis, maka Rahman 
cenderung pada substansialis dalam menangkap pesan dasar ajaran Islam pada dimensi 
filsafat dan ortodoksi. Bagaimana menangkap pesan al-OGur'an melalui tema-temanya 
besarnya dan bagaimana Islam dihadapkan pada modernitas, di mana tradisi intelektual 
Islam ditransformasikan sedemikian rupa”. 

Pandangan yang keberatan dengan al-Farugi adalah Sardar. Tokoh ini 
mengkritik pemikiran Al-Farugi dengan menyebut bahwa bukan ajaran Islam sebagai 
agama yang perlu dibuat relevan dengan perkembangan dan perspektif ilmu 


pengetahuan modern, melainkan justru ilmu pengetahuan modernlah yang harus dibuat 


234 al-Farugi, Tawhid: Its Meaning and Implications, p. 19 
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(Chichago: University of Chicago Press, 2009) 
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relevan dengan ajaran agama Islam. Karya-karya Sardar banyak mengulas tentang 
bagaimana ilmu pengetahuan modern ilmiah — terutama sebagaimana disampaikan 
Kuhn — digunakan sebagai titik anjak untuk melakukan eksplorasi nilai dan lingkungan 
kehidupan ilmiah di dalam Islam. Usaha mengintegrasikan Islam dengan ilmu 
pengetahuan berarti masih menggunakan corak berpikir Barat yang kemudian isinya 
disesuaikan dengan nilai-nilai Islam. Agenda pertama yang harus dilakukan menurut 
sardar adalah membangun Islamic world view atau epistemologi Islam yang 
berdasarkan al-Ouran, hadits, serta perkembangan kontemporer umat manusia”. 
Tokoh keempat adalah al-Attas yang memiliki pandangan yang hampir sama 


dengan al-Farugi. Bagi al-Attas?'7 


ilmu-ilmu dasar sains, dan teknik sudah mapan, oleh 
karena itu yang menjad fokus bagi perguruan tinggi untuk membuka dialog keilmuan 
adalah pada pengembangan ilmu-ilmu humaniora. Ini berbeda dengan al-Farugi yang 
menitikberatkan pada pengembangan ilmu-ilmu sosial. Al-Attas kemudian mendirikan 
sebuah lembaga yang bernama The International Institute of Islamic Thought and 
Civilization di Malaysia pada 1991 sebagai bagian dari proyek besar keilmuannya 
untuk melakukan integrasi keilmuan mulai dari antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu- 
ilmu sosial, humaniora, kemudian formal, sains dan teknik. 

Dari berbagai pendapat, Bastaman?? kemudian menyusun intisari terhadap 
dinamika kecenderungan pola pemikiran Islamisasi Ilmu Pengetahuan — khususnya 
Psikologi — mulai dari pemikiran yang paling supervisial hingga bentuk yang relatif 
substansial, dengan berbagai pola sebagai berikut: 

Pola pertama, similarisasi: menyamakan begitu saja antara konsep-konsep 
dalam sains dengan konsep-konsep yang dirumuskan dengan bersumber dari ajaran 
agama, padahal jelas belum tentu sama. 

Pola kedua, paralelisasi: mengangap parallel antara konsep yang berasal dari 
nash al-Gur'an dengan konsep yang berasal dari sains, karena kemiripan pada level 


konotasi, tanpa menyamakan keduanya seperti aple to aple. 


236 Lihat karya-karya Ziauddin Sardar, Science, Technology and Development in the Muslim 
World (London: Humanities Press, New Jersey, 1977), Ziauddin Sardar, The Touch of Midas: Science, 
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Explorations in Islamic Science (London: Mansell, 1996), dan Ziauddin Sardar, Thomas Kuhn and the 
Science Wars (Cambridge: Icon Books, 2000) 
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Stouhton, 1979) 

238 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi Islami 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997) 
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Pola ketiga, komplementasi: menganggap bahwa antara sains dengan agama 
merupakan dua hal yang berbeda namun saling mengisi dan saling memperkuat satu 
sama lain, namun dengan tetap mempertahankan eksistensinya masing-masing. 

Pola keempat, komparasi: membandingkan antara konsep atau teori dalam sains 
dengan konsep atau wawasan dari agama pada saat digunakan untuk membaca dan atau 
menjelaskan mengenai gejala-gejala yang sama. 

Pola kelima, induktivikasi: yakni asumsi-asumsi dasar yang berasal dari teori- 
teori ilmiah yang didukung oleh berbagai temuan-temuan ilmiah empiris kemudian 
dilanjutkan pemikirannya secara teoritis abstrak dengan melakukan apa yang disebut 
dengan teoritisasi ke arah pemikiran metafisik, kemudian dihubungkan dengan prinsip- 
prinsip dasar dalam agama dan dari nash al-Gur'an mengenai hal tersebut. 

Pola keenam, verifikasi: dengan jalan mengungkapkan hasil-hasil 
perkembangan penelitian ilmiah yang menunjang dan memperkokoh pembuktian 


kebenaran ayat-ayat al-Our'an. 


9 


Sementara Nashori 2? menyebut teknik integrasi Islam dengan psikologi 


mengikuti pola yang dalam tulisan ini dikutip secara utuh sebagai berikut: 


Pertama, pola objektivikasi, yaitu proses mentransformasikan pandangan- 
pandangan yang normatif menjadi pandangan yang obyektif atau menjadi teori 
yang terukur. Jika al-Our'an dan al-Sunnah yang normatif itu hendak dijadikan 
teori, maka perlu mengalami proses transformasi. Misalkan, teori tentang 
tafakkur (Badri, 1988), kelapangdadaan (Nashori, 2005b), mimpi yang benar (al- 
ru 'ya al-shadigah) (Nashori, 2002), dan sebagainya. 

Kedua, pola rekonstruksi teori, yaitu membangun teori baru berdasarkan 
cara pandang Islam yang diturunkan dari ajaran al-Our'an, al-Sunnah, dan 
khazanah pemikiran dalam Islam. Pandangan atau temuan psikologi Barat tetap 
dibutuhkan, selama sesuai, untuk memperluas bahan dan penafsiran, bukan 
sebagai grand theory-nya. Misalkan, jenis-jenis mimpi yang meliputi mimpi 
psiko-fisik (jismiyah), mimpi psikologis (nafsaniyah), dan mimpi psiko-spiritual 
(uhaniyah). 

Ketiga, kritik teori, yaitu menggunakan cara pandang Islam (Islamic 
thought) melakukan kritik terhadap teori-teori yang berkembang dalam psikologi 
konvensional. Misalkan, melakukan kritik terhadap konsep Tuhan menurut 
Freud. 


239 Fuad Nashori, “Kurikulum Psikologi Islami: Telaah Kritis”, Jurnal Psikologi. Fakultas Ilmu 
Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Volume 1, Nomor 1, (2008), p. 56, Fuad 
Nashori (ed). Membangun Paradigma Psikologi Islami (Yogyakarta: SIPRESS, 1994): Fuad Nashori, 
Psikologi Islami: Agenda untuk Aksi (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2002a), Fuad Nashori, Mimpi Nubuwat: 
Seri Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002b), Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami: Seri 
Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002c) 
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Pemikiran yang muncul belakangan, diusung Undang-Undang Republik 
Indonesia RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, tanpa selalu harus 
disebut sebagai integrasi keilmuan, adalah menawarkan tiga model: multidisiplin, 
interdisiplin, dan transdisiplin. Lahirnya berbagai model kemungkinan integrasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan tersebut, antara lain, karena anggapan dasar bahwa 


ilmu pengetahuan itu meminjam Ibn Rusydi bersifat inter-relatif”“. 


The Seeds of Islamic Psychology 

Psikologi telah dikenal dengan baik. Secara definisi, psikologi merupakan salah 
satu ilmu pengetahuan dan termasuk kategori ilmu terapan yang fokusnya adalah 
mempelajari mengenai perilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah. 
Psikologi, menurut Syah?#, adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku, 
baik terbuka maupun tertutup pada manusia, baik selaku individu maupun dalam 
kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungan tempat dia berada. Yang dimaksud 
dengan tingkah laku yang terbuka adalah yang bersifat psikomotorik yang meliputi 
berbagai perbuatan sebagai berikut: berbicara, duduk, berjalan, berlari, dan lain 
sebgainya, sedangkan yang termasuk tingkah laku tertutup adalah meliputi berfikir, 
berkeyakinan, berperasaan dan lain sebagainya. Sementara Islam adalah agama 
wahyu yang intinya mengajarkan kalimah tauhid yang diturunkan oleh Allah SWT 
melalui perantaraan Jibril kepada Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul-Nya 
yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia hingga akhir zaman, di mana pun dan 
kapan pun, yang mana ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 

Melalui definisi di atas, dengan demikian, Psikologi Islam adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia, baik tingkah laku yang terbuka 
maupun tingkah laku yang tertutup, di mana kedua jenis tingkah laku tersebut 
dipengaruhi oleh ajaran Islam yang intisasrinya adalah kalimat tauhid dan meliputi 
seluruh aspek kehidupan manusia. Doktrin Islam mengajarkan tentang agar manusia 
disemua aspek kehidupannya menjadi terilhami dan disinari oleh ajaran Islam yang 


menekankan pada tauhid. 


240 Najati, Jiwa Dalam Pandangan Para Filosof Muslim, p. 20 
241 Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, p. 21 
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Secara keilmuan, Mubarok?? menyebut sesungguhnya Psikologi Islam — atau dia 
lebih suka menyebut Psikologi Islami — belum tuntas. Untuk itu, Mubarok menulis, 
akan menjadi lebih mudah dan tidak beresiko tinggi secara ilmiah dengan menyebut 
dengan Psikologi Islami. Yaitu, kajian psikologi yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran 
Islam yang pada intinya identik dengan konsep dasar Islamisasi Psikologi. Disebut 
sebagai Psikologi Islami dikarenakan konsep Psikologi Islam masih baru merupakan 
gagasan yang belum digunakan secara meluas sebagai kacamata untuk menjelaskan dan 
memecahkan berbagai persoalan psikologis manusia secara ilmiah, karena cara kerja 
dan karakter ilmuwan pasti akan menempatkannya sebagai sebuah kajian yang empiris 
dan bersifat antroposentris atau diletakkan sebagai penelitian laboratoris untuk dapat 
memenuhi sebagian syarat untuk diakui sebagai ilmu psikologi yang ilmiah”. 

Mendiskusikan Psikologi Islam dalam konteks Ilmu dan doktrin Islam ini 
ditempatkan diberbagai varian. Pertama, Psikologi Islam dianggap sebagai kelanjutan 
madzhab Psikologi, kognitif, psikoanalisis, humanistik, dan transpersonal. Kedua, 
Psikologi Islam dibaca sebagai redefinisi psikologi di dunia Muslim yang ditempatkan 
di dalam masyarakat yang beragama. Ketiga, Psikologi Islam merupakan deduksi lebih 
lanjut dari doktrin ajaran Islam yang kemudian konsep-konsep psikologi Islam diuji 
lebih lanjut melalui berbagai kajian ilmiah secara induktif. Keempat, kritik terhadap 
Psikologi Barat, yang sekuler, memicu lahirnya banyak karya yang pada ujungnya 
hendak meretas paradigm keilmuan psikologi yang ingetratif-interkonektif. 

Menggabungkan antara Psikologi dengan Islam menjadi Psikologi Islam 
disinggung oleh Bastaman? karena keterbatasan dalam psikologi itu sendiri. Secara 
inheren psikologi yang mempelajari perilaku manusia lebih terpusat pada aktivitas yang 
sifatnya mikro dan meso, dan sebagaimana didiskusikan dalam argumen mengapa 
Psikologi Islam hadir adalah banyak konsep-konsep psikologi Barat tidak memiliki 
religious sensitivity yang memadai, sehingga Islam sebagai agama dan khazanah 
intelektual Islam sebagai cara merasa, berpikir dan perilaku umat Islam dibaca dengan 


teori-teori dan kontruk psikologi barat alih-alih pembacaan terhadap cara merasa, 


242 Achmad Mubarak, Jiwa Dalam Al-Our'an, Solusi Krisis Kerohanian Manusia Modern 
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berpikir dan perilaku ummat Islam tersebut dibaca secara psikologis sebagai bagian 


dari cara beragama umat dalam konteks keberagamaan. 


Program Studi Psikologi Islam 

Perkembangan studi psikologi Islam di Indonesia secara terlembaga dan 
terprogram berada di bawah perguruan tinggi keislaman. UU Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi menyebut bahwa program studi adalah kesatuan kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran 
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan 
profesi. Program studi adalah ujung tombak dan unit terkecil pada perguruan tinggi. 
Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, bentuk perguruan tinggi, seperti 
universitas, institut, atau sekolah tinggi di Indonesia, bukan memilih di antara “bagian 
dari negara” atau “terpisah dari negara”, tetapi keseluruhan merupakan bagian dari 
negara, namun dilengkapi dengan anti-intervensi yang berupa: “otonomi keilmuan”, 
“kekebasan akademik”, dan “kebebasan mimbar akademik”. Sebagai sub sistem 
pendidikan nasional, demikian juga perguruan tinggi keislaman di Indonesia, seperti 
UIN, IAIN/S, STAIN/S tidak seperti perguruan tinggi di Thailand yang berada di 
bawah Raja. 

Pada 1995, untuk kali pertama pada perguruan tinggi keagamaan, program studi 
psikologi Islam dibuka pada Fakultas Tarbiyah IAIN Jakarta (kini Fakultas Psikologi 
UIN Jakarta) sebagai bagian dari memperluas mandat keilmuan pada IAIN Jakarta. 
Institusi ini membuka program studi non agama sebagai bagian dari bentuk kongkrit 
penerapan mandatnya itu. Program studi psikologi sebagai program studi non agama 
pada tahun-tahun berikutnya juga dibuka diberbagai perguruan tinggi keagamaan lain 
di Indonesia, UIN Yogyakarta, Malang, Bandung, Riau, dan Makassar. Program studi 
non agama kini sudah dibuka diberbagai perguruan tinggi keagamaan selain yang telah 
disebut di atas. Pada awal tahun 2000 program studi psikologi, psikologi Islam, dan 
tasawuf dan psikoterapi tidak dimaknai lagi sebagai bagian dari mandat yang diperluas, 
tetapi impelementasi re-integrasi keilmuan. Melalui program studi ini, teori-teori 
psikologi Barat, dan juga khazanah pemikiran Islam klasik dibahas dan dikaji untuk 
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diintegrasikan. Subandi”? menyebut studi psikologi Islam sebagai mata kuliah pada 
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Perguruan Tinggi Umum, dan program studi pada perguruan tinggi agama dipicu 
tulisan Badri, intelektual Sudan, the Dilemma of Muslim Psychologist pada 1979. 

Tulisan Badri menggugah para akademisi untuk mengkaji psikologi secara 
keilmuan, seperti meneruskan apa yang dikemukakan al-Farugi tentang islamisasi ilmu 
pengetahuan. Menginguti Badri, istilah nafs, ruh, galb, akal, kehendak (iradah), dan 
berbagai aspek-aspek psikologi Islam lain telah berabad-abad dibahas dan dikaji, 
pertama-tama pada ranah filsafat, terutama metafisika, dibuka ulang. Karya-karya para 
filosof tentang anasir-anasir psikologi Islam tidak terbilang kaya. Muhammed 25 
menulis sejarah perkembangan psikologi Islam di Mesir modern, melanjutkan 
penyelidikan Psikologi Islam oleh sarjana Muslim pada abad klasik dan pertengahan. 
Bahasan bukan menekankan pada pikiran saja”? tetapi meluas pada nafs untuk 
menandai kepribadian seseorang, juga fitrah untuk menjelaskan tentang sifat dasar 
manusia. Di dalam nafs dibahas tema-tema seperti galb (heart), ruh (spirit), agl 
(intellect), dan irada (will). Sebagian dan keseluruhannya dicatat Hague (2004) sebagai 
sumbangan pemikir Islam klasik terhadap psikologi Muslim kontemporer. 

Di Amerika Serikat, pada lima puluh tahun terakhir, muncul apa yang disebut 
Psikologi Islam. Gerakan ini didorong oleh adanya tuntutan nyata untuk mengatasi 
kritis yang dihadapi umat manusia di samping jumlah pemeluk Muslim yang terus 


meningkat di negara itu. Bagby, Pearl, dan Froehle”$ 


menyebut umat Islam di Amerika 
diperkirakan mencapai 6-7 juta orang jumlanya. Diskusi Psikologi Islam, disebut 
Langgulung”?, merupakan bagian dari gerakan secara total dan menyeluruh yang 
berusaha menentang dengan menunjukkan alternatif lain terhadap konsep manusia 
yang dikemukakan oleh konsep Psikologi Barat. Dalam membangun Psikologi Islam, 
Badri? tidak sependapat dengan Outub?! yang menyebut Psikologi sebagai produk 
“peradaban asing yang kafir” dan atas dasar alasan itu dia meminta membuangnya 


hingga kaum Muslim sendiri menulis buku-buku teks yang baru berdasarkan ideologi 


agama Islam. Atas dasar itu, Gutub — bersama Azzam — dikategorikan Steiner2? 
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251 Nata, Kajian Islam Komprehensif, p. 477 

25? Juliana Gibson Steiner, “The Psychology of Terrorism: A Case Study of Osama Bin Laden”, 
unpublished thesis in Master of Arts Liberal Studies, Goergetown University, Washington., DC., 2012) 


36 


pemikir Islam yang keras, literal, dan radikal yang membangun psikologi Islam yang 
anti Barat. Dengan pandangan moderat, Psikologi Barat disebut Badri merupakan 
khazanah yang berharga meskipun menggunakannya seperti masuk ke “lubang 
biawak”. Ini disebut Badri sebuah dilema. Berbagai karya Badri?” berusaha meretas 
jalan baru yang secara substantif sebagai alternatif dari Psikologi Barat. Usulan 
Psikologi Islam sebagai perspektif lain juga muncul dari tulisan Alawneh?”' tentang 


6 


motivasi, Shehu 2? tentang Psikologi Perkembangan, Hamdan 26 mengajak 


restrukturisasi kognitif kita dengan perspektif Islam sebagai bagian dari psikoterapi 


dengan pendekatan kongnitif, dan Achoui ?? 


membandingkan sifat-sifat alamiah 
manusia antara Psikologi Barat dengan Psikologi Islam. Sebagian dan keseluruhannya 
merupakan hasil-hasil riset yang dimaksudkan sebagai upaya meretas jalan Islamisasi 
psikologi, melalui adaptasi menuju sublimasi. 

Ilmu pengetahuan selalu tumbuh dalam kultur hibrida. Ia tumbuh dan 


berkembang dalam suasana kajian yang tidak menutup saling pengaruh mempengaruhi 


Generally, poorer nations tend to be religious: wealthy less s0, except for U.S. antar bidang ilmu. Terbuka 
who say religion is very important in their lives 2 : 5 
Bara. kemungkinan melakukan kerja-kerja 
1 Senegal #Asia/ Pacific 
Peng ea Pakitan “oren tatnera —— kejl tuk int i bid 
ah Sa aa, Lain Ama eilmuan untuk integrasi bidang 
hara ilmu. Terutama rumpun ilmu sosial 


«8 South Africa 


dan humaniora, termasuk psikologi 
aa. di dalamnya, relatif mudah mendapat 


resapan pengaruh, juga 


@Argentiaa 


at canada mempengaruhi dengan rumpun ilmu 


Spaine . @ Germany —— 


ama . Janisa 
@Ukraine sa 
aus 
pi an lain. Demikian juga ilmu psikologi 


. 
Japan 


@ China 


yang lebih praktis. Dalam konseling, 


misalnya, dibutuhkan ahli dengan 


Bana pendekatan multikultur, baik 


individu sebagai konselor maupun organisasi lembaga penyelenggaranya. Dalam 


?53 Badri, Dilema Psikhologi Muslim, p. 1-18 

254 Syafig Falah Alawneh, “Human Motivation: an Islamic Perspective”, The American Journal 
of Islamic Social Sciences, Vol. 15, No. 4. pp. 19-40 (1998), p 19-40 

25 Salisu Shehu, “Toward an Islamic Perspective of Developmental Psychology”, The 
American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 15, No. 4. (1998), pp. 41-70 

256 Aisha Hamdan, “Cognitive Restructuring: an Islamic Perspective”, Journal of Muslim 
Mental Health, Number 3, (Winter 2008), pp 99-116 

257 M Achoui, “Human Nature form a Comparative Psychological Perspective”, The American 
Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 15, No. 4. (1998), p. 71-95 
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mengatasi stres, konseling yang ditulis Bugutayan?? menggunakan perspektif dari al- 
Our'an dan bagaimana Nabi menangani penderita stres, yang mana keterampilan dan 
teknik dalam menjalankan ritual seperti wudlu dan gerakan shalat merupakan cara 
coping stress menurut perspektif Islam di Malaysia. Terlepas masih ada pihak yang 
memandang penting perdebatan para ranah metafisika dan metodologi, mana yang jalan 
terbaik antara pendekatan naturalistik sebagaimana arus utama Psikologi Barat dengan 


39 namun usaha 


pendekatan Islam terhadap psikologi, psikhoterapi dan peran agama? 
membangun konsep kesehatan mental dan program pengembangan di Malaysia 
berdasarkan nilai-nilai ajaran agama Islam digalakkan”, 

Dalam riset ini tidak melakukan kategorisasi nomenklatur psikologi Islam oleh 
Abdullah dan Riyanto?! dengan berbagai variannya: Psikologi Islam (Islamic 
Psychology) yang merupakan bagian dari ekstensifikasi kajian Islam, Psikologi Islami 
(Islamized Psychology) yang umumnya berangkat dari ilmu psikologi dengan nuansa 
Islam, dan atau Psikologi “Agama” Islam (Psychology of Islam) yang merupakan 
bagian dari Islamic religious knowledge. Tidak digunakannya salah satu istilah 
psikologi Islam sebagaimana dimaksud Abdullah dan Riyanto, di samping juga karena 
untuk simplifikasi karena subyek penelitiannya berbeda-beda nomenklaturnya, tetapi 
yang lebih penting adalah untuk menghindari jebakan perdebatan konsepsional yang 
tidak mudah untuk mencapai titik temu pada pandangan. Psikologi Islam di sini 
dimaknai sebagai padanan istilah Islamic Psychology dalam bahasa Inggris dan ilmu 
al-nafs al-Islami dalam bahasa Arab. 

Masalah-masalah psikologi yang umumnya dihadapi oleh pemeluk agama Islam, 
baik yang berdiam di negara-negara mayoritas Muslim maupun yang tinggal di negara 
minoritas Muslim, tentu saja sedemikian kompleks. Ini juga kerapkali dijadikan 
argumen para ahli untuk menekankan pentingnya psikologi Islam. Dengan demikian, 
isu digunakannya perspektif Islam dalam psikologi bukanlah soal diskrepansi nilai dan 


identitas kultural umat Muslim yang tidak selalu bias dijelaskan psikologi Barat tetapi 


258 Shadiya Mohammed S. Bugutayan, “An Innovative Islamic Counseling”, International 
Journal of Humanities and Social Sciences, Vol. 1, No. 1, (December, 2011) 

259 Sebastian Murken and Ashig Ali Shah, “Naturalistic and Islamic Approaches to Psychology, 
Psychotherapy and Religion: A Metaphysical Assumption and Methodology — A Discussion”, The 
International Journal for The Psychology of Religion, 1214), (2002), p. 239-254 

260 Amber Hague, “Mental Health Concepts and Program Development in Malaysia”, Journal 
of Mental Health, Volume 14, Issue 2, (2005), p. 183-195 

261 Abdullah dan Riyanto, “Integrasi-Interkoneksi Psikologi: Mempertautkan Model Islamic 
Psychology, Islamized Psychology and Psychology of Islam dengan Bingkai Teoantroposentrik- 
Integralistik”, 13 
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juga dalam membaca perilaku psikomotorik seorang Muslim yang lahir dari upayanya 
untuk menjalankan keyakinan agamanya. Psikologi Islam bersifat komplementer bagi 
teori-teori Psikologi yang telah ada, karena yang hendak dijelaskan adalah fenomena 
saling pengaruh, baik faktor yang memperlancar atau merintangi, antara keyakinan 


seorang Muslim pada agama yang dipeluknya dengan praktik keagamaan mereka. 


“Buah” Psikologi Islam: Training Motivasi Diri 

Secara diametral, diskursus Psikologi Islam atas Psikologi Barat di Indonesia 
dapat dipetakan menjadi tiga: submisif, subordinatif, dan independen. Posisi submisif 
jika psikologi Islam kehilangan kuasa identitas diri, bahkan untuk isu-isu yang menjadi 
domain psikologi Islam yang bersumber dari ajaran Islam yang orisinil tentang 
manusia. Subordinatif berlangsung jika kajian psikologi Islam leluasa mengelaborasi 
konsep-konsep dasar yang bersumber dari ajaran agama yang orisinil tentang manusia, 
namun masih di bawah payung konsep-konsep psikologi Barat. Tipologi ketiga adalah 
independen, jika kajian psikologi Islam telah menemukan bentuk dan identitasnya, 
mulai dari ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 

Implikasi lebih lanjut kajian psikologi Islam dan manfaatnya bagi Muslim jangka 
panjang, menurut Noorhaidi??, dapat diukur pada dua hal penting. Pertama, bagaimana 
kerja-kerja keilmuan psikologi Islam mengeksplorasi lebih lanjut konsep-konsep 
keislaman untuk kemudian dapat divalidasi dan falsifikasi sebagaimana kerja ilmu 
ilmiah yang empiris dan positif, bukan sebagai risalah keagamaan. Kedua, bagaimana 
alumni psikologi bekerja berdasarkan penguasaan konsep-konsep ilmu pengetahuan, 
keislaman, dan keterampilan, sebagai bagian dari upaya mengembangkan perilaku 
manusia sebagai umat beragama yang positif. 

Untuk menentukan posisi psikologi Islam pada satu di antara tiga pilihan di atas, 
maka karya ilmiah hasil kerja penelitian, berupa skripsi, thesis, disertasi mahasiswa 
atau penelitian dosen pada PTKI akan dikategorisasikan ke dalam dua dimensi: tingkah 
laku yang terbuka, bersifat behavioristik, dan tingkah laku yang tertutup, seperti 
merasa, berfikir, dll. Di Indonesia, pengkajian karya-karya Islam awal yang 
bersentuhan langsung dengan psikologi atau psikologi Islam yang tumbuh dikaji pada 


prodi pada Perguruan Tinggi Keagamaan (PTK) atau Perguruan Tinggi Umum. 


262 Wawancara dengan Prof. Noorhaidi Hasan, di Kampus UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 12 


November 2015 
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Terhadap perilaku terbuka, penelitian yang menguak dan menyingkap hikmah di 
balik shalat, puasa, haji, zakat, hingga silaturahmi, riyadah, dll, dalam konsep sufisme 
diuji hubungan pengaruhnya dengan imunitas tubuh atau pada hidup sehari-hari. Ujung 
dari pengkajian ini adalah hasil riset dan publikasi ilmiah dalam bentuk artikel atau 
jurnal yang bermutu. Para ahli dan penggiat psikologi Islam mengikatkan diri dalam 
asosiasi keilmuan, bertemu secara reguler dalam forum-forum ilmiah. 

Terhadap perilaku psikologis yang tersembunyi, training memberikan tip untuk 
menghadapi kecemasan, khawatir, gelisah, marah, takut, putus asa, malu, iri dengki, 
dendam, rasa tidak puas, kecewa, tersakiti, menyesal, kesepian, rasa bersalah, egois, 
agresi, stres, dan berbagai perasaan negatif lain yang menghantui hidup. Hampir 
seluruh trainer dan motivator menyebut bahwa emosi negatif tersebut menghisap 
energi psikhis kita. Motivator nasional ternama, Ary Ginanjar menyebut fenomena ini 
dengan “energi psikhis bocor”253, Emosi negatif bukan saja menyerap habis cadangan 
energi psikhis manusia, tetapi cenderung mematikannya pelan-pelan. 

Banyak bukti ilmiah bahwa emosi negatif berdampak buruk pada organ tubuh, 
jiwa, dan kinerja otak. Konsentrasi, konsep diri, komitmen, efikasi diri, keterlibatan 
diri, kompetensi, motivasi, capaian kinerja, kualitas hidup, kepuasan kerja, yang tidak 
stabil kerap dijadikan tema ungkit. Banyak juga hasil penelitian yang menyebut emosi 
positif membuncahkan kesehatan dan kesejahteraan individu seseorang?”. Berbagai 
hasil penelitian ilmiah tersebut kemudian dirumuskan model yang dijadikan dasar 
untuk menangani kasus-kasus penderita emosi negatif. Sekedar contoh, Fredrickson 
pada 1998 menyusun broaden-and-build model. Menurutnya, emosi negatif cenderung 
dipengaruhi oleh mekanisme pertahanan diri, tindakannya spesifik, sementara emosi 
positif cenderung menempatkan seseorang sebagai individu yang bermakna, tindakan 
yang keluar dari emosi positif lebih bervariasi. 

Terhadap perasaan negatif tersebut, agama mengajarkan hal-hal yang positif, 
seperti iman, ikhlas, sabar, insyaf, ridlo, syukur, hasrat, iradah, hidup itu mainan, dan 
lain sebagainya. Emosi positif disebut sebagai dasar untuk membentuk pribadi handal, 
yang dalam literatur agama dan khazanah pemikiran klasik disebut manusia sempurna 


(al-insan al-kamil). Dihampir semua agama samawi, manusia disebut sebagai 


263 Ary Ginanjar, lihat pada laman: http://esgtraining.com/ 
264 Barbara L. Fredrickson, “Cultivating Positive Emotions to Optimize Health and Well- 
being”, Prevention and Treatment, Vol 3 (1), (2000) 
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penciptaan paripurna. Sudah barang tentu, emosi positif ini berbeda dengan Vaillant? 


yang menyebut terdapat tujuh macam emosi positif, di antaranya adalah hasrat, 
keyakinan, cinta, seks, harapan, romansa dan antusiasme yang bersumber dari agama 
dan bersentuhan dengan masalah psikhiatri. Emosi potitif inilah yang dieksplorasi lebih 
lanjut untuk melejitkan potensi diri. Elaborasi lebih lanjut terhadap training dan 
motivasi berbasis nilai-nilai agama, atau dengan mengambil initisari agama, membuat 
pelatih atau motivator dianggap perlu memiliki kompetensi spiritual dan religius, juga 
bagi seorang psikolog, di samping kompetensi lainnya. Sekali lagi, kompetensi spiritual 
dan religius yang dimaksudkan di sini bukan bagian dari bentuk multikultural sebagai 
Vietel et.al.?65, sebut di atas, tetapi memang benar-benar berbasis ajaran agama. 

Rahman?87 menyebut seorang trainer motivasi diri memiliki ketrampilan sosial 
dan atau komunikasi interpersonal untuk mengelola kelas pelatihan dan guna 
membangun jaringan. Penguasaan pengetahuan konsep, teori, kurikulum dan output 
pelatihan tidak banyak berkembang jika tidak dikelola dan dijaga dengan keterampilan 
komunikasi dan interpersonal yang baik. Dosen dan alumni program studi psikologi 
Islam yang memiliki keterampilan sebagai trainer pada umumnya memiliki latar 
belakang sebagai aktivis pada masa mahasiswa. Organisasi ekstra kampus seperti 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang memiliki jaringan nasional, 
sampai organisasi bersifat student interest seperti Ikatan Mahasiswa Muslim Psikologi 
Indonesia (Imamupsi) yang memiliki koneksi pada 54 fakultas psikologi seluruh 
Indonesia. 

Berbeda dengan HMI, IMM, dan PMII, ikatan mahasiswa sebagai disebut 
terakhir ini, secara resmi dan terbuka sebagai gerakan “psikologi Islam secara ilmiah”. 
Mereka yang kini alumni ini bahkan kemudian melangkah lebih maju dengan membalut 
motivasi yang tadinya merupakan teori Psikologi Barat dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Apa yang dibayangkan kemudian tidak berhenti menciptakan teori-teori dalam nuansa 
psikologi Islam, tetapi juga menciptakan apa yang disebut konstruk dalam psikologi 


Barat di dalam psikologi Islam. 


265 George E. Vaillant, “Psychiatry, Religion, Positive Emotions and Spirituality”, Asian 


Journal of Psychiatry, 6 (2013), p. 590-594 

266 Cassandra Vietel, et.al, “Spiritual and Religious Competences for Psychologist”, 
Psychology of Religion and Spritualitity, Vol 5., No. 5. (2013), p. 129-144 

267 Wawancara dengan Dr. Abdurrahman Saleh, di Kampus Fakultas Psikolgi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, (17 November 2015) 
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BAB IV 
PETA KAJIAN PSIKOLOGI ISLAM DI INDONESIA 


Profil 

Sekurang-kurangnya terdapat empat jenis nomenklatur program studi yang 
mengkaji psikologi Islam pada Perguruan Tinggi di Indonesia, baik berupa subyek mata 
kuliah maupun dalam bentuk program studi. Yakni Psikologi itu sendiri, lalu Psikologi 
Islam, Psikologi Islami, dan Tasawuf dan Psikoterapi Islam. Ketiga nomenklatur di atas, 
baik berupa mata kuliah maupun berupa program studi umumnya berada pada 
perguruan tinggi keagamaan Islam, sementara jika disebut Psikologi saja, selain dibuka 
pada perguruan tinggi keagamaan Islam, juga telah sangat lazim pada perguruan tinggi 
umum. Hanya saja, PT umum seperti UI harus disebut secara khusus dalam hal ini, 
sebagai pengecualian, karena memiliki peminatan kajian Islam dan Psikologi pada 
Program Pascasarjana untuk Kajian Timur Tengah dan Islam. Hanya saja, mengingat 
begitu beragamnya varian Psikologi, Psikologi Islam, Psikologi Islami, dan Tasawuf dan 
Psikoterapi Islam sebagai nomenklatur mata kuliah pada perguruan tinggi di Indonesia, 


maka diskusi tentang hal ini hanya dititikberatkan pada organisasi program studi. 


Tabel 1 
No | Perguruan Tinggi Prodi 
1 | UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Psikologi 
2 | UIN Gunung Jati Bandung " Psikologi 
" Tasawuf dan Psikoterapi 
Islam 

3. | UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Psikologi 
4 | UIN Maulana Malik Ibrahim Malang | Psikologi 

5 | UIN Sunan Ampel Surabaya Psikologi 
6 | IAIN Imam Bonjol Padang Psikologi Islam 

7 | UIN Ar Raniri Banda Aceh » Psikologi 

» Tasawuf dan Psikoterapi 

8 | IAIN Antasari Banjarmasin Psikologi Islam 
9 | UIN Alaudin Makassar Psikologi 

0 | STAI Lubuk Linggau Psikologi Islam 

1 | UIN Walisongo Semarang Tasawuf dan Psikoterapi 
2 | IAIN Tulungagung Tasawuf dan Psikoterapi 
3 | STAIN Kediri Psikologi Islam 

4 | Institut Agama Islam Tribakti Kediri | Psikologi Islam 

5 | IAIN Tulungagung Tasawuf dan Psikoterapi 
6 | IAIN Raden Intan Lampung Psikologi Islam 

7 | UIN Raden Fatah Palembang Psikologi Islam 

8 | UIN Sultan Syarif Kasim Riau Psikologi 

9 | UIN Sumatera Utara Psikologi 
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Melihat nomenklatur program studi yang mengkaji psikologi Islam yang bisa 
dipetakan menjadi tiga kategori, maka penelitian ini mengambil sampel pada Program 
Studi Psikologi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (program sarjana psikologi, Magister 
Psikologi, dan Magister dan Doktor Kajian Islam pada Pascasarjana), Program Studi 
Psikologi dan Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi Islam pada UIN Sunan Gunung 
Jati Bandung, Program Studi Psikologi Islam pada IAIN Imam Bonjol Padang. Sampel 
juga diambil pada peminatan Psikologi dan Islam pada Program Kajian Islam dan Timur 
Tengah - bukan Program Studi Psikologi, karena pimpinan program studi ini menurut 
Nashori'8 menolak memasukkan Islam yang subyektif ke dalam kajian psikologi yang 
obyektif - Universitas Indonesia, Depok, Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta dan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Solo - tiga program studi sebagai disebut 
terakhir yang memiliki reputasi tinggi dalam berperan dan menjadi sponsor 
pengembangan psikologi Islam - sebagai pembanding. 

Kajian perkembangan ilmu psikologi Islam di lima lokasi, yakni: Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, Solo dan Padang pada akhir 2015 memperoleh data-data yang kaya. Data- 
data publikasi dari keempat institusi tersebut di atas yang diunggah telah dikumpulkan 
sejak Agustus-September 2015 melalui akses internet, beberapa data yang tidak diunggah 
dikumpulkan dengan cara mendatangi lokasi penelitian. 

Data kajian tentang psikologi Islam dilakukan dengan 2 (dua) cara. Yang pertama 
adalah wawancara mendalam dengan dekan, dosen, dan pimpinan Fakultas Psikologi 
setempat. Wawancara dilakukan untuk menggali tentang kebijakan orientasi 
pengembangan kelembagaan dan perkembangan keilmuan psikologi Islam pada program 
studi masingmasing. Wawancara juga dengan dosen yang memiliki reputasi sebagai 
trainer dan para alumni program studi psikologi yang kini menekuni profesi dan praktisi 
sebagai trainer motivasi dan pengembangan diri. Wawancara pada pihak terakhir ini 
dilakukan secara tertulis melalui email, untuk mengetahui posisi training - profesi yang 


mereka tekuni sebagai pilihan utama - dan motivasi diri. 


No | Nama Profesi 
1 Abdurrahman Saleh, Dr., M.Si, S.Ag Dosen dan Trainer 


2 Adang Adha, S.Psi Trainer 


268 Nashori, “Kurikulum Psikologi Islami: Telaah Kritis”, 51 
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3 Yusuf Hidayat, S.Psi Trainer 


4 Vita Widyan Priaji, S.Psi Trainer 


5 Fuad Nashori, Dr, M.Psi. Dosen, Trainer, Penyusun Modul Training 


Data tentang kajian psikologi Islam juga dilakukan dengan cara mengumpulkan 
karya ilmiah civitas akademika psikologi. Pengambilan data yang kedua dilakukan 
dengan mengumpulkan dan menghimpun abstrak dari perpustakaan, buku-buku dan 


juga jurnal hasil penelitian. Hingga November 2015, secara keseluruhan, berdasar pada 


data yang ada di perpustakaan di seluruh perguruan tinggi di atas adalah sebagai berikut: 
No | Perguruan Tinggi Jumlah 
1 UIN Jakarta 
e Prodi Psikologi 1.313 
e Magister Psikologi 2121 
e Magister dan Doktor Pasca Studi Islam 2.652 
2 UIN Bandung 
e Prodi Psikologi 567 
e Prodi Tasawuf dan Psikoterapi Islam 354 
3 UIN Yogyakarta 
e Prodi Psikologi 489 
4 UGM Yogyakarta 
e Prodi Psikologi Tidak dapat diketahui 
5 IAIN Imam Bonjol Padang 
e Prodi Psikologi Islam 391 
6 Universitas Indonesia 
e Prodi Psikologi 4.345 
e Konsentrasi Psikologi dan Islam pada Kajian Timur 26 
Tengal 
3 UMS 
e Prodi Psikologi 1.629 
Keseluruhan data karya ilmiah tersebut dapat diakses hingga November 20015, 
keseluruhannya merupakan karya mahasiswa dan dosen program studi psikologi, 


psikologi Islam, dan prodi tasawuf dan psikoterapi Islam. Semua tulisan skripsi tersebut 
dapat diakses secara terbuka di website perpustakaan. Tetapi yang dapat dilihat dan 
diakses secara terbuka adalah judul dan abstrak. Sehingga dalam penelitian ini, analisa 
terhadap perkembangan kajian psikologi Islam pada seluruh prodi di atas didasarkan 
berdasar pada abstrak, juga jurnal penelitian. Dengan demikian, dapat terjadi bahwa ada 


beberapa karya ilmiah yang dihasilkan namun tidak dapat diakses secara terbuka. 


44 


Faktor Integritas 

Hampir seluruh progam studi memiliki visi, misi, tujuan dan langkah strategis, 
demikian juga program studi psikologi dan atau program studi psikologi yang 
diintegrasikan dengan ilmu keislaman yang menjadi obyek kajian ini. Visi adalah janji 
resmi program studi yang mengikat ke dalam dan keluar, sementara misi adalah realisasi 
janji-janji tersebut secara sistematis. Analisis integritas terhadap program studi dimaknai 
sebagai tingkat kekuatan dan kemampuan terhadap struktur kelembagaan program studi 
sebagai unit penentu dalam merealisasikan visi dan misinya. Untuk kepentingan 
internal, visi dan misi merupakan cara kerja untuk menuntun unit dan fungsi 


kelembagaan dalam bekerja secara sistemik, sementara ke luar, sebagai rambu-rambu 


sekaligus distingsi identitas kelembagaan program studi agar dibaca dan dipahami publik. 
No Prodi Gelar Akademik Tahun Berdiri 
1 IAIN Padang 
@ Prodi Psikologi Islam S.Psi.I 2005 
2 UIN Jakarta 
e Sarjana Psikologi S.Psi 1995, kemudian 2002 
@ Magister Psikologi M.Psi 2007 
3 UIN Bandung 
e Sarjana Psikologi S.Psi 1998 
@ Sarjana Tasawuf dan Psikoterapi S.Psi.I 1998 
4 UIN Yogyakarta 
@ Sarjana Psikologi S.Psi 2004 


Kata kunci visi program studi psikologi UIN Jakarta, Yogyakarta, dan Bandung 
memiliki kemiripan jika dibaca pada redaksional visinya. Ketiganya hendak menjadi 
lembaga psikologi yang “unggul”, merupakan kata kunci pertama, kemudian melakukan 
“integrasi” keilmuan. Ilmu yang hendak diintegrasikan adalah “psikologi modern, 
keislaman, dan keindonesiaan”, di samping dengan kearifan lokal. Memadukan dan 
mengembangkan secara ilmiah antar ilmu - “studi ilmu keislaman, ilmu sosial dan ilmu 
humaniora” bagi kemanusiaan melalui aktivitas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Khusus 
bagi program studi tasawuf dan psikoterapi, bidang ilmu yang hendak diintegrasikan 
adalah aspek tasawuf dan psikoterapi, meski untuk Program Studi Psikologi Islam IAIN 
Padang meletakkannya dalam konteks etnisitas lokal, yakni keminangkabauan. 

Pada umumnya, pendidikan Program Studi Psikologi diarahkan untuk mencetal 
alumni dengan “mengembangkan kecerdasan yang komprehensif: spiritual, intelektual, 


sosial, emosi, adversitas dan fisik”. Bagi program studi di atas, arah pengembangan prodi 
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ini juga merupakan cerminan misi program studi. Aspek personal dan sosial merupakan 
inti kompetensinya, dan pada level ini dapat dibaca sebagai turunan visi misi program 
studi tentang untuk mencetak kompetensi alumni yang diharapkan. Rekapitulasi 
kompetensi alumni adalah memiliki: 


@ kemampuan ilmiah: menguasai teori-teori psikologi dari berbagai pendekatan, 
keislaman, dan interdisipliner: kemampuan berpikir ilmiah: menggunakan 
kemampuan berbahasa Indonesia, Arab, dan Inggris dalam kegiatan ilmiah. 


melakukan penelitian: dengan menerapkan metode penelitian yang tepat, 
mampu mengoperasikan software statistik. 

@ melakukan asessment: memahami asessment psikologis dan menggunakan alat 
test dan nonr-test. 


e melakukan intervensi: dengan mendisain pelatihan, fasilitator diskusi, dan 


training, serta melakukan bimbingan dan konseling”. 


Langkah strategis pada tujuan program studi, yang umumnya mengarahkan 
bagaimana visi dan misi dipertajam secara operasional. Kegiatan akademik program studi 
dapat berjalan dengan baik, dengan dukungan sistemik dari berbagai hal - fasilitas, 
sumber daya manusia, perpustakaan, laboratorium, penelitian pengabdian dan kepada 
masyarakat, sistem informasi, kerjasama, dll. Penelitian ini membatasi diri untuk tidak 
membahas seluruh variabal secara menyeluruh, namun lebih menekankan pada aspek 
akademiknya. Secara akademik, langkah operasional untuk mencapai kompetensi 
lulusan tersebut, bidang ilmu adalah bahan dasarnya. Bidang ilmu apa saja yang 
diperlukan sebagai bahan untuk mencapai kompetensi tersebut telah secara jelas pada 
visi, misi, dan tujuan program studi. Pada tingkat yang lebih implementatif, bahan 
tersebut mempengaruhi desain kurikulum Program Pendidikan Sarjana Psikologi 
mengintegrasikan antara psikologi modern, studi keislaman, dan aspek identitas 
keindonesiaan, dengan beban studi kurang lebih sebanyak 156 SKS. 

Dilihat dari komposisi SKS, maka komposisi mata kuliah kepsikologian pada 
Program Studi Psikologi sekitar 8796, sementara 2396 merupakan mata kuliah keislaman 
dan bahasa. Sementara pada Program Studi Psikologi Islam dan Program Studi Tasawuf 
dan Psikoterapi komposisi mata kuliah kepsikologian berkisar pada 4796, sementara 


sisanya mata kuliah keislaman dan bahasa (5396). 
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1 Psikologi Umum I 3 (Penguasaan teori psikologi 
2 Psikologi Umum II 3 (Penguasaan teori psikologi 
3 Psikologi Perkembangan1 (3 Penguasaan teori psikologi 
4 Psikologi Perkembangan II 3 (Penguasaan teori psikologi 
5 Psikologi Faal 3 (Penguasaan teori psikologi 
6 Psikologi Kepribadian I 3 (Penguasaan teori psikologi 
7 Psikologi KepribadianIl 3 (Penguasaan teori psikologi 
8 Kode Etik Psikologi 2 Etik 
9 Psikodiagnostik I 3 |Asesmen 

(Pengantar Tes Psikologi) 
10 Psikodiagnostik II 3 |Asesmen 

(Observasi) 
11 Psikodiagnostik III 3 /Asesmen 

(Wawancara) 
12 Psikologi Sosial I 3 (Penguasaan teori psikologi 
13 Psikologi Sosial IL 3 (Penguasaan teori psikologi 
14 Psikologi Industri dan 3 (Penguasaan teori psikologi 

Organisasi 
15 Psikologi Konseling 3 (Penguasaan teori psikologi Penguasaan teori psikologi 
16 Psikologi Abnormal 3 (Penguasaan teori psikologi 
17 Psikologi Klinis 3 (Penguasaan teori psikologi 
18 Psikologi Eksperimen 3 (Penguasaan metode 
19 Psikologi Pendidikan 3 (Penguasaan teori psikologi 
20 Psikometri 3 (Penguasaan metode 
21 Konstruksi Alat Ukur GILA Ge 


Psikologi Islam dan Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, namun penentuan 
komposisi kurikulum mereka mengikuti keputusan kolokium Asosiasi Pengelola 
Program Studi Psikologi di Indonesia (APPTPI), di mana kedua program studi di atas 
merupakan anggota tetapnya. Lalu distingsi program studi yang satu dengan yang lain 
terletak pada mata kuliah tertentu sebagai penerjemahan visinya, seperti filsafat 
Minangkabau. Dilihat dari komposisi mata kuliah, tidak ditemukan tiga mata kuliah 
pengantar psikologi Islamis kemudian studi intensif psikologi Islami, dan terakhir 
aplikasi psikologi Islami, apa yang dalam penelitian Nashori” disebut telah diterapkan 


di Program Studi Psikologi UII Yogyakarta. Juga tidak ditemukan mata kuliah berbasis 


Catatan yang perlu ditambahkan di sini adalah sekalipun pada Program Studi 
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academic life skill psikologi Islami, selain seperti yang disebut Nashori?"! di atas juga mata 
kuliah kapita selekta psikologi Islami, metode psikologi Islami, kepribadian psikologi 
Islami: konseling dan psikoterapi Islami, dan sebagainya. 

Namun demikian, aspek psikologi keislaman merupakan distingsi yang mencolok, 
tercermin pada mata kuliah Kesehatan Mental, Psikologi Agama, Psikologi Shalat, 
Psikologi Kenabian dan Psikologi Do'a. Isu psikologi shalat, psikologi agama, psikologi 
kenabian, dan psikologi kematian - meski yang pertama dan terakhir ini tidak termasuk 
nomenklatur mata kuliah - akan didiskusikan pada sub bab lain dalam penelitian ini. 

Komposisi maka kuliah pada program studi dimaksud, mempengaruhi komposisi 
dosen yang homebased maupun dosen tidak tetapnya. Komposisi dosen pada Program 
Studi Psikologi menurut latar belakang kompetensi dan akademik keilmuannya, 
umumnya alumni dari Program Studi Psikologi, beberapa di antaranya menyandang gelar 
profesi. Sebaliknya pada program studi psikologi Islam dan program studi tasawuf dan 
psikoterapi, komposisi dosen berbanding terbalik. Mereka yang memiliki latar belakang 
akademik dan kompetensi keilmuan, merupakan mayoritas, terutama yang memiliki 
minat pada pemikiran Islam: tafsir, hadits, tasawuf, dan filsafat Islam. 

Berdasarkan wawancara terhadap dekan, kaprodi dan dosen pada program studi 
psikologi, psikologi Islam, dan prodi tasawuf dan psikoterapi Islam, menunjukkan bahwa 
mereka secara kelembagaan menaruh perhatian serius terhadap kajian psikologi Islam. 
Dari penelurusan internet pada website program studi, terlihat di samping psikologi Islam 
digunakan sebagai nomenklatur program studi, mereka juga merumuskan visi, misi dan 
tujuan program studi mereka. Beberapa perguruan tinggi bahkan secara eksplisit 
mencantumkan psikologi Islam sebagai bagian integral dari pendidikan psikologi atau 
perguruan tinggi mereka. Pada tingkatan implementatif, program studi di atas menyusun 
kurikulum psikologi dengan nuansa psikologi-tasawwuf yang kuat. Beberapa mata kuliah 
dalam kurikulum mereka merupakan perwujudan dari usaha terbimbing dan terencana 
dalam melakukan integrasi keilmuan psikologi dengan pemikiran-tradisi Islam. Dari jenis 
dan watak keilmuannya, ilmu psikologi Islam bukanlah hal yang sulit dikembangkan. 
Peluang untuk melakukan kajian ilmiah untuk mengembangkan psikologi Islam 


menjanjikan. 
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Dukungan lain yang telihat adalah kemudahan bagi penelitian pada berbagai 
program studi di atas, baik oleh dosen maupun mahasiswa dalam menghasilkan karya 
ilmiah psikologi Islam. Salah satu bentuk dukungan sepenuhnya diberikan kepada dosen 
adalah bentuk dorongan untuk melakukan penelitian yang tekait dengan psikologi Islam. 
Juga dukungan untuk melakukan bimbingan kepada seluruh mahasiswa dalam bentuk 
keterampilan menulis berbagai jenis karya ilmiah baik dalam bentuk skripsi, tesis, 
maupun penulisan jurnal. Dosen memiliki peluang dan kebebasan untuk menentukan 
tema penelitian, terutama yang terkait dengan psikologi Islam. Selain itu, dosen juga 
mendapat dukungan untuk mempublikasikan hasil penelitiannya baik dalam forum 
ilmiah seperti keikutsertaan dalam call for paper, seminar dan konferensi, juga publikasi 
jurnal. Akses terhadap jurnal dan karya ilmiah juga difasilitasi dengan baik oleh program 
studi, fakultas, perguruan tinggi, maupun oleh Kementerian Agama RI. 

Hasil lain yang sangat penting tentang perkembangan psikologi Islam pada fakultas 
psikologi di atas adalah dengan memperhatikan data hasil karya ilmiah, baik berupa 
publikasi jurnal, skripsi, maupun tesis, sersta aktifitas ilmiah yang dilakukan. Aktivitas 
keilmuan berupa diskusi, kajian-kajian ilmiah, seminar, dan hasil penelitian. Secara 
umum, aktifitas akademik yang terkait dengan psikologi Islam yang dilakukan masih 
sangat tergantung pada personal yang menggerakkannya. Maju mundurnya aktivitas 
pengembangan psikologi Islam masih terletak pada minat dan kepedulian dosen-dosen 
tertentu. Tidak semua dosen dan penggiat akademik (penelitian) tertarik dan peduli 
dengan tema-tema yang berada di bawah payung psikologi Islam. Tema ini belum 
menjadi pilihan utama dalam penelitian-penelitian yang dilakukan. Sejalan dengan hal 
ini, pemilihan tema penelitian psikologi Islam belum terwadahi dengan baik. Walaupun 
sudah ada usaha dan rencana untuk menerjemahkan visi dan misi fakultas terkait dengan 
psikologi Islam, tetapi data di lapangan karya tulis ilmiah belum tergambarkan. Kasus 
yang baik di UMS, dukungan Fakultas Psikologi UMS dalam pengembangan psikologi 
Islam tergambar dari dibentuknya Lembaga Kajian Indegenus dan Psikologi Islam. 
Menelusuri peran pusat kajian, seperti laboratorium kognitif pada University of Sussex 
Inggris, misalnya, kajian-kajian seperti ini produktif dalam melahirkan artikel-artikel 


menarik hasil penelitian ilmiah tingkat tinggi. 
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Pandangan Dunia Psikologi Islam dan Realita Karya 

Tujuh tahun yang lalu, Nashori'” mendaftar karya ilmiah dalam bentuk jurnal dan 
buku dengan bangga. Dilihat dari daftar karya ilmiah tersebut, diskusi tentang karya 
ilmiah dalam bentuk buku atau artikel yang sudah reviewed seperti jurnal, pada 1990-an 
adalah eranya kebangkitan psikologi Islam di Indonesia. Pada era ini sebenarnya juga era 
di mulainya kebangkitan kelembagaan psikologi Islam yang ditandai dengan tumbuhnya 
program studi. Riwayat tumbuhnya program studi telah disebut pada sub bab di atas, 
maka, dalam konteks ini, penting disebutkan beberapa buku dan jurnal ilmiah yang 
mempromosikan psikologi Islam. Nashori menulis Jurnal Kalam (KMP-UGM) pada 1990- 
anz Tazkiya: Jurnal Psikologi (Psikologi UIN Jakarta): Jurnal Psikologi (Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta): dan Jurnal Psikologi Islami (Pengurus Pusat Asosiasi Psikologi 
Islam). Program studi psikologi UIN Yogyakarta menerbitkan Jurnal Psikologi - dengan 
jelas didesikasikan dalam rangka apa yang disebutnya “meretas jalan menuju psikologi 
integratifinterkonektifP”. Berbagai jurnal di atas penting disebut sebagai bagian untuk 
mengetahui perkembangan studi psikologi Islam yang, setidaknya, untuk disandingkan 
dengan artikel yang diterbitkan Buletin Psikologi dan Jurnal Psikologi di Universitas Gajah 
Mada (UGM) - merupakan perguruan tinggi umum yang gencar dan bersemangat 
menelorkan gagasan psikologi Islam. 

Publikasi karya ilmiah dalam bentuk ratusan buku telah ditulis, untuk menyebut 
di antaranya, H.S. Suardin Azzaino, Sistema Mekanisme Hubungan Antara Ruh dan Jasad 
(1990): Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam atas 
Problem-Problem Psikologi (1994): Fuad Nashori (ed.), Membangun Paradigma Psikologi Islami 
(1994), Sukamto Mulyomartono and A Dardiri Hasyim, Nafsiologi: Refleksi Analisis tentang 
Diri dan Tingkah Laku Manusia (1995): Hana Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi 
dengan Islam: Menuju Psikologi Islami (1995): Fuad Nashori, Psikologi Islami: Agenda Untuk 
Aksi (1997): Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan Psikologis 
(1999), Rendra Krestyawan (ed.), Metodologi Psikologi Islami (2000), Zakiah Daradjat, 
Psikoterapi Islam (2001): M Hamdani Bakran adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam 
(2001) dan Prophetic Intelligence (2001): Achmad Mubarok, Psikologi Jur'ani (2001): Fuad 
Nashori, Agenda Psikologi Islami (2002): Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa 


27 Nashori, “Kurikulum Psikologi Islami: Telaah Kritis”, p. 59 
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Psikologi Islam (2002): Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia (2003), Baharuddin, 
Paradigma Psikologi Islami (2004): Fuad Nashori, KiatKiat Menjadi Penulis Muslim Kreatif 
(2005). Buku-buku psikologi Islam pada tingkat yang implementatif, misalnya, M. Darwis 
Hude, Emosi Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam alYur'an (2006), 
Moh Sholeh, Terapi Salat Tahajjud (2006): Sentot Haryanto, Psikologi Shalat: Kajian Aspek- 
Aspek Psikologis Ibadah Shalat (2007): dan Bagus Riyono, Motivasi Dengan Perspektif Psikologi 
Islam (2012). Buku lain yang penting dalam konteks ini adalah karya Komaruddin 
Hidayat, Psikologi Kematian: Mengubah Kematian menjadi Optimisme”. 

Dari apa yang ditulis Nashori, beberapa karya telah ditambahkan pada alinea di 
atas. Pertanyaan selanjutnya, jika ukurannya adalah Jurnal Kalam (1992) dan Simposium 
Nasional Psikologi Islam I pada 1994 sebagai permulaan diskusi Psikologi Islam di 
Indonesia, apa perkembangan signifikan psikologi Islam? Mujib (2008: 39-45) menulis 
ada lima hambatan perkembangan psikologi Islam. Menurutnya, psikologi Islam masih 
menghadapi problem metodologiss masih terlalu teoritis, belum aplikatif - atau 
objektivitasi menurut istilah Nashoris belum memiliki alat tes dalam mendiagnosis 
masalah psikologis: training motivasi dan pengembangan diri dalam mengembangkan 
mentalitas umat masih dikategorikan sebagai spiritual entertainment, kurang didukung 
teori psikologi Islam yang memadai, dan penyajian kurikulum dalam program studi oleh 
perguruan tinggi keagamaan bersifat separatis. Ia dianggap bahwa mata kuliah itu sebagai 
subject curriculum dalam bentuk sekumpulan kurikulum yang terpisah (separate curriculum) 
dan dalam bentuk kurikulum gabungan (correlated curriculum). Sudahkah hambatan itu 
ditanggulangi pada 2015 ini, setelah 23 tahun berjalan? Apa indikatornya? 

Sebelum mendiskusikan lebih jauh, apa output program studi psikologi, psikologi 
Islam, dan program studi tasawuf dan psikoterapi, penting untuk menyebutkan di mana 
posisi sumber keislaman bagi psikologi. Bagi Mujib”4, urgensi sumber keislaman sebagai 
landasan psikologi Islam. Pertama, mengarahkan tujuan, sasaran dan nilai yang melekat 
pada psikologi. Psikologi Barat dianggap tidak memberi perhatian pada aksiologi, namun 
pada epistemologi (metodologi), sementara psikologi klasik (Yunani) aksentuasinya pada 
ontologi. Kedua, membingkai seluruh konten psikologi, sehingga teori yang dihasilkan 


telah sesuai dengan apa yang ada di dalam diri manusia. Sebagai telah disinggung pada 


23 Hidayat, Psikologi Kematian: Mengubah Kematian menjadi Optimisme, 12 
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bagian lain, terutama sekali bagi Muslim, kehadiran psikologi Barat dianggap sebagai 
barang asing, lantaran tidak mengenal nafs dan ruh. Ketiga, menjadi standar dan tolok 
ukur pengembangan metodologi, sumber-sumber meta-empirik dapat dijadikan sebagai 
landasan berfikir, sehingga pengembangan psikologi mampu menyentuh dan merambah 
pada wilayah supra-kesadaran atau supra-ilmiah. 

Jika dibuat simplifikasi, pertanyaan yang muncul adalah apakah karya-karya pada 
psikologi Islam di Indonesia telah mencerminkan kerja ilmiah dari apa yang disebut 
Batsaman, Nashori, dan Mujib di atas? Tidak dapat dipungkiri, a-Our'an, hadits, dan 
warisan khazanah klasik seperti filsafat dan tasawuf telah menyediakan berbagai definisi 
terhadap pokok-pokok ajaran Islam. Untuk kajian Islam yang komprehensif, juga 
integratifinterkonektif, yang kajian psikologi Islam termasuk di dalamnya, Abdullah dan 


? menawarkan dalam bingkai teoantroposentrik-integralistik. Yakni, sebuah 


Riyanto” 
bingkai pada level grand design yang mencoba menyatukan sumber pengetahuan yang 
bersumber dari wahyu Allah SWT dan yang berasal dari manusia itu sendiri. 

Studi evaluasi perkembangan pandangan dunia dan gerakan keilmuan pada empat 
program studi psikologi pada empat perguruan tinggi - Universitas Islam Indonesia (UII) 
Yogyakarta, Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dan Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Solo - dilakukan Raharjo 


'C menyebutkan bahwa, pertama, sebagian besar 


pada 2011. Kesimpulan Raharjo 
mahasiswa masih dipengaruhi pandangan dunia Barat, sementara hanya 296 mahasiswa 
yang telah memiliki pandangan dunia yang sesuai dengan keyakinan, nilai dan ajaran 
Islam. Kedua, program studi tidak memiliki visi-misi yang jelas dalam mengembangkan 
dan mentransmisikan keilmuan Islam. Ketiga, komposisi kurikulum telah 
mencerminkan adanya eksperimen dan inovasi untuk melakukan integrasi keilmuan 
Islam. Keempat, integrasi keilmuan dengan keislaman dilakukan terutama pada ruang- 
ruang kuliah, oleh sebagian kecil dosen terutama dengan latar belakang keiluan kajian 
keislaman, belum menyentuh pada kegiatan riset. 

Bagaimana riset dosen? Riset sebagai output kebijakan program studi, belum 
terarahkan dengan baik, tidak punya konsorsium bidang ilmu yang secara khusus diberi 


mandat melakukan pengkajian dan penelitian tentang integrasi psikologi dengan Islam. 


275 Abdullah dan Riyanto, “Integrasi-Interkoneksi Psikologi”, p. 229 
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Jika diskusi diperlua, secara teoritik, riset dosen dapat dibaca sebagai bagian dari 
proses kelembagaan program studi dalam menciptakan keluaran berupa pemikiran yang 
integratif bernuansa psikologi Islam. Penelitian terhadap karya ilmiah hasil karya 
mahasiswa, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, terutama dilakukan dengan 
menganalisa abstrak dari skripsi yang telah terdaftar atau terdapat dalam koleksi resmi 
perpustakaan. Kajian terhadap tulisan atau abstrak ini secara umum dilakukan dengan 2 
(dua) tahap. Tahap pertama adalah memilah dan memilih serta membuat kategori. Pada 
tahap pertama ini disusun kategori karya bernuansa psikologi Islam atau bukan. 
Kategorisasi dilakukan berdsar 3 hal, yaitu tulisan dengan melibatkan populasi orang 
Islam, kedua tulisan dengan kategori keagamaan atau religiusitas beserta derivasinya, dan 


yang ketiga adalah kategori tulisan dengan tema atau terminologi Islam. 


No Institusi Jumlah Skripsi Jumlah Psikologi 
Islam 
1 | UIN Jakarta 
e Prodi Psikologi 1.313 198 
e Magister Psikologi 0 0 
e Magister dan Doktor Kajian Islam 2.652 3, 
2 | IAIN Padang 
e Program Studi Psikologi Islam 391 144 
3 | UIN Bandung 
e Program Studi Psikologi 567 65 
e Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi 354 15 
4 | UIN Yogyakarta 
e Program Studi Psikologi 429 19 


Sebagai perbandingan, berdasarkan hasil penelusuran studi karya ilmiah dari 


Program Studi Psikologi UMS didapati jumlah total skripsi berkisar lebih dari 1600 
buah. Dari jumlah tersebut yang dapat dikategorikan sebagai tulisan psikologi Islam 
berjumlah sekitar 75 buah. Baik yang melibatkan variabel dalam terminologi Islam, 
kajian keberagamaan atau spiritualitas, dan kajian tentang populasi orang Islam. Pada 
Program Studi Psikologi UI berjumlah 53 judul, sedangkan pada UGM hanya 5 buah 
judul dari total jumlah skripsi yang dapat diakses. 

Dari data yang ada, kelompok yang termasuk dalam kategori pertama atau yang 
melibatkan populasi atau subjek Islam adalah penelitian skripsi di mana subjek (untuk 
penelitian kualitatif) atau populasi/sampel (untuk penelitian kuantitatif) adalah orang 
yang beragama Islam. Dalam hal ini meliputi, mahasiswa Islam, siswa Islam, siswa sekolah 


Islam, santri pondok pesantren, guru di lembaga pendidikan Islam, lembaga pendidikan 
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Islam, dan pekerja atau karyawan yang berada di lingkungan lembaga keislaman. Dari 
198 judul skripsi pada Program Studi Psikologi UIN Jakarta yang dapat dikategorikan 
kelompok pertama ini adalah 44 buah, sementara 3 buah judul disertasi pada program 
magister dan doktor kajian Islam UIN Jakarta keseluruhannya pada kategori ini. Dari 65 
buah judul sikripsi Program Studi Psikologi UIN Bandung menyumbang 21 buah judul, 
sedang dari 75 buah judul skripsi Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi menyumbang 
26 judul. Dari program studi psikologi UIN Yogya menyumbang 7 buah judul. Sedang 
dari 144 Program Studi Psikologi Islam IAIN Padang yang masuk kategori ini berjumlah 
23 buah judul. 

Dari jumlah 1600 judul skripsi pada Program Studi Psikologi UMS jumlah skripsi 
yang melibatkan responden atau subjek penelitian sekitar 39 buah. Kategori ini memiliki 
kadar signifikansi yang paling lemah sebagai indikator pengembangan keilmuan 
psikologi Islam di UMS. Bagaimana dengan Program Studi Psikologi Islam? Dari 
Program Studi Psikologi UIN Jakarta terdapat 33 buah judul skripsi pada kateori ini: 27 
buah judul dari program studi psikologi UIN Bandung, sedang dari program studi 
tasawuf dan psikoterapi berjumlah 34 buah. Dari Program Studi Psikologi UIN Yogya 
menyumbang 8 buah judul skripsi, sedangkan dari Program Studi IAIN Padang 
menyumbang 58 buah judul. 

Dari data yang ada, meski peran dan fungsi Program Studi Psikologi UMS telah 
bekerja dalam pengembangan psikologi Islam, demikian juga dengan program studi 
psikologi keislaman. Kajian yang melibatkan atau dengan focus kajian pada komunitas 
orang Islam dapat dikatakan sebagai langkah awal dalam pengembangan psikologi Islam. 
Paling tidak, keinginan untuk mengkaji dan meminati psikologi Islam dimulai dari 
bagaimana memahami komunitas orang Islam dari kacamata atau sudut pandang 
psikologi umum. Pemahaman awal ini diharapkan dapat memicu semangat untuk lebih 
mendalami manusia atau perilaku manusia dari sudut pandang psikologi Islam. Alasan 
mengembangkan psikologi Islam pada negara non Muslim pun, seperti Amerika Serikat 
dan Australia, juga didasarkan pada argumen ini. 

Hal kedua yang digunakan untuk analisa perkembangan psikologi Islam adalah 
dengan melihat tema-tema penelitian atau karya ilmiah yang berkaitan dengan perilaku 


keagamaan. Penggunaan istilah perilaku keberagamaan ini sendiri sebenarnya sekedar 
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penyebutan atau istilah yang menunjukkan perilaku yang berkaitan dengan keyakinan 
beragama dan praktik atas pelaksanaan keyakinan tersebut. 

Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa perilaku yang dapat dijelaskan dari 
psikologi Islam sangat berdekatan dengan perilaku keberagamaan seseorang. Walaupun 
tidak selalu kajian tentang psikologi Islam terkait dengan perilaku keberagamaan. 
Pertimbangan kedua adalah, penjelasan yang paling rasional dan memadai akan perilaku 
keberagamaan seseorang sebenarnya adalah penjelasan dari sudut pandang psikologi 
Islam. Oleh karena itu, tema-tema ini, perilaku keberagamaan, dapat dimaknai sebagai 
awal dari kajian tentang psikologi Islam. Terlebih lagi bila melihat diskusi dan saran 
dalam tulisan yang dianalisa, sebagian besar menyinggung kaitan dengan terminologi 
psikologi Islam. Hal lainnya adalah pertimbangan populasi orang Indonesia yang 
sebagian besar beragama Islam. Dalam kategori ini, yang termasuk dalam perilaku 
keberagamaan seseorang meliputi religiusitas, spiritualitas, praktek ritual baik adat 
maupun agama, kematian, makna hidup, kecerdasan ruhani, orientasi keberagamaan 
dan konversi agama. Tema yang dominan atau paling banyak muncul dalam skripsi yang 
terkait dengan kategori ini adalah religiusitas. Pada program Studi Psikologi UIN 
Jakarta, tema religiusitas telah digunakan sebanyak 188 kali judul skripsi. Pada Program 
Studi Psikologi UMS, religiusitas sebagai variabel penelitian muncul 18 kali, diikuti 
dengan tema keberagamaan (termasuk konversi agama, pelaksanaan ritual adat dan 
agama, dan orientasi agama) muncul 6 kali, dan selanjutnya adalah karya ilmiah atau 
skripsi yang mengangkat tema makna hidup muncul sebanyak 5 kali, dan yang terkahir 
adalah tulisan yang menggunakan tema atau variabel penelitian terkait dengan 
kecerdasan ruhani dan ketakutan kematian muncul masing-masing 1 kali. 

Analisa selanjutnya adalah mendasarkan pada terminologi yang digunakan sebagai 
tema atau variabel penelitian skripsi. Analisa ini sebagai indikator utama perkembangan 
psikologi Islam. Di mana pemilihan dan penggunaan variabel dengan istilah atau 
terminologi yang ada dalam konsep-konsep mendasar ajaran Islam merupakan langkah 
strategis untuk mengembangkan psikologi Islam. Disebut sebagai langkah srategis karena 
beberapa argumen sebagai berikut. Pertama, penggunaan terminologi keislaman sebagai 
konstruk atau variabel penelitian merupakan langkah maju dan berani untuk 
menunjukkan ruang kosong dalam memberi istilah suatu perilaku. Dengan kata lain, ada 


perilaku-perilaku yang selama ini ada dalam komunitas orang Islam atau keilmuan Islam 
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belum terakomodir oleh terminologi psikologi. Oleh karena itu, penggunaan konstruk 
dengan istilah Islam benar-benar sebagai langkah pengembangan psikologi Islam yang 
konkret menurut cara kerja ilmiah yang baku. Penggunaan konstruk Islam sebagai tema 
penelitian sebagai langkah strategis karena dapat membuka diskusi yang lebih lanjut 
tentang hal yang lebih mendasar, dari sekedar tidak adanya istilah yang relevan dan cocok 
dengan perilaku yang selama ini ada. Berdasar data yang diperoleh di Program Studi 
Psikologi UMS, penggunaan variabel psikologi Islam muncul sebanyak 18 kali dalam 
skripsi mahasiswa. Pada Program Studi Psikologi UIN Jakarta berjumlah 21 buah judul, 
pada Program Studi Psikologi UIN Bandung berjumlah 17 buah, dan pada Program 
Studi Tasawuf dan Psikoterapi berjumlah 15 buah judul. Pada Program Studi Psikologi 
UIN Yogyakarta berjumlah 6 buah, sementara pada Program Studi Psikologi Islam di 
IAIN Padang berjumlah 63 buah. 

Secara lebih detil, tema yang paling dominan adalah variabel syukur. Variabel 
selanjutnya adalah khusu' tafakkur, sabar, nafss tasawwuf, shalat, dzikir, dll. Tema disiplin 
muncul sebagai judul skripsi, di mana disiplin yang pertama adalah tentang disiplin 
sholat dan yang kedua adalah disiplin dalam perspektif Islam. Tema berikutnya yang 
muncul adalah hafalan alurans membaca al@ur'an: terapi sombong menurut al- 
@uran, pelatihan melalui OS akInsyirahs pelatihan rihlah ruhiyah: bekam, pengamalan 
asma” akhusna terapi totok, shodagahs muhasabah, hulul: zuhud: terapi diam, terapi 
gangguang jin: akhlak mulia, sabar, keberkahan: khitan, bakti orang tua, etika kerja dalam 
Islam, kecerdasan spiritual: kecerdasan ruhani, pendidikan akhlak, jihad intelektual: 
khalwat, tazkiyat alnafs, takdzim: tafakkurs sholat berjama'ah, sholat tahajud, hifdz al- 
@uran, dan terapi do'a. 

Penelusuran yang menggunakan tema psikologi Islam dapat dilihat secara lebih 
detil dalam perspektif perkembangan keilmuan itu sendiri. Ternyata sebagian besar 
penelitan berada pada taraf menggunakan variabel dalam terminologi agama Islam. 
Hanya ada 1 tulisan yang mencoba melihat dari sisi yang lebih mendasar, yaitu disiplin 
dari perspektif Islam. Disebut sebagai tulisan yang mendasar untuk perkembangan 
psikologi Islam karena sudah ada usaha untuk merekonstruksi istilah atau mengkonstruk 
ulang dari sisi Islam. Tentu saja ini merupakan hal sangat bermanfaat untuk 
perkembangan keilmuan psikologi Islam. Di sisi yang lain, menjadi sebuah ironi karena 


sangat terbatasnya tulisan yang bernuansa seperti ini. 
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Penelusuran terhadap karya ilmiah tentang psikologi Islam di UIN Yogyakarta 
menunjukkan karakteristik yang berbeda dengan yang ada di UMS, bahkan di Fakultas 
Psikologi yang lain. Terutama dalam hal level kajian dan metodologi yang digunakan. 
Dari 10 tulisan yang dapat dikategorikan sebagai tulisan psikologi Islam, terdapat 1 
tulisan yang menggunakan metode korelasional antar variabel hubungan antara khusyu 
dalam menjalankan shalat dengan optimisme santri. Tulisan ini memilik keunikan 
dalam keberanian menggunakan terminologi Islam sebagai variabel penelitian, yaitu 
khusyu'. Metode yang lain yang digunakan adalah kualitatif yang berjumlah 5 tulisan dan 
studi pengaruh yang terdapat dalam 4 tulisan. 

Dari segi tema, UIN Yogyakarta telah memulai sesuatu yang baru dan mendasar 
dalam proses pengembangan psikologi Islam. Yaitu kajian yang berada pada level 
filosofi. Seperti tulisan makna shalat, sombong dan penyembuhannya dalam alYuran, 
dzikir dan kecercerdasan, ta'dgim: makna kepatuhan santri, proses tafakkur, dan 
efektifitas pelatihan surat alinsyirah untuk mengurangi stress. Tulisan-tulisan tersebut 
tidak saja mengkaji terminologi yang ada dalam Islam, tetapi juga akar filosofi 
terminologi tersebut. 

Kajian yang menggunakan terminologi Islam sebagaian menggunakan metode 
kualitatif dengan wawancara mendalam, sebagian bahkan sudah menggunakan teknik uji 
pengaruh atau eksperimen. Eksperimen yang digunakan adalah guasi eksperimen. Hal 
ini merupakan kemajuan yang luar biasa. Mengingat kecenderungan pengembangan 
keilmuan psikologi yang menempatkan kajian dengan metode eksperimen pada posisi 
yang sangat tinggi. Terutama dalam rangka pengembangan ilmu. Uji korelasional masih 
berada pada taraf atau level uji konfirmasi konstruk atau variabel. Oleh karena itu, 
merupakan hal yang menggembirakan, dan bernilai positif, bila pengembangan psikologi 
Islam menggunakan berbagai metode. Hal ini, telah dilakukan UIN Yogyakarta, UIN 
Jakarta, UIN Bandung, IAIN Padang. 

Tantangan kita selanjutnya adalah merumuskan perspektif teoritis-konseptual. 
Menurunkannya dalam konstruk alat ukur? Kenapa tidak juga kunjung terlaksana? 
Menurunkan konsep pokok ajaran Islam menjadi sebuah konstruk yang selanjutnya 


diterjemahkan ke dalam alat ukur. 
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Training: Intended Sweet Fruit! 

Dari seluruh program studi psikologi, hanya psikologi UIN Jakarta yang secara 
resmi mencanangkan salah satu kompetensi alumninya memiliki ketrampilan 
“melakukan intervensi: yakni keterampilan dalam mendisain sebuah pelatihan, sebagai 
fasilitator diskusi, dan pelatih dalam acara training, serta melakukan bimbingan dan 
konseling” terhadap klien. Oleh karena itu, alumni psikologi memasuki wilayah training 
motivasi diri sebagai pekerjaan professional mereka adalah “salah satu buah manis dari 
pohon yang ditanam”. Ini fenomena baru di Indonesia yang sebelumnya berkutat pada 
masalah konseling dan klinik konsultasi individual. 

Sejak 1995, bersamaan dengan lahirnya program studi psikologi keislaman, training 
mulai mengemuka. Salah satu yang mengembangkan training berbasis ajaran Islam 
adalah Abdul Rahman Shaleh, dosen Fakultas Psikologi UIN Jakarta. Tema yang 
dikuasainya adalah tema selfmastering untuk meningkatkan kompetensi diri, tujuan 
akhirnya adalah menekankan takdir diri sendiri. Training ditujukan untuk merancang 
visi pribadi, mengendalikan mengimplemetasikan, dan manajemen stres dalam 
mewujudkan visinya. Rahman (2015) menyebut telah memiliki modul pelatihan 
tersendiri namun belum dipatenkan. Konsep yang masih terus dikembangkan adalah 
spiritual mastery based metafor seperti filosofi sholat, kata kunci dari selfmastering adalah 
memiliki falsafah pribadi dan punya kompetensi pribadi. Metafor kiblat juga dapat 
digunakan untuk mendiagnosa organisasi. Tema self-mastery bisa digunakan untuk 
pribadi dalam konteks organisasi. Dengan teknik metafor dapat dijelaskan bagaimana 
mengandaikan kehidupan seperti metafor kiblat pada sholat sebagai arah dan orientasi 
kehidupan. Oleh karena itu, makna kiblat dielaborasi lebih dalam dan tajam, arah 
pandang mata harus depan kehidupan tidak boleh melihat kebelakang. Seluruh kegiatan 
sholat yang selalu harus dimulai dengan takbir dapat dimaknai sebagai share vision. 
Sebagaimana takbir dalam sholat, visi juga harus diteriakan kepada orang lain. Kemudian 
ditindaklanjuti dengan agenda praktis, misalnya, bagaimana menyusun visi dan misi yang 
kuat. Dalam mengelola hidup, tidak hanya dapat menggunakan metafor sholat, tetapi 
juga menggunakan filosofi zakat, haji, dll. 

Integrasi Islam dengan psikologi untuk kepentingan pelatihan pengembangan diri 
yang paling ideal adalah dengan menggunakan metafor, diambil dari filosofi analogi. 


Islam dapat ditempatkan dalam training dengan pendekatan eklektik. Semua pendekatan 
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yang menggunakan konsep dan teori psikologi menjadi bernuasan Islam jika 
berhimpitan dengan Islam karena menempatkan ajaran Islam sebagai media metafor. 
Mengajar sholat, misalnya, bisa masuk radar psikologi humanistik tetapi juga masuk 
kategori psikologi behavior jika perintah sholat diikuti dengan hukuman jika tidak 
menjalankannya. Dalam konteks filsafat ilmu, bagaimana mengambil gagasan dan logika 
berfikirnya tetapi tidak serta merta nilainya tidak diambil. Yang paling ideal adalah 
bagaimana melacak sampai pada akar konsep tersebut, apa makna konsep tersebut dan 
dapat dibaca dengan menggunakan metafor dengan aspek apa. 

Kedudukan agama Islam dalam dunia pelatihan pengembangan diri masih belum 
dapat dibanggakan. Masih sebagai suplemen atau hiasan. Dalam training ESO, misalnya, 
dimensi Islam tidak terlalu tampak, terutama pada basis inti teorinya. Pada pelatihan 
ESO, misalnya, dimulai dengan bintang-bintang yang membuat orang bisa fujur, lalu 
takwa, lalu apa kelanjutannya? Begitu masuk sebentar pada kegiatan training, kerap trainer 
menyampaikan ayat alYur'an, meski kerapkali tidak sesuai dengan konteks ayat itu 
disebut, tidak sambung. Sesungguhnya semangatnya bagus, seharusnya berkembang 
tidak sekedar ayatisasi training, namun yang terjadi adalah hanya sebagai bagian dari 
“jualan” saja. Akan lebih ideal jika Islam menjadi ruh pelatihan tanpa harus 
menyebutkan bahwa itu Islam. Jika harus disebut sebuah contoh, Mario Teguh, sudah 
bisa dikategorikan sebagai trainer dengan mengambil intisari ajaran Islam secara 
kontekstual dan substansial, meski harus dicegah jangan sampai terlalu terperosok pada 
simplifikasi. Rahman” menyebut bahwa konsep training yang dikembangkannya adalah 
agar ayat alJur'an tidak muncul secara verbal, tetapi substansinya dapat dirasakan. Apa 
yang dikembangkan Yusuf Mansur sesungguhnya telah masuk ke wilayah pelatihan 
pengembangan potensi diri tetapi doktrin agamanya terlalu kuat padahal pada ilmu 
psikologi, memandang hidup itu adalah probabilitas. Penting dikembangkan sebuah 
pelatihan bisa berlaku umum tetapi nilai dan substansi Islam terlihat betul. Pelatihan 7 
habits, misalnya, sebenarnya merupakan ajaran Mormon tetapi digunakan sebagai ajaran 
universal yang sayangnya sejauh ini hanya menggunakan ayat dengan cara ditempelkan 
saja. Hal itu terjadi karena selama ini yang menjadi trainer bukan dari latar belakang studi 


Islam sehingga kemudian membangun berdasarkan gairah keislaman belaka, bukan 


27 Rahman, Wawancara (2105) 
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pengetahuan mendalam tentang substansi Islam. Sedangkan yang ilmuwan Islam hanya 
bergerak pada tataran filosofi dan keilmuwan. Fenomena baru praktisi tasawuf menjadi 
trainer tetapi terdapat gap sehingga menjadi doktrin tarikat. Dalam diri seorang trainer, 
diperlukan pemahaman filosofis, menuangkan hadist menjadi sesuatu yang laku dijual, 
Islam, psikologi, manajemen, komunikasi, dll. 

Keberhasilan sebuah training dapat diukur dengan menggunakan standar perilaku. 
Banyak pihak seringkali berharap training menjadi obat bagi masalah psikologis yang 
dideritanya, tetapi seharusnya training ditempatkan sebagai stimulan untuk perilaku yang 
lebih baik. Training yang baik harus ada maintenance pasca training. Di sini yang penting 
adalah apa yang dilakukan selanjutnya setelah pelatihan. Bagaimana perilaku orang 
dibentuk tentunya diperlukan lebih dari dua minggu maintanance, untuk mengetahuinya 
alat kontrol harus diberikan. 

Agar training berbasis ajaran Islam lebih efektif dan tepat sasaran diperlukan 
membangun penjenjangan perilaku. Training ES9 sudah bagus karena ada penjejangan 
di dalamnya, tetapi sayangnya terlalu berpusat pada satu figur saja. Hal lain lagi adalah, 
ESO berhasil pada orang-orang yang rindu pada nilai. Cocok untuk mereka yang sedang 
haus terhadap nilai. Tetapi untuk orang yang sudah memiliki nilai di dalam dirinya, pada 
posisi ini training ESO tidak banyak membantu. Selama ini yang disentuh dalam training 
ESO pada klasifikasi level bawah lebih mudah. Namun, training bisa masuk pada peserta 
dengan level menengah dan atas (yang sudah memiliki dimensi “isi” di dalamnya, 
perspektif masingmasing) terutama dengan menggunakan teknik pendekatan analogis 
metafora. 

Dalam wawancara, baik Adha”, Yusuf”, dan Priaji'' menyebut bahwa terjun ke 
dunia training di samping memiliki kemampuan teoritis-konseptual di bidang piskologi 
sangat membantu, mereka juga mengaku bahwa ketrampilan interpersonal, komunikasi, 
berbicara di depan umum, memahami kepribadian manusia, dan ketrampilan itu dilatih 
sejak dini terutama di bangku kuliah. Yusuf! menambahkan bahwa bagi trainer Muslim 
dan terlebih lagi untuk peserta Muslim, seorang trainer sepatutnya dibekali kemampuan 


pemahaman ajaran Islam yang memadai, terutama agidah, tafsir, hadist, figih, dan 


238 Adha, Wawancara (2015) 
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tasawuf. Penguasaan yang memadai terhadap disiplin ilmu Islam yang pokok, akan 
dengan mudah bagi seorang trainer menggunakan konsep ikhlas, syukur, khusu', 
spiritualitas, konsistensi diri (istigamah), ketenangan diri (tumakninah), dll., dengan 
tingkat presisi tinggi, penjelasan yang advanced, dan mengena. Penguasan yang baik 


82 . 
, Seorang trainer dapat 


terhadap konsep-konsep dasar keagamaan, tambah Aji ” 
menampilkan diri sebagai seorang yang memiliki kemampuan menjadi suri tauladan: 
kemampuan komunikasi dengan peserta sesuai dengan cara Nabi Muhammad SAW 
berdakwah: kemampuan negosiasi kemampuan berdagang dan berinvestasi secara halal 
seperti yang Nabi Muhammad SAW dan para sahabat anjurkan. Dalam konteks ini, 
Nabi Muhammad SAW dan para sahabat sesungguhnya merupakan orang kaya yang 
memiliki aset triliunan, namun tetap memilih hidup sederhana. 


Wawancara dengan Adha” dan Priaji 
J 


menyebut bahwa keduanya melatih 
kemampuan interpersonal dirinya sejak semester-semester awal kala mahasiswa. Dia aktif 
bergabung dengan organisasi ekstra kampus untuk melatih leadership skill, melatih diri 
untuk meningkatkan kemampuan persuasi kepada orang lain, antara lain, dengan jualan 
makanan, buku, dan pakaian. Dia juga berlatih public speaking di kelas-kelas pada saat 
presentasi mata kuliah pada saat menempuh studi. 


283 Priaji''S menyebut tertarik pada 


Mirip namun sedikit berbeda dengan Adha 
training sejak kuliah semester 3. Bermula sebagai event organizer sebuah training dan selama 
menjadi EO melihat sosok trainer yang dianggap menginspirasi atau merubah orang lain 
dengan ilmu yg dimiliki dan penyampaian yang sangat baik. Priaji lalu mulai belajar 
menjadi fasilitator, mengambil kuliah public speaking dan - setelah merasa semua cukup - 
langsung menjadi trainer di perusahaan. Terlepas dari kapan dimulai, seorang trainer 
harus memiliki kemampuan komunikasi, hubungan interpersonal, leadership, 
pengembangan diri, dan marketing. Secara khusus, Yusuf" menyebut bahwa ketrampilan 
training diraih sejak mahasiswa mendapat bimbingan dan arahan dosen. Membantu 


dosen menjadi fasilitator, co trainer, dan bahkan kemudian bergabung dengan Trainers 


Club Indonesia (TCI), komunitas para trainer. TCI merupakan wadah seorang trainer 


282 Aji, Wawancara (2015), 
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untuk belajar bersama, berdiskusi, berlatih, dan berbagi pengetahuan dan keterampilan 
tentang apa saja yang harus dimiliki seorang trainer. Berbekal pengalaman tersebut, 
Yusuf mengaku terdorong menggagas Forum Belajar (Learning Forum) bagi mahasiswa 
psikologi UIN Jakarta yang tertarik menekuni training. 

Baik Adha””, Yusuf”, dan Priaji”' dalam wawancaranya menyebut bahwa teori- 
teori psikologi besar (grand theory) yang dikuasai dalam menyusun konsep training adalah 
teori behavior, kognitif, humanistik, dan - khusus jika partisipan training adalah Muslim 


2 . . . . 
2! Yang menekuni profesi sebagai trainer 


- menggunakan psikologi Muslim. Bagi Priaji 
pada berbagai perusahaan, penguasaan terhadap hal-hal berikut penting. Seperti, teori 
motivasi, motivasi kerja, kepribadian manusia, how to sell, how to recruit, otak kiri-otak 
kanan, leadership, public speaking, tipologi manusia, Maslow needs theory, dan psikologi fa'al 
(kemampuan otak). 

Pada saat training sedang berlangsung, pendekatan praktis dilakukan dengan 
melakukan improvisasi sepatutnya. Mendasarkan diri pada teori tetap harus dijaga, 
terutama saat interaksi yang intensif dengan audien. Sejak 2000, menjadi trainer adalah 
profesi umum yang menjadi menarik untuk digeluti. Dalam perkembangan satu dekade 
terakhir, profesi sebagai trainer sudah diselipi dengan upaya-upaya motivasi untuk 
pengembangan diri. 

Belajar pada fenomena training ESO yang sukses, dan mempertimbangkan 
mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam, Priaji ”' berpendapat masih besar 
peluang training pengembangan diri versi Islam. Namun demikian, kemasan bisa 
disesuaikan dengan mengikuti perkembangan zaman dan tidak melulu membahas 
tentang akhirat saja namun bagaimana cara hidup bahagia dan kaya harta versi Islam, 
dan penjelasan tentang Nabi Muhammad SAW dan para sahabat yngg juga merupakan 
orangorang kaya. Yusuf ”' menambahkan prospek training pengembangan diri yang 
Islami akan sangat bagus kedepannya. Salah satu contoh betapa saat ini beberapa 


tayangan TV yang menyajikan Khazanah Keislaman memiliki rating cukup baik: Hijabers 
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yang sedang hits dan tidak kalah juga demam pada syari'ah. Sudah saatnya training- 
training pengembangan diri berbasis Islam juga mulai di garap secara serius dan bisa 
memberikan manfaat kesebanyak umat. 


?? menyebut beberapa tokoh yang dijadikan sebagai referensi 


Secara umum, Yusu 
dalam membangun dasar materi training: teori dasar kecerdasan tunggal Carl Gustav 
Jung, yang bermanfaat digunakan sebagai acuan dalam melakukan training yang 
berorientasi kepada pengembangan diri. Dengan mengetahui potensi dasar kekuatan diri 
kita sendiri, melalui Kecerdasan Tunggal Jung, akan sangat mudah untuk dimengerti 
bagaimana melakukan penempaan keahlian, profesi dan tindakan intervensi lainnya 
secara terarah dan maksimal. Tokoh-tokoh seperti H. Milton Ericson yang terkenal 
dengan pendekatan brief therapy dan ericsonian hypnoterapy, Richard Bandler dan Jhon 
Grinder penemu ilmu NLP (neurolinguistic programming), yang memberi pendekatan 
dalam psikoterapi secara mudah namun powerfull. Tidak kalah penting adalah Islamic 
values sebagai dasar pandang dan gerak kita sebagai seorang Muslim. 

Lalu bagaimana teknik melakukan integrasi psikologi dan Islam dalam training? 
Yusuf” menyebut dengan memadukan konsep materi dengan nilai nilai Islam dengan 
istilah prinsip god center yang diterapkan ke dalam semua aktivitas kehidupan. Dengan 
demikian, semaksimal mungkin materi yang disampaikan sarat dengan nilai Islami. 
Menjadikan nilai-nilai Islam sebagi referensi jawaban dari setiap permasalahan yang kita 
temui dalam kehidupan. Misalnya, bagaimana sikap memberikan satu layanan jasa bagi 
customer yang baik, tidak semata mata dilakukan untuk memenuhi standar operasional 
prosedur yang ada namun lebih dari itu setiap layanan yang kita berikan adalah bagian 
dari bentuk ibadah kepada Allah SWT sehingga semua dilakukan dengan cara, sikap dan 
hasil yang benar. Kedudukan Islam, dalam dunia pelatihan pengembangan diri, jika 
hayati lebih dalam nilai-nilai ajaran Islam itu syaamil (menyeluruh) meliputi seluruh 
sendi aktifitas kehidupan kita. Oleh sebab itu, dalam kontek pengembangan diri, nilai 
dan kedudukan konsep Islam merupakan suatu keniscayaan. Seharusnya konsep 


pengembangan diri ini sesuai dan selaras dengan konsep fitrah manusia, dan bagaimana 
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menjadikannya tetap berada dalam kondisi fitrahnya. Jika dengan perspektif dan cara ini 
manusia dikembangkan, dalam istilah pribadi Yusuf “Gue Banget” ”'. 

Adha” menyebut terdapat beberapa cara untuk mengintegrasikan Islam dan teori- 
teori psikologi dalam konteks latihan pengembangan diri. Pertama, melakukan branding 
khusus dengan pendekatan nuansa Islam sebagaimana Ippho Sentosa dan tokoh yang 
telah Rahman”” telah sebut, Yusuf Mansur dengan percepatan rizki, sedekah, dll. Kedua, 
melakukan branding dengan pendekatan Islam, namun tanpa harus memberi label Islam 
pada konsep trainingnya, sebagaimana Prasetya M Brata. Ketiga, melakukan branding 
dengan pendekatan spiritualitas Islam sebagaimana dilakukan Ary Ginanjar dengan 
konsep ESO. Keempat, menyusun konsep training dengan peserta beragama Islam, 
seperti yang dicontohkan dalam spirituality at works training dan Muslim leadership training. 
Kelima, adalah traing dengan metode pengajaran dengan mempraktekkan cara-cara 
ajaran Islam yang pokok, seperti dzikir, sholat khusu', asma' a-husna, terapi sholat tahajud 
sebagaimana dipraktekkan oleh Arifin Ilham, Abu Sangkan, dan Moh Sholeh. Terlepas 
dari semua tipologi di atas, sebagian trainer merasa relatif berhasil dalam menggunakan 
konsep Islam dalam berbagai pelatihan pengembangan diri yang dirintisnya. 


0 menuturkan bahwa ukuran keberhasilan penyelenggaraan training 


Priaji 
pengembangan diri yang selama ini dilakukan adalah dengan ukuran keberhasilan pada 
training pada umumnya, menggunakan Kirpatrick model. Melalui model ini, efektifitas 
dan keberhasilan sebuah training dapat dilihat dari satu hingga empat level respon 
peserta: reaction, learning, behavior dan result. Untuk melihat keberhasilan training pada 
individu adalah dengan melihat terjadinya perubahan perilaku di mana peserta 
mengalami perubahan tingkat keimanan dan perubahan kegiatan ibadah serta akhlak 
yang lebih baik. Hal ini, misalnya, dapat dilakukan dengan angket religiusitas. Perubahan 
lain yang juga penting, tambah Yusuf” adalah cara pandang yang benar, sikap yang 
benar dalam bentuk akhlakul karimah yang terlihat dalam kehidupan pribadi maupun 
profesionalnya sehari-hari. Perubahan perilaku lain yang dapat dilihat adalah peserta 


menjadi lebih giat belajar bekerja dan menghasilkan uang banyak yang halal, mulai 
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melihat bahwa dunia akhirat seimbang dan posisi umat Islam meningkat dan tidak 
melulu dalam perspektif sebagai "umat yg miskin". 

Pada akhir sesi, Priaji “- menambahkan, seorang trainer dapat menggunakan 
konsep muhasabah, materi-materi yang disampaikan dapat dikaitkan dengan ayat-ayat al- 
@ur'an atau hadist, kisah-kisah Nabi Muhammad SAW atau para sahabat yang memiliki 


kolerasi dengan tema training. 
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BAB V 
Epilog: 
Isu Penting Yang Bergerak 


Konteks Isu 

Jika Psikologi Islam yang tengah sedang dibangun merupakan sebuah revolusi 
keilmuan, maka penjelasan Shapin penting dikemukakan di sini. Shapin?0?, dalam 
bukunya Scientific Revolusion menjelaskan bahwa sebuah revolusi ilmiah lazimnya 
mengandung 7 hal sebagai berikut. Pertama, ilmu pengetahuan tersebut mengandung 
kebajikan di dalam dirinya, terutama memandu bagaimana manusia hidup di dalam 
konteks kekinian. Kedua, ilmu pengetahuan mengundang seruan untuk masuk di dunia 
kerja. Shapin menyebut, dengan berbagai kelemahan yang ada pada abad renaisans dan 
aufklarung, namun alam pikiran pengetauan, kebenaran yang diusung, metode kerja 
ilmiah yang dikembangkan — di sela-sela kebutuhan manusia untuk liburan — ilmu 
pengetahuan memiliki kewajiban menghantarkan pengkajinya untuk masuk di dunia 
kerja. Ketiga, perkembangan dunia moral berbanding lurus dengan perilaku ilmuwan. 
Berbagai gagasan yang berkembang di sepanjang sejarah ilmu pengetahuan harus 
menghantarkan ilmuwan untuk semakin bermoral. Keempat, ilmuwan — dalam hal ini 
Psikologi Islam — selazimnya menjadikan dirinya sebagai penanggung jawab seorang 
ilmuwan di dunia industri. Bagi Psikologi Islam, kini menjadi berat tantangannya, 
karena menurut Schwab, kita sudah masuk pada Revolusi 4.0'4: bagaimana mereka 
menjadi pemain penting atau penggerak revolusi industri tersebut. Alumni Psikologi 
Islam hendaknya menjadi pengelola, sebagai managers perubahan, bukan mereka yang 
terkena dampak perubahan. Kelima, ilmu pengetahuan hendaknya selaras dengan 
kebajikan sipil di dalam kehidupan publik. Ilmu pengetahuan — sebagaimana Psikologi 
Islam — dikaji bukan saja merupakan ilmu yang berdiri sendiri, tetapi ia telah menjadi 
ilmu pengetahuan yang terorganisasikan (organized science) pada saat ia dikaji di 
dalam sebuah program studi. Keenam, ilmu pengetahuan hendaknya berfungsi sebagai 
kewirausahaan ilmiah (scientific entrepreneur) sehingga kekuatan uang, motif, dan 


tempat di mana kebajikan itu berkembang, bersinggungan langsung dengan lokus di 
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mana ilmu pengetahuan itu dikembangkan. Ketujuh, ilmu pengetahuan harusnya 
sanggup untuk memiliki visi ke masa depan, tidak terjebak di dalam konteks kekinian 
dan kedisian. Ilmu pengetahuan mampu memetakan cetak biru kebajian dunia di mana 
karena akibat dari pengaruh teknologi tinggi (high-tech) dan usaha-usaha 
mengkapitalisasi modal kerapkali membawa dunia dan kebajikan di dalamnya serba 
tidak menentu”, 

Jika dilakukan analasis terhadap literatur atau pustaka yang sumber utamanya 
dari abstrak skripsi dan thesis thesis maka Program Studi Psikologi UIN Jakarta, Prodi 
Psikologi dan Prodi Tasawuf dan Psikoterapi Islam UIN Bandung, Prodi Psikologi UIN 
Yogyakarta, dan Prodi Psikologi Islam IAIN Imam Bonjol Padang, yang 
diperbandingkan dengan Prodi Psikologi UI, UGM, dan UMS secara umum telah 
menunjukkan usaha dalam mengembangkan psikologi Islam. Demikian juga jika 
analisis diperlebar pada karya ilmiah lain, berupa buku, jurnal berkala, prosiding, 
makalah, sinopsis, dll. Meski tidak dimasukkan rumpun psikologi, disiplin ilmu yang 
dikaji di dalam program studi tasawuf dan psikoterapi melahirkan banyak karya di 
bidang psikoterapi. Misalnya, untuk menyebut sekedar contoh, namun yang pasti bukan 
satu-satunya, adalah Fathurrahman terhadap bagaimana kajian psikologi tanspersonal 
terhadap tradisi sufi di Indonesia”. 

Tahap perkembangan keilmuan yang berlangsung di kampus ini tidak saja berupa 
konsep normatif, teori-teori, tetapi juga telah berkembang menjadi konstruk dan 
pengujian teori dalam rangka penyelesaian persoalan praktis. Karya ilmiah berupa 
artikel, juga prosiding yang berasal dari hasil penelitian sebagian telah dipublikasikan 
pada jurnal ilmiah dan pertemuan ilmiah nasional dan internasional. Karya-karya 
ilmiah yang dianalisis dalam buku ini, diidentifikasi tidak saja dari populasi atau subjek 
penelitian mereka yang notabene orang Islam tetapi juga — dan ini dipentingkan — 
adalah penggunaan variabel yang menunjukkan variabel psikologi Islam. Para ranah 
ini, tataran filosofis keilmuan belum terlihat menjadi agenda utama pada program studi 
psikologi Islam, mungkin dibangun di program studi filsafat atau program studi agidah 


dan filsafat. 
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Dari data berupa dokumen yang dapat dikumpukan, dapat diketahui bahwa 
Program Studi Psikologi Islam yang berada pada perguruan tinggi di bawah lingkungan 
pembinaan Direktorat Pendidikan Tinggi Islam telah memiliki integritas yang sangat 
untuk mengembangkan psikologi Islam. Memuwujud dalam visi, misi, dan tujuan 
program studi. Walaupun masih meletakkan ilmu dan Islam secara berhadap-hadapan 
atau vis a vis. Karya ilmiah sesbagai wujud dari kemajuan dan perkembangan psikologi 
Islam masih berjalan di tempat dan dilakukan secara sporadis seerta belum 
tersistematisasi dengan baik. Kajian ilmu bidang Psikologi Islam menunjukkan 
perkembangan yang lebih massif dalam aplikasi keilmuannya. Profesi yang 
mendasarkan pada kaidah keilmuan Psikologi Islam berkembang dengan pesat 
khususnya di bidang training/pelatihan, konseling dan psikoterapi. 

Beberapa isu yang penting dikerangkai dalam tema-tema tertentu sehingga dapat 
dipahami sebagai bagian yang menyatukan dengan isu yang diangkat pada tema-tema 
riset sebelumnya. Diskusi dimulai dengan mengelaborasi dimensi integritas program 
studi yang umumnya telah disusun oleh seluruh pengelola Program Studi Psikologi 
Islam. Yang dimaksud dengan dimensi integritas program studi adalah dan 
kesungguhan program studi untuk mencanangkan cita-cita untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan sesuai dengan bidangnya dan konsistensi program studi untuk membentuk 
peserta didik mencapai kompetensinya dengan segala kemampuan dan sumber daya 
yang dimilikinya. Khusus pada dimensi ini, visi, misi, tujuan, dan program lembaga 
telah disusun dan bahkan ditampilkan di website resmi masing-masing program studi 
sebagai bentuk akuntabilitas publik. Bahkan komposisi mata kuliah ditampilkan 
sedemikian rupa sehingga terbaca benar postur kurikulumnya, dengan daftar staf 
pengajar, yang lengkap dengan kompetensi keilmuan dan gelar akademiknya. Profil 
dan kompetensi alumni yang terdiri dari tiga matra — sikap, pengetahuan dan 
keterampilan — tertuang jelas merujuk pada kerangka kualifikasi nasional pendidikan 
(KKNI) sesuai dengan Peraturan Presiden No 8/2012. 

Ini merupakan kemajuan yang luar biasa, jika dibandingkan dengan hasil riset 
Raharjo pada 2011 yang berusaha memetakan gerakan keilmuan Islam modern di 
Indonesia yang mana riset itu dimaksudkan sebagai evaluasi terhadap pembentukan 
pandangan dunia (worldview) Islam pada mahasiswa psikologi pada empat Perguruan 
Tinggi Islam yang menjadi subyek penelusuran. Banyak temuan produktif dari riset 
Raharjo, meski terbukti hanya kecil prosentase mahasiswa psikologi yang memiliki 


pandangan dunia Islam hanya sekitar 296. Fakta ini terasa mengejutkan, namun begitu 
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ditelusuri lebih lanjut yang dimaksud Raharjo dengan empat perguruan tinggi 
keislaman itu, Universitas Islam Indonesia, UIN Yogyakarta, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, dan Universitas Muhammadiyah Surakarta'”. Dengan 
demikian, penyebutan istilah perguruan tinggi keislaman bukan dengan maksud 
menyebut perguruan tinggi di bawah pembinaan Kementerian Agama. 

Kata integrasi muncul dalam pertama kali pada 2002 sebagai mandat institusional 
UIN Jakarta pada saat institusi ini melakukan transformasi kelembagaan. Transformasi 
itu dimaksudkan agar membuat dirinya mampu memperluas cakupan kajian antar 
bidang ilmu secara maju dan tingkat lanjut. Sejak 2002 kata integrasi menjadi isu yang 
mengemuka pada transformasi kelembagaan di berbagai perguruan tinggi keislaman 
lain selain UIN Jakarta, seperti UIN Pekanbaru Riau, UIN Bandung, UIN Yogyakarta, 
UIN Malang dan UIN Makassar. Skema integrasi ini kemudian dijadikan payung 
keilmuan bagi transformasi di UIN Surabaya, UIN Walisongo Semarang, UIN Banda 
Aceh, UIN Palembang, bahkan beberapa IAIN. Meskipun demikian, kata integrasi 
keilmuan tidak muncul dalam riset Raharjo, dalam Nasution yang berusaha 
mempersandingkan antara konsep pemikiran al-Ghazali dan Freud juga tidak 
disebut''8, Yang dilakukan dalam riset tersebut adalah studi komparasi antar konsep 
yang dibangun dengan asumsi yang keduanya diposisikan secara biner. Studi 
komparasi merupakan studi yang maju yang bersifat interdisipliner. 

Studi yang maju, integratif dan interdisipliner ini terlihat pada bagaimana bidang 
ilmu pada program studi bekerja, juga bagaimana penelitian-penelitian dilakukan. 
Psikologi Islam muncul sebagai contoh studi yang maju, integratif dan interdisipliner 
tersebut muncul, bukan saja pada perguruan tinggi keislaman di bawah pembinaan 
Kementerian Agama tetapi juga pada perguruan tinggi di bawah pembinaan 
Kementerian Pendidikan Nasional atau kini disebut Kementerian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi. 

Sejak 1995 ditemukan program studi psikologi yang bersinggungan dengan studi 
keislaman, demikian sebaliknya, sebagaimana kemudian dengan sangat baik dipetakan 
oleh Abdullah dan Riyanto tentang bagaimana pemikiran psikologi Islam yang 
berkembang di Indonesia dibaca dan dikerangkai dalam kerja keilmuan psikologi yang 


integrasi-interkoneksi. Abdullah dan Riyanto berhasil menjelaskan sejarah, melakukan 
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tipologi karya dan bahkan kemudian mempertautkan model islamic psychology, 
islamized psychology dan psychology of Islam dengan bingkai teoantroposentrik- 
integralistik?09. 

Apakah apa yang dipetakan Abdullah dan Riyanto telah bekerja dengan baik? 
Pada karya-karya dosen terlihat telah terasa dan mengarah pada tiga tipologi di atas, 
namun belum pada hasil karya ilmiah mahasiswa hingga pada 2015. Nashori melihat 
perkembangan yang menggembirakan pada karya ilmiah dan jurnal ilmiah?!9, meski 
Mujib telah membaca dari awal karena program studi pada PTAI tidak dirancang 
sehingga bersifat holistik?" Jika upaya kajian psikologi Islam di Indonesia sebagai 
bagian dari islamisasi ilmu pengetahuan sebagaimana diimpikan al-Farugi?'2, Badri? 
tentang psikologi Islam, namun dari data yang ada bahwa jikapun telah terjadi 
perkembangan yang menggembirakan, namun islamisasi pengetahuan pada perguruan 
tinggi keislaman tidak bekerja secara persis dan sistematis seperti yang digambarkan 
Bastaman?4, Nashori?'5 atau Mujib?!5. 

Khusus Badri, menurut Diponegoro, dalam papernya “Islamic Psichology”, 
menyebut tiga fase yang normalnya akan dilalui oleh sang ilmuwan. Fase pertama 
adalah disebut infantuasi. Fase ini berlangsung saat mahasiswa merasa terpesona dan 
bahkan tergila-gila dengan teori dan teknik psikologi yang begitu memikat. Fase kedua 
disebut rekonsiliasi. Yaitu sebuah fase di mana ketika para mahasiswa itu mulai 
mencocokkan antara teori dan teknik psikologi yang dia peroleh dengan apa yang ada 
dalam al-Gur“an dan khazanah keilmuan klasik Islam, tetapi masih pada asumsi bahwa 
keduanya tidak bertentangan antara satu dengan yang lain. Sedangkan fase ketiga 
disebut emansipasi. Yaitu sebuah fase ketika mereka sudah mulai kritis terhadap teori- 
teori psikologi yang ada dan kemudian setelah itu mereka berusaha untuk menggali 


konsep-konsep psikologi yang ada dalam al-Gur'an'M, 
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Salah satu gejala yang juga dapat disebut sebagai buah baik psikologi Islam 
adalah munculnya sebuah profesi yang ditekuni sebagai pekerjaan professional mereka. 
Mereka sejak 2000 berani merintis dan sekaligus membuat kue pasar sehingga posisi 
menjadi trainer menjadi bergengsi di mata kaum professional. Temuan hasil riset ini 
berbeda dengan pendapat Sirait'"$ dan berbagai hasil riset lain tentang dampak training 
pada religiusitas pesertanya. Untuk memudahkan ingatan kita, riset Sirait menyebut 
bahwa pelatihan merupakan investasi jangka panjang untuk memupuk pengembangan 
sumber daya manusia di masa mendatang. Religiusitas, menurut studi 
Amalia, Riani, dan Julia mempengaruhi hal yang sangat penting bagi psikologi 
seseorang, kebahagiaan dan kesediaan orang untuk menjalankan etika?'?. 

Sementara itu, nilai-nilai religiusitas terbukti memberi dampak terhadap 
kepuasan karyawan pada perusahaan menengah dan besar di Tasikmalaya, Jawa Barat, 
Indonesia??0. Lebih jauh, Aziza, Musab dan Rahman membuat sebuah model hipotesis 
yang diteoritisasi dari pengalaman retail dalam Islam. Di dalam riset ini pemahaman 
terhadap perilaku konsumen dari kaum Muslim sangat penting bagi pengecer untuk 
mendapatkan keuntungan yang maksimal, keunggulan kompetitif dan keberlanjutan 
yang lebih lama karena kelompok pelanggan ini menunjukkan kepribadian yang 
berbeda dibandingkan dengan pelanggan konvensional. Karena di dasarkan pada nilai 
Islam, maka bisnis peracangan ini harus menyesuaikan konsep pengecer dalam Islam 
dalam usaha membangun strategi bisnis mereka untuk memanfaatkan munculnya 
pangsa pasar Muslim yang besar. Karena berdasarkan nilai-nilai Islam, mereka dituntut 
memposisikan diri sebagai pengecer Islam. Oleh karena itu, konseptualisasi skala nilai 
eksperimental rasional Islam dirumuskan dari tipologi kerangka nilai pengalaman yang 
mencerminkan, misalnya: apa manfaat yang didapat dari persepsi mereka tentang nilai 
atmosfer (estetika) dalam melayani, pelanggan mereguk laba atas investasi yang 


mereka tanamkan, keunggulan layanan diperoleh, dan menyenangkan”'!, 
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Hanya saja, sebagaimana telah disinggu di bab-bab sebelumnya, mengukur 
religiositas relatif sulit. Bukan saja karena masing-masing alat ukur itu mengidap cacat 
sejak lahir karena dibangun dan didasarkan pada perspektif teori yang tidak tepat, tetapi 
juga — sebagai disebut Haji dan Hall, bahwa religiusitas seseorang itu ditentukan oleh 
seberapa matang yang bersangkutan karena sering, intens dan konsisten dalam bergulat 
dan bergumul dengan berbagai isu sensitif pemikiran keagamaan disepanjang 


hidupnya??, 


Isu Penting Yang Berserak 

Memperhatikan diskusi di atas, tentu saja perlu penelusuran lebih mendalam 
mengenai training pengembangan diri, tokoh, substansi isi, audiens, perubahan 
perilaku sebagai output, kontrol terhadap partisipan oleh pengelola trainer dan outcome 
dari training terhadap pengembangan diri, yang pada gilirannya memiliki dampak pada 
perkembangan bangsa. Perlu juga dikembangkan kebijakan oleh para policy makers 
untuk menyusun guideline dan indikator kompetensi alumni pada program studi di 
PTKI, sekaligus distingsi, terutama pada Program Studi Psikologi Islam dibandingkan 
dengan program studi lain yang berdekatan. 

Usia sejarah psikologi sepanjang sejarah manusia itu sendiri. Sejak awal 
sejarahnya, psikologi mencatat bahwa sejak awal manusia tidak hanya berusaha 
memahami, mengetahui, memperkirakan, dan mengendalikan alam semesta, tetapi juga 
bagaimana mengendalikan satu dengan yang lain. Daya tahan manusia terletak pada 
kemampuannya melakukan observasi dan mengantisipasi apa yang mereka rasakan dan 
pikirkan dalam rangka memahami alam semesta dan mengendalikan orang lain itu - 
yang dalam ilmu modern disebut dengan theory of mind 2. Kini ilmu ini telah 
berkembang pesat, karena itu, hal lain yang berserak dan belum disinggung dalam 
perkembangan kajian psikologi Islam di Indonesia, pertama-tama, adalah bagaimana 
menempatkan perkembangan kajian ilmu psikologi Islam atau psikologi dengan 
variabel keislaman lain, di tengah-tengah data delta perkembangan yang 
menggembirakan ilmu pengetahuan psikologi yang terekam dalam jurnal bereputasi 


tinggi. Telah mengemuka dalam kajian psikologi mengulas perspektif psikologi yang 
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dihubungan dengan keyakinan dan kesehatan mental. Seperti riset Azadboni dan 
Rabinataj 24, misalnya, mengulas hubungan antara agama dan kesehatan telah 
menyimpulkan bahwa setidaknya beberapa jenis perilaku keagamaan terkait dengan 
tingkat kesehatan fisik dan mental yang lebih tinggi. Telah dipublikasikan secara 
meluas bahwa agama dapat secara langsung efektif pada kesehatan manusia. Riset juga 
memberikan pemahaman religius tentang manusia dan sifatnya, para penulis 
menunjukkan bahwa ada dua jenis dalam diri manisia, yang masing-masing memiliki 
kebutuhan dan kecenderungan sendiri: tubuh dan non-fisik. Jika kebutuhan dan 
kecenderungan masing-masing diabaikan, segala jenis penanganan terhadap keduanya 
diabaikan, maka berbagai macam gangguan dan krisis akan muncul. Ketika kebutuhan 
non-fisik diabaikan, munculnya gangguan psikologis akan datang. Menurut perspektif 
Islam, ada banyak cara agar kita bisa menyelamatkan hidup kita dari penyakit dan 
gangguan psikologis. Misalnya, dengan berdoa. 

Melalui doa, seorang Muslim akan meminta dan berharap bahwa harapannya 
dapat dikabulkan Allah. Ia bergantung dan berserah diri pada-Nya. Ketergantungan 
pada Tuhan inilah yang disebut Bonab dan Koohsar sebagai konstruksi inti dari 
psikologi Islam. Keduanya melakukan pengembangan model konseptual untuk 
mendefinisikan dan menggambarkan ketergantungan pada Tuhan diilustrasikan, 
prosedur untuk operasionalisasi konstruk ini dengan memanfaatkan wawancara semi 
struktur, dan skala jenis Likert ditinjau. Temuan riset ini mengeksplorasi lebih lanjut 
untuk melihat hubungan antara status kesehatan mental mahasiswa dengan derajat 
ketergantungannya pada Tuhan. Pada giliran selanjutnya, arti penting dari 
ketergantungan pada Tuhan untuk pematangan rohani dan kesejahteraan psikologis 
dieksplorasi lebih lanjut”. 

Ketergantungan pada Tuhan merupakan salah satu kebajikan spiritual dan magam 
penting dalam usaha mendekatkan diri kepada Tuhan. Ini merupakan praktik yang 
sangat dianjurkan terhadap kaum yang beriman (OS/26: 217). Nabi Muhammad S.A.W 
berkata: “Taruhlah kepercayaan mu pada Tuhan, Dia merupakan sebenar-benar dzat 
pelindung“ (33: 3). Allah SWT juga menyebut bahwa orang yang benar-benar beriman 
sejatinya menaruh kepercayaan mereka kepada Tuhan mereka (OS/8: 2). Allah 
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menyebut diri-Nya dapat diandalkan, dapat dipercaya, dan memanifestasikan diri-Nya 
sebagaimana mestinya di sepanjang al-OGuran. Kisah-kisah di dalam al-Guran 
menunjukkan bahwa Tuhan cukup untuk para Nabi dan orang-orang beriman kepada- 
Nya yang menaruh kepercayaan mereka kepada-Nya, dan bergantung pada dukungan- 
Nya. Studi empiris menunjukkan pentingnya ketergantungan pada Tuhan sebagai 
strategi mengatasi dalam pengurangan kecemasan, depresi, dan restitusi harapan??5. 

Berdoa merupakan nasehat sekaligus nilai pertama dalam ayat-ayat al-Ouran 
yang memainkan peran yang efektif untuk menyediakan manusia dengan kesehatan dan 
kehidupan yang tenang. Atas dasar ajaran Islam penjelasan terperinci mengenai 
hubungan antara iman dan kesehatan psikologis dapat dijelaskan dengan baik. 
Demikian juga hubungan antara iman dan kesehatan psikologis dalam banyak riset juga 
didasarkan pada sifat manusia tertentu, termasuk apakah manusia tersebut peduli atau 
serampangan dalam mengelola hidupnya sehingga keseimbangan terganggu. 

Tema kesehatan mental telah lama menjadi perhatian ilmuwan. Hopkins dan 


327 melakukan telaah teoritis tentang psikologi kesehatan dan kesejahteraan 


Reicher 
psikologis. Dari telaah tersebut kemudian dia menyusun agenda riset tentang psikologi 
kesehatan dan kesejahteraan psikologis pada kerumunan massa. Secara umum, 
kerumunan massa atau pertemuan massal membawa sejumlah besar orang ke dalam 
kedekatan fisik dalam satu lokasi. Biasanya, kedekatan fisik ini diasumsikan 
berkontribusi pada kesehatan yang buruk (misalnya, menjadi stres, memfasilitasi 
penularan infeksi, dll.). Riset mereka menggambarkan bagaimana penelitian mengenai 
proses psikologis dalam sebuah kelompok. Cenderung berlangsung transformasi 
psikologis pada saat orang menjadi bagian dari kerumunan massa. Kuat dugaan 
transformasi psikologis tersebut memiliki berbagai konsekuensi terhadap kesehatan 


dan kesejahteraan psikologis. Beberapa akibat dari kerumunan massa dapat saja bersifat 
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positif. Misalnya, rasa identitas bersama di antara para peserta dalam kerumunan massa 
tersebut dapat mendorong peserta untuk melihat orang lain sebagai sumber dukungan 
sosial terhadap mereka yang pada gilirannya memberikan kontribusi pada rasa 
kesehatan dan kesejahteraan. Namun demikian, penting dipertimbangkan beberapa 
konsekuensi negatifnya. Dengan demikian, perasaan berbagi identitas yang sama ini 
dapat mengakibatkan hilangnya rasa jijik pada prospek berbagi sumber daya (misalnya, 
peralatan minum) yang pada gilirannya dapat memfasilitasi penularan infeksi. 
Berdasarkan review terhadap isu kesehatan dan kesejahtreraan psikologis ini, dan isu- 
isu terkait, tergambar pada penelitian mereka di Magh Mela, India Utara. Agenda 
penelitian masa depan mengenai praktik kesehatan dan kesejahteraan psikologis pada 
pertemuan massal dapat pula di berbagai tempat lain. 

Bagi mereka yang memiliki gejala gangguan psikologis, Islam memiliki 
perspektif dalam menjelaskannya. Studi ini juga telah banyak dilakukan di Indonesia. 
Riset Miryan dan Azadboni menyebut bahwa manusia dan isu-isu menyangkut hajat 
hidupnya menjadi perhatian bidang kajian filosofis dan agama yang utama. Satu 
masalah penting mengenai kehidupan manusia terkait dengan masalah psikologis. 
Banyak pemikir agama dan budaya telah menaruh perhatian besar terhadap kesehatan 
dan gangguan psikologis manusia. Tujuannya adalah bagaimana cara mengobati 
gangguan psikologis itu. Keduanya yakin menemukan solusi yang tepat untuk 
gangguan psikologis manusia dengan mengacu pada ajaran Islam. Menurut ajaran 
Islam, ada banyak kondisi dan fenomena yang diakui sebagai semacam gangguan 
psikologis dan kesehatan. Banyak cara pula dalam Islam untuk melawan gangguan 
psikologis demi untuk mencapai kesehatan psikologis”. 

Riset Okasha??? menarik karena mengangkat isu klinis, yakni kesehatan mental 
di Timur Tengah dengan mengambil Mesir sebagai lokasi penelitian, mulai dari era 
Firaun, Renaissance Islam, hingga saat ini. Selama masa Firaun, penyakit mental tidak 
diketahui secara pasti, karena tidak ada pemisah antara Soma dan Jiwa. Pada zaman itu, 
gangguan mental ditandai dengan munculnya gejala penyakit jantung dan uterus, 
sebagaimana dinyatakan dalam papirus Eber dan Kahoun. Terlepas dari kultur mistik, 


gangguan mental dikaitkan dan diobati secara somatik. Di era Islam, pasien mental 
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tidak pernah mengalami penyiksaan atau penganiayaan karena keyakinan yang diwarisi 
adalah bahwa mereka mungkin dimiliki oleh seorang jin Muslim yang baik. Rumah 
sakit jiwa pertama di Eropa terletak di Spanyol, setelah invasi Arab, dan sejak saat itu 
menyebar ke negara-negara Eropa lainnya. Rumah Sakit Kalawoon abad ke-14 di Kairo 
memiliki empat departemen, meliputi obat-obatan, bedah, oftalmologi, dan gangguan 
mental. Enam abad sebelumnya, psikiatri di rumah sakit umum diakui di Eropa. 
Pengaruh serta kontribusi tokoh seperti Ibn Sina dan Al-Razi terhadap obat-obatan di 
Eropa sangat terkenal. Riset membahas keadaan dan layanan kesehatan mental 
mutakhir di Mesir yang kemudian bidang yang dijadikan studi meluas dan kompleks, 
seperti transkultural tentang prevalensi dan fenomena kecemasan, skizofrenia, depresi, 
bunuh diri, konversi, dan gangguan kompulsif obsesif. Gangguan kejiwaan pada anak- 
anak dibahas secara garis besar. Demikian juga masalah penyalahgunaan narkoba, 
terutama di Mesir setelah 1983, di mana narkotika menjalar sebagaimana layaknya 
pahlawan menggantikan kebiasaan umum masyarakat menghisap hashish (ganja). 

Menarik juga penelitian Wormer dan Odiah” tentang dinamika psikologis pada 
peristiwa pembunuhan-bunuh diri, yakni melakukan pembunuhan kemudian 
menempuh tindakan bunuh diri. Guna memahami dinamika psikologis individu yang 
melakukan tindakan bunuh diri setelah melakukan pembunuhan atau individu yang 
mencari atau tertarik pada hukuman mati sebagai bentuk bunuh diri, pertama-tama 
orang harus menyelidiki dinamika masalah terkait, yang disebut sindrom pembunuhan- 
bunuh diri. Setelah melakukan telaah literatur tentang pembunuh yang bunuh diri tak 
lama setelah melakukan pembunuhan, penelitian ini juga didasarkan pada analisis 
sketsa dua puluh dua kasus pembunuh di Amerika Serikat yang kemudian terbunuh 
karena sejak awal memang harapan pelaku adalah agar diri mereka dapat dieksekusi. 
Sebagai pengakuan atas keutamaan bunuh diri yang diiringi dengan serangkaian bentuk 
pembunuhan, istilah bunuh diri-pembunuhan digunakan sebagai pengganti 
pembunuhan-bunuh diri. Kasus bunuh diri teroris kerap juga dilatari dengan tindakan 
membunuh dengan cara bunuh diri. 

Di Indonesia, kajian bidang ilmu psikologi dengan syukur, misalnya, marak dan 
telah banyak dilakukan dianggap menumbuhkan kesehatan psikologis manusia. Tema 


ini juga telah menjadi perhatian ilmuwan luar sebagai psychological well-being. Di 
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Indonesia telah banyak studi dengan mengutip pe ndapat Fitzgerald, Emmons dan 
Mccullough?'!, untuk mengidentifikasi syukur melalui tiga komponen pentingnya. 
Komponen pertama, a warm sense of appreciation yang di dalamnya berisi tentang 
penilaian dan penghargaan terhadap orang lain dengan hangat untuk seseorang atau 
dapat juga terhadap sesuatu, yang di dalamnya meliputi perasaan cinta dan kasih 
sayang. Komponen yang kedua adalah a sense of goodwill. Yakni berupa kehendak 
yang baik (goodwill) yang ditujukan kepada seseorang atau sesuatu, meliputi 
munculnya keinginan untuk membantu orang lain yang sedang dilanda kesusahan, 
keinginan untuk berbagi untuk meringankan orang lain, dll. Komponen ketiga adalah a 
disposition to act. Yakni, sebuah kecenderungan untuk bertindak positif yang tujuannya 
adalah untuk memberi penghargaan dan atau semata-mata untuk berkehendak baik 
kepada orang lain, kepada lingkungan tempat tinggalnya dan kepada Tuhan. Misalnya, 
meliputi intensi atau dorongan untuk menolong orang lain, membalas budi kebaikan 
terhadap orang lain, menanam pohon atau penghijauan terhadap lahan tandus, 
menangkal banjir dengan membangun tanggul, dan menjalankan ibadah dengan khusu”, 
dan berbagai contoh lain yang relevan. 

Selain variabel syukur, variabel forgiveness juga telah menarik perhatian. Bagi 
kaum Muslim, mudah memahami bahwa forgiveness (pengampunan) merupakan nilai 
inti dalam Islam dan banyak agama lainnya. Namun demikian, tidak jelas apakah 
menilai pengampunan menghasilkan individu yang lebih pemaaf. Kemurahan hati 
diusulkan untuk menjadi jalur penting di mana efek agama pada kesehatan dimediasi. 
Memaafkan adalah cara ampuh untuk mengubah luka pasangan ketika mereka 
mengalami perdagangan yang tidak nyaman dan sulit. Riset Hamidi, Makwand, Zeinab, 
dan Hosseini, menunjukkan bahwa orang akan tiba dengan keuntungan yang berbeda 
(kesehatan fisik, psikologis, mental) melalui pengampunan, terutama konseling bagi 
pasangan menikah. Psikologi Islam menilai bahwa pengampunan orang dapat 
dikategorikan dalam tiga bagian: pengampunan seseorang untuk diri mereka sendiri, 
pengampunan untuk orang lain, dan pengampunan Tuhan kepada manusia. Studi yang 
dilakukan di Iran dengan perspektif Islam tentang pengampunan berhasil membuat 


pasangan menikah menunjukkan korelasi positif antara kepuasan dan pengampunan??. 
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Demikian juga dengan variabel harapan. Studi Safarzadeh tentang hubungan antara 
harapan hidup dan ketegaran dalam psikologi pada cendekiawan perempuan dan 
cendekiawan laki-laki di Universitas Islam Azad Ahvaz Iran memiliki perbedaan 
mencolok. 

Dari Malaysia, riset Othman, Hamzah, dan Hashim menyebutkan bahwa bidang 
kepribadian atau psikologi individu telah menarik banyak peneliti di seluruh dunia 
untuk mengabdikan upaya-upaya ilmiah mereka dalam membuat konsep, menilai, dan 
membangun jaring nomological dari berbagai model dan teori kepribadian yang telah 
ada. Hasilnya adalah beberapa model dan teori kepribadian yang telah disampaikan 
oleh para ahli terbatas dalam pemanfaatannya. Misalnya, ada banyak contoh di mana 
peneliti tidak dapat memperoleh struktur faktor yang jelas ketika menerapkan 
kepribadian Big Five dalam penelitian mereka karena ketidakcocokan dengan budaya 
dan nilai, apalagi nilai yang bersumber dari agama. Oleh karena itu, riset mereka 
mencoba untuk membuat konsep dan mengembangkan alat ukur yang mereka sebut 
sebagai Model Kepribadian Islami yang mengupas masalah ketidakcocokan melalui 
penerapan desain penelitian kualitatif dan kuantitatif. Sementara hasil penelitian ini 
rupanya adalah untuk menghasilkan model dan ukuran Kepribadian Islam yang 
memberikan manfaat lebih besar bagi masyarakat peneliti pada umumnya dan peneliti 
Islam dan siswa berlatar belakang agama Islam, pada khususnya”. 

Dunia disebut Schwab telah mengalami Revolusi Industri ke-4 atau 4.0”. 
Revolusi itu akibat karena perkembangan yang luar biasa di seluruh dunia, terutama di 
belahan dunia pertama, dipicu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
pesat akhirnya memicu inovasi, invensi, dan kreativitas mereka. Khir, Othman, 
Hamzah, Demong, Omar, dan Abbas”9, menyebut perkembangan itu menyebabkan 
bidang kepribadian atau psikologi individu menarik banyak peneliti di seluruh dunia 


untuk mengabdikan upaya mereka dalam membuat konsep, menilai, dan membangun 
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jaring nomological dari berbagai model dan teori kepribadian. Hal ini disebabkan 
karena beberapa model dan teori kepribadian yang telah ada terbatas dalam 
pemanfaatannya. Banyak contoh di mana peneliti tidak dapat memperoleh struktur 
faktor yang jelas ketika menerapkan Kepribadian Big Five dalam penelitian mereka 
disebabkan karena ketidakcocokan budaya dan nilai di mana konsep itu diterapkan. 
Ketidakcocokan itu memicu mereka untuk membuat konsep dan mengembangkan 
ukuran Model Kepribadian Islami yang membahas masalah ketidakcocokan melalui 
penerapan desain penelitian kualitatif dan kuantitatif. Model Kepribadian Islam yang 
diusulkan sebagai hasil dari penelitian ini memberi kontribusi penting kepada 
masyarakat dalam menangani masalah-masalah psikologis. 

Riset Johnson”'7 menyebut bahwa konsep kepribadian telah berfungsi sebagai 
model seluruh manusia dalam psikologi modern untuk sebagian besar abad ke-20. 
Karena asumsi filosofis bahwa ditemukan model yang berlaku untuk semua manusia 
telah ditolak oleh para filsuf sains, maka pendekatan lain untuk seluruh manusia telah 
diidentifikasi oleh psikologi, di samping filsafat dan teologi. Ketiganya dapat dijadikan 
bahan bagi penyusunan model yang berfungsi sebagai model seluruh manusia dalam 
perspektif psikologi, filsafat dan agama yang memiliki keutuhan psikologis. Model 
keutuhan psikologis itu bermanfaat untuk menyumbang pemahaman atas domensi 
psikologis manusia secara keseluruhan. 

Islam menyebut bahwa manusia adalah khalifah Allah di muka bumi. Rahman 
dan Shah" mengembangkan skala yang menurutnya andal dan valid untuk mengukur 
kecerdasan spiritual yang disebutnya kuesioner Islamic spiritual intelligence (ISI). 
Keduanya memunculkan ikhtisar tentang konsep karakteristik atau sifat pemimpin 
Islam. Meski ia menyebut bahwa inti kecerdasan spiritual ini tidak mewakili perspektif 
Islam secara umum, namun ia sampai mengupas empat karakteristik yang seharusnya 
dimiliki seorang pemimpin Islam. Kecerdasan spiritual Islam itu terbentuk dari empat 
karakteristik utama: siddig, amanah, tabligh, dan fatanah. Setelah dilakukan uji 
reliabilitas dan validitas, disebut siddig, amanah, tabligh dan fatanah dapat diterima 
untuk mengukur ISI. Studi ini juga sekaligus menunjukkan bahwa skala kecerdasan 


spiritual Islam dapat membawa kita untuk lebih menghargai kehebatan Allah dan 
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membantu kita untuk memenuhi peran kita sebagai khalifah Allah di muka bumi (OS. 
Al-Bagarah/1: 30). 

Baharuddina dan Ismail menyebut bahwa kecerdasan spiritual merupakan elemen 
kunci dalam menghadapi tantangan kehidupan saat ini. Penelitian mereka hendak 
menggambarkan tujuh (7) domain kecerdasan spiritual menurut perspektif Islam. 
Penelitian ini menekankan pembentukan teori induktif. Ini didasarkan pada data primer 
yang dihasilkan melalui wawancara dan tinjauan literatur sekunder pada data penelitian 
ilmiah, artikel jurnal, dokumen yang terkait dengan domain kecerdasan spiritual dalam 
Islam. Hasilnya, mereka menemukan bahwa ada tujuh domain perspektif kecerdasan 
spiritual menurut Islam, yakni al-ruh, al-galb, al-nafs, al-agl, iman, ibadah dan 
moralitas. Kesimpulannya, 7 domain kecerdasan spiritual penting untuk dipraktekkan 
oleh kehidupan Muslim sebagai panduan untuk menyembah Pencipta kita, Allah”. 

Tujuan yang sama juga diperoleh dari hasil riset Yaacob””?, yang menggunakan 
pendekatan terapi kognitif dari konsep psiko-spiritual Islam. Perspektif Islam 
membantunya membahas tentang konsep kelainan manusia dari perspektif psiko- 
spiritual Islam. Diskusi kemudian masuk pada uraian tentang sifat manusia, unsur- 
unsur dinamis yang melekat dalam jiwa manusia, dan bagaimana elemen-elemen ini 
mempengaruhi aspek kognitif, afektif dan perilaku manusia. Setelah diagnosis 
dilakukan, maka fokus pada pendekatan, teknik dan prosedur terapi kognitif 
sebagaimana dirancang oleh para sarjana Muslim yang disebut pendekatan terapi 
kognitif Islam menggunakan terapi yang berlawanan dari teknik terapi psikologi 
modern, namun menggunakan kontemplasi, doa, ibadah, dan kekuatan sugesti. 

Studi Newberg?4, et. al., menyelidiki serangkaian kasus-kasus yang data awalnya 
dikumpulkan untuk mengetahui efek neurofisiologis dari praktik peribadatan yang 
khusus terkait dengan agama Islam. Praktik-praktik peribadatan dalam Islam seperti 


itu, seperti praktik-praktik ibadah di dalam agama lainnya lainnya, dipercaya terbuka 
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kemungkinan terkait dengan beberapa kegiatan kognitif yang terkoordinasi dan pola 
kompleks fisiologi otak. Namun demikian, bias saji juga terdapat perubahan khusus di 
mana tujuan beribadah di dalam Islam yang, menurut konsepnya yang paling mendasar, 
dimaksudkan untuk berserah diri secara total kepada Tuhan. Untuk meneliti afek 
praktik ibadah di dalam Islam, mereka menggunakan perubahan aliran darah otak 
yakni, Cerebral Blood Flow (CBF) dengan menggunakan tomografi emisi foton 
tunggal atau Single Photon Emission Computed Tomography (SPECT) yang dihitung 
selama tiga orang Muslim melaksanakan dua jenis ibadah berbeda. Dalam serial kasus 
ini dapat disimpulkan bahwa intensitas seorang Muslim melaksanakan ibadah secara 
umum menunjukkan penurunan CBF di korteks prefrontal dan struktur lobus frontal 
terkait, dan lobus parietal. Namun, ada juga beberapa daerah yang berbeda antara dua 
jenis praktik ibadah termasuk peningkatan CBF di nukleus kaudatus, insula, talamus, 
dan globus pallidus. Pola-pola ini juga tampak berbeda dari teknik konsentrasi di mana 
seorang individu memfokuskan pada ide atau objek tertentu. Dihipotesiskan bahwa 
perubahan dalam aktivitas otak dapat dikaitkan dengan perasaan “menyerah” dan 
“keterhubungan dengan Tuhan” yang digambarkan untuk dialami selama praktik 
ibadah Islam yang intens ini. Secara keseluruhan, hasil studi ini menunjukkan bahwa 
beberapa proses kognitif terkoordinasi terjadi selama ibadah di dalam Islami 
dilaksanakan secara intens. 

Harus dipahami bahwa Islam menentang kekerasan. Chittick menyebut 
Spiritualitas Islam menekankan pada cinta kasih dan persahabatan??. Psikologi seorang 
muslim yang baik dan sehat menentang kekerasan dan terror”. Sehat kepribadian 
menurut perspektif Islam dan ketersediaan terapi kognitif konsep psiko-spiritual Islam, 
juga demi mencegah terjangkitnya sikap radikalisme atas dasar agama. Di berbagai 
belahan dunia, sikap radikalisme dipercaya merupakan bibit bagi tumbuhnya tindakan 
kekerasan dan bahkan terorisme. Dalam riset Doosje, Moghaddam, Kruglanski, de 
Wolf, Mann, dan Feddes, disebutkan bahwa terorisme adalah sebuah tindakan 
kekerasan, baik domestik maupun internasional, yang biasanya diarahkan kepada 


warga sipil atau non-kombatan, dan bertujuan untuk mencapai perubahan perilaku dan 
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tujuan politik dengan menciptakan ketakutan dalam skala populasi yang lebih besar. 
Menurut studi mereka, teorisme disebabkan oleh radikalisme, dan untuk menetralisir 
harus dilakukan langkah-langkah deradikalisasi. Sistem siaga dini terhadap terorisme, 
bahwa ia disebabkan oleh sikap radikal dan paham radikalisme telah disampaikan 
banyak pihak di Indonesia. Terhadap pelaku terror, Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) aktif melakukan deradikalisasi. 

Studi tentang psikologi ekstremisme dan terorisme, terutama dalam perspektif 
Timur Tengah, dilakukan oleh Loza' , mengamati lonjatan isu radikalisme, 
ekstremisme, dan terorisme selama satu dekade terakhir. Dalam riset ini, 
kecenderungan dan maraknya lonjakan terorisme dan isu-isu yang berkaitan dengan 
penyebabnya dibahas dari perspektif Timur Tengah. Pertama, isu-isu terkait yang 
penting seperti definisi, ideologi, lingkungan, politik, dan alasan sosial yang terkait 
dengan terorisme disinggung secara singkat. Kedua, fokus utama riset ini, yakni 
tinjauan variabel psikologis yang terkait dengan terorisme. Loza menyebut bahwa 
karakteristik psikologis terorisme dapat dilihat dari kepribadian, cara berfikir, perasaan 
atau emosi, sistem kepercayaan, sikap, atribusi, pola pikir, penyakit mental, 
kriminalitas, disonansi kognitif dan emosional, konformitas, dan cuci otak. Dengan 
diketahui variable pembentuk psikologi terorisme, Loza memberi saran untuk solusi 
dan proyek penelitian yang mungkin ditawarkan untuk penelitian lanjutan. 

Radikalisme menjangkiti banyak negara Muslim atau berpenduduk mayoritas 
Muslim. Radikalisme, kekerasan dan terorisme yang dikesankan sebagai berbau 
maskulin dan berjenis kelamin laki-laki dan memanfaatkan wanita, mendapatkan 
dukungan riset Yusof, Herman, dan Nasir”“8 tentang radikalisme Islam: bagaimana 
konsep, fenomena dan masyarakat Islam menghadapi masalah ini. Studi mereka 
menelisik tingkat pemahaman wanita tentang Islam, alam pikiran dan faktor-faktor 
yang menyebabkan perilaku radikal dan efek dari aksi radikal. Melalui survey dengan 
kuesioner terstruktur, sebanyak 863 responden wanita Muslim yang terpilih dari 
beberapa negara bagian di Malaysia ditemukan beberapa hal. Pertama, pemahaman 


wanita tentang Islam secara relatif lebih rendah daripada responden pria. Kedua, tingkat 
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pemahaman ini telah mempengaruhi persepsi mereka tentang fenomena radikal. Ketiga, 
persepsi mereka tentang fenomena radikalisme juga lebih rendah daripada laki-laki 
responden. 

Guna mengatasi keterbelakangan dan kemunduran umat Islam di berbagai 
belahan dunia, sumbangan psikologi Islam melalui riset-riset sebenarnya sangat 
produktif. Bukan saja agama meminta setiap muslim bekerja keras sebagai khalifah di 
dunia, tetapi juga menerapkan etika kerja dalam bekerja demi meningkatkan komitmen 
organisasi. Riset Salahudin, Baharuddin, Abdullah, dan Osman?”, menyebut bahwa 
etika kerja Islam merupakan konsep yang didasarkan pada ajaran dan prinsip Islam 
yang bersandar pada iman. Komitmen organisasi yang pada gilirannya mempengaruhi 
kelekatan, keterikatan dan perilaku karyawan terhadap organisasi juga dibangun 
berdasarkan nilai dan prinsip tersebut. Riset dengan menggunakan konstruk etika kerja 
Islam terbukti memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi karyawan. Konstruk 
etika kerja juga diuji melalui riset oleh Wahab, Ouazi, dan Blackman”. 

Dalam masyarakat global, orang sering menemukan simbol-simbol beragam 
budaya di ruang yang sama pada saat yang bersamaan. Eksposur secara simultan 
keragaman budaya menarik perhatian banyak orang dengan demikian masing-masing 
pihak dapat saling belajar dari perbedaan budaya itu dan mempromosikan persepsi 
budaya dalam budaya yang berbeda-beda tersebut. Chiu dan Kwan menyebut bahwa 
identifikasi budaya lokal dan keberadaan ancaman budaya dapat meningkatkan 
kemungkinan menahan aliran masuk budaya asing (reaksi eksklusif) pada komunitas 
local tersebut. Ketika budaya dilihat sebagai sumber daya intelektual, paparan budaya 
asing memberi pembelajaran antar budaya dan meningkatkan kreativitas individu 
(reaksi integratif). Studi psikologi globalisasi membuktikan kegunaan memperlakukan 
budaya sebagai berkembang, berinteraksi sistem, bukan statis, tetapi entitas 


349 


independen”. Hopkins menyebut, dalam banyak kasus pula, di dalam era globalisasi, 


manusia kehilangan identitas diri dan gagal melakukan identifikasi diri”. 
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Psikologi positif — meskipun tidak selalu dihubungkan dengan psikologi Islam 
— dikemukakan untuk menjawab kegelisahan banyak pihak terhadap pandangan dunia 
(worldview) psikologi Barat yang disebut mengidap segi negatif di dalamnya. Frierson 
mengembangan program riset menuju psikologi positif tersebut dengan menggunakan 


jalan pikiran filsafat moral Kantian”! 


. Kesimpulan riset ini adalah orientasi filosofis 
Kant, paling tidak sejak dia mulai bekerja pada filsafat kritis dan antropologi moralnya, 
yang dimotivasi oleh pertobatannya dari orang yang “membenci orang-orang yang 
tidak tahu apa-apa” kepada orang yang “akan merasa jauh lebih tidak berguna daripada 
buruh biasa jika dia tidak percaya bahwa pertimbangan dari pertanyaan-pertanyaan 
filosofis dapat memberikan nilai kepada semua orang lain untuk membangun hak-hak 
kemanusiaan” “52, Pilar psikologi positif adalah emosi positif, peran emosi positif, 
institusi positif — seperti pola dan kebijakan yang berlangsung di lingkungan kerja, 
sekolah, pemerintahan, dll, -, karakter yang positif, dan kesejahteraan manusia yang 


353 Karena 


mampu lintas waktu dan tempat, yang mampu membuat manusia bahagia 
itu, menjadi benar Baumeister dan Alghamdi bahwa perilaku tidak etis dan tidak 
bermoral itu disebabkan oleh ketidakmampuan seseorang dalam mengelola kendali 
dirinya? 

Isu menarik lain dalam konteks multikultur adalah in-group dan out-goup. 
Bagaimana pandangan yang tumbuh antar kelompok mereka sendiri (in-group) dan 
bagaimana pandangan di dalam kelompok tersebut terhadap mereka yang berada di luar 
kelompoknya (out-group). Studi Elashi, Mills, dan Grant ??? menyebut bahwa 
meskipun stereotip negatif terhadap Muslim sedemikian meningkat setelah peristiwa 
11 September di Amerika Serikat, hanya sedikit saja yang diketahui publik tentang 
bagaimana anak-anak Muslim berpikir tentang anggota kelompok mereka sendiri. Atas 
dasar itu, penelitian Elashi, Mills, dan Grant hendak menguji bagaimana sikap anak- 
anak Muslim baik terhadap Muslim maupun terhadap non-Muslim. Enam puluh lima 


siswa berkisar usia antara 5 sampai 8 tahun yang kesemuanya adalah anak-anak 
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Muslim, yang terdaftar dan aktif di sekolah Islam di Amerika Serikat, dilibatkan dalam 
dua tugas penting untuk mereka. Pertama, dalam tugas atribusi, anak-anak tersebut 
diminta untuk menilai gambar Muslim dan non-Muslim dengan menggunakan skala 
bipolar yang mengandung kata sifat positif dan negatif. Kedua, dalam tugas preferensi, 
anak-anak Muslim tersebut ditanya siapa yang mereka sukai untuk tinggal sebagai 
tetangga, guru, atau teman mereka. Hasilnya, anak-anak itu membuat atribusi yang 
lebih positif terhadap Muslim daripada terhadap non-Muslim, dengan anak-anak muda 
Muslim yang memberikan evaluasi negatif terjadap non-Muslim daripada anak-anak 
yang usianya lebih tua. Anak-anak tersebut juga lebih memilih seorang Muslim sebagai 
guru, tetangga, dan teman mereka yang potensial. Lalu, apa implikasi yang muncul dari 
sikap anak-anak Muslim tersebut baik terhadap anggota kelompok maupun di luar 
kelompok menjadi dibahas secara bersama. 

Hal terakhir yang penting dicatat adalah, psikologi Islam — meski tentu tidak 
sama — memiliki kemiripan dengan psikologi Buddha. Dibandingkan dengan psikologi 
Buddha, tentu ia memiliki tilikan (insight) tersendiri dalam memandang manusia dan 
melihat persoalan terkait dengan dinamika psikologis manusia. Mengembangkan 
psikologi Islam, sebagaimana mengembangan psikologi Buddha, memiliki keuntungan 
tersendiri. Tentu juga memiliki fokus agenda riset yang khusus dalam melihat mereka 


yang menjadi konsumen bidang ilmu psikologi”. 
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